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Abstrak 

 

Aktivitas dan pengguna mempengaruhi transformasi ruang menjadi sebuah tempat. Begitu 

pula Tempat Ketiga (Third Place) yang muncul akibat kebutuhan ruang sosial dan komunitas 

diluar rumah (First Place) dan tempat produktif (Second Place). Perkembangan Tempat Ketiga 

dipengaruhi oleh budaya dan kemampuan ruangnya dalam mengakomodasi fungsi sebagai 

Tempat Ketiga, yakni kemampuan ruang dalam menyediakan kesempatan berinteraksi bagi 

berbagai kelompok (Neutral Ground). Sehingga, perkembangan kajian Tempat Ketiga tidak 

hanya terbatas pada tipologi tempat seperti restoran, café, dan ruang komunitas. Perkembangan 

objek kajian Tempat Ketiga meluas pada perpustakaan hingga ruang keagamaan yang bukan 

murni sebagai Tempat Ketiga. Hal ini menjadi menarik ketika karakter neutral ground dapat 

ditemui pada ruang keagamaan (religious spaces) seperti halnya pada masjid. Terlebih, masjid 

kontemporer/masa kini tidak lagi sekedar dipahami sebagai ruang ibadah saja, tetapi juga dapat 

mengakomodasi fungsi sosial sesuai konteks kebutuhan masyarakatnya. Negosiasi antara 

ruang keagamaan dengan aktivitas non-keagamaan terjadi dalam beberapa kasus masjid, 

khususnya di Indonesia. Seperti halnya yang terjadi di Masjid Jogokariyan yang memiliki pola 

pemanfaatan ruang seperti Tempat Ketiga, terdapat kekuatan sosial antara masjid dengan 

warga kampung dan adanya kemampuan ruang-ruang masjid dalam mengakomodasi berbagai 

aktivitas sosial yang bersifat keagamaan hingga non-keagamaan di dalam ruang-ruang masjid. 

Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadikan 

Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place) dan bagaimana proses terbentuknya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus tunggal yaitu Masjid 

Jogokariyan, Yogyakarta. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

menggali pemahaman pada Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place) dalam 

konteks ruang keagamaan. Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa Masjid 

Jogokariyan berfungsi sebagai Tempat Ketiga (Third Place) karena didukung oleh tiga faktor 

utama, yaitu faktor spasial, faktor sosial, dan faktor teknikal. Faktor spasial meliputi kreativitas 

serambi, dual pusat ruang dan pola ekspansi ruang, serta Islamic Center sebagai ruang otonom 

yang memperluas kapasitas aktivitas. Faktor sosial ditunjukkan oleh keragaman pengguna 

(regulars dan newcomers), yaitu pembentukan jejaring sosial internal-eksternal. Faktor 

teknikal menjadi mekanisme yang memungkinkan ruang-ruang di Masjid Jogokariyan terus 

beradaptasi terhadap dinamika aktivitas dan pengguna melalui strategi zonasi ruang yang 

adaptif, fleksibilitas dalam penggunaan ruang, dan strategi elemen arsitektur yang plural. 

Ketiga faktor terbentuk melalui proses praktik sosial yang mendorong negosiasi ruang yang 
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berkelanjutan, sehingga menghasilkan produksi ruang yang beragam serta strategi fleksibilitas 

untuk menjadikan ruang-ruang terus beradaptasi pada perubahan aktivitas, pengguna, dan 

waktu. 

 

Kata kunci 

Arsitektur Masjid, Fleksibilitas Ruang, Keterbukaan Ruang, Masjid Jogokariyan, Tempat 

Ketiga 
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 Abstract 

 

Activities and users play a significant role in transforming space into place. Likewise, the 

concept of the Third Place emerges from the need for social and communal spaces beyond the 

home (First Place) and the workplace (Second Place). The development of Third Places is 

influenced by cultural contexts and by the capacity of spaces to accommodate Third Place 

functions, particularly their ability to provide opportunities for interaction among diverse 

groups of people as neutral ground place. Consequently, Third Place studies are no longer 

confined to conventional typologies such as restaurants, cafés, and community spaces. Instead, 

the scope of Third Place research has expanded to include libraries and even religious spaces 

that are not originally intended to function as Third Places. This phenomenon is particularly 

intriguing when the characteristics of a neutral ground can be found in religious spaces, such 

as mosques. Contemporary mosques are no longer perceived solely as places of worship but 

also as spaces capable of accommodating social functions that respond to the needs of their 

communities. In several mosque contexts, particularly in Indonesia, negotiations between 

religious and non-religious activities have become increasingly evident. Masjid Jogokariyan 

exemplifies this phenomenon through its spatial utilization patterns that resemble those of a 

Third Place. The mosque demonstrates strong social ties with the surrounding neighborhood 

and possesses spatial capacities that accommodate a wide range of activities, from religious 

to non-religious, within its various spaces. Therefore, this study aims to identify the factors 

that enable Masjid Jogokariyan to function as a Third Place and to explain the process through 

which this role is established. This research employed a qualitative approach using a single-

case study design, with Masjid Jogokariyan in Yogyakarta serving as the case study. The 

qualitative approach was selected to provide an in-depth understanding of Masjid Jogokariyan 

as a Third Place within the context of a religious space. The findings reveal that Masjid 

Jogokariyan functions as a Third Place through the interaction of three principal factors: 

spatial, social, and technical factors. The spatial factor comprises the creativity of 

serambi/mosque veranda, the dual spatial centers and spatial expansion pattern, and the 

Islamic Center as an autonomous space that extends the capacity for various activities. The 

social factor is reflected in the diversity of users, including both regulars and newcomers, 

which fosters the formation of internal and external social networks. The technical factor 

serves as the mechanism that enables the mosque's spaces to continuously adapt to changing 

activities and user dynamics through adaptive spatial zoning, flexible space utilization, and 

pluralistic architectural element strategies. These three factors are developed through ongoing 
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social practices that encourage continuous spatial negotiation, resulting in diverse forms of 

space production and flexible spatial strategies that allow the mosque's spaces to adapt to 

changes in activities, users, and time. 
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Architecture of Mosque, Jogokariyan Mosque, Neutral Ground, Spatial Flexibility, Third Place 
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 Glosarium 

 

Accessibility and 

Accommodation 

 Karakter tempat ketiga yang menunjukkan kemudahan ruang untuk diakses 

dan kemampuannya mengakomodasi beragam pengguna serta aktivitas. 

Adaptability  Kemampuan bangunan atau ruang untuk menyesuaikan diri terhadap 

perubahan kebutuhan sepanjang masa penggunaannya. 

Changeable Elements  Elemen fisik ruang yang dapat diubah, dipindahkan, atau dikonfigurasi ulang 

sesuai kebutuhan pengguna dan aktivitas. 

First Place  Ruang privat berupa rumah atau tempat tinggal yang menjadi pusat kehidupan 

domestik. 

Fleksibilitas Ruang  Ruang privat berupa rumah atau tempat tinggal yang menjadi pusat kehidupan 

domestik. 

Freedom of Operation  Kebebasan pengguna dalam memanfaatkan ruang tanpa batasan yang kaku. 

Islamic Center  Sebutan Masjid di wilayah diaspora muslim. 

Kohesi Sosial  Tingkat keterikatan, rasa memiliki, dan kebersamaan antaranggota komunitas 

yang terbentuk melalui interaksi sosial. 

Leveler  Karakter tempat ketiga yang menempatkan seluruh pengguna pada posisi 

sosial yang setara tanpa membedakan status. 

Maksura  Ruang khusus di dalam masjid yang pada masa tertentu digunakan oleh 

penguasa atau keluarga kerajaan saat beribadah. 

Mihrab  Ceruk pada dinding masjid yang menunjukkan arah kiblat. 

Mimbar  Tempat khatib menyampaikan khutbah di dalam masjid. 

Multi-use Space  Ruang yang dapat digunakan untuk berbagai fungsi atau aktivitas secara 

bergantian maupun bersamaan. 

Negosiasi Ruang  Proses penyesuaian penggunaan ruang terhadap kebutuhan aktivitas, 

pengguna, dan kondisi tertentu. 

Neutral Ground  Kondisi ruang yang terbuka bagi siapa saja tanpa membedakan status sosial 

maupun kepemilikan. 

Newcomers  Pengguna baru atau pendatang yang belum menjadi bagian dari komunitas inti 

suatu tempat. 

Non-place  Ruang yang minim identitas, relasi sosial, dan makna historis sehingga tidak 

membentuk keterlekatan pengguna. 

Open Layout  Konsep ruang yang meminimalkan penggunaan dinding penyekat permanen 

untuk menggabungkan beberapa fungsi menjadi satu area yang luas. 

Pawestren  Ruang khusus bagi jemaah perempuan pada masjid tradisional Jawa. 

Place (Tempat)  Ruang yang memperoleh makna melalui pengalaman, aktivitas, dan 

keterikatan emosional penggunanya. 

Place Attachment  Ikatan emosional antara seseorang dengan suatu tempat yang terbentuk 

melalui pengalaman dan interaksi berulang. 
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Produksi Ruang  Proses terbentuknya ruang melalui interaksi sosial, aktivitas, budaya, dan 

relasi kekuasaan, bukan hanya melalui desain fisik. 

Regulars  Pengguna tetap yang secara rutin menggunakan suatu tempat dan membentuk 

karakter sosial tempat tersebut. 

Sahn  Halaman terbuka dalam kompleks masjid yang berfungsi sebagai ruang 

transisi, berkumpul, dan perluasan aktivitas. 

Saka Guru  Empat tiang utama penyangga struktur atap pada masjid tradisional Jawa. 

Second Place (Tempat 

Kedua) 

 Ruang produktif formal untuk bekerja, belajar, atau aktivitas produktif 

lainnya. 

Serambi  Ruang semi-terbuka pada masjid yang berfungsi sebagai ruang transisi 

sekaligus ruang sosial dan aktivitas pendukung. 
 

Suffah  Ruang di Masjid Nabawi yang dahulu digunakan sebagai tempat tinggal 

sementara bagi sahabat, musafir, dan penuntut ilmu. 

Space (Ruang)  
Konfigurasi fisik yang menjadi wadah aktivitas manusia sebelum 

memperoleh makna sosial. 
 

Third Place (Tempat 

Ketiga) 

 Ruang sosial di luar rumah dan tempat kerja yang menjadi tempat interaksi 

informal, inklusif, serta membangun komunitas. 

Transformasi Ruang  Perubahan fungsi, makna, atau konfigurasi ruang akibat aktivitas dan interaksi 

sosial yang berlangsung secara berkelanjutan. 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia hidup dan berinteraksi di dalam ruang, pengalaman spasial membentuk cara 

manusia memahami dan memaknai lingkungannya (Bachelard, 1958). Melalui interaksi 

berulang, ruang tidak lagi dipahami semata sebagai entitas fisik semata. Tetapi, interaksi 

membuat ruang lebih bermakna dan menjadikan ruang bertransformasi menjadi tempat akibat 

ikatan emosional pada penggunanya (Tuan, 1977). Sebaliknya, ruang yang terbentuk untuk 

tujuan tertentu seperti transportasi, transit, perdagangan, atau waktu senggang, dan minim 

keterikatan relasional maupun simbolik dapat dikategorikan sebagai non-place (Augé, 1995). 

Dengan demikian, tempat adalah hasil interaksi dinamis dan berkelanjutan yang melibatkan 

interaksi antara kekuasaan dan modal, perancang ruang, serta persepsi dan interpretasi 

pengguna sehari-hari (Gieryn, 2000). Sehingga, tempat bukan lingkungan fisik saja, tetapi 

konstruksi sosial-spasial berkelanjutan yang diproduksi secara sosial dan terus dibentuk 

melalui penggunaan, penciptaan makna, dan memori kolektif. 

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, kebutuhan untuk memahami ruang tidak hanya 

secara fungsi, hal ini yang menyebabkan tempat pertama (first place) sebagai tempat tinggal 

privat dan tempat kedua (second place) sebagai tempat produktif formal memiliki keterbatasan 

dalam memenuhi keseimbangan kehidupan manusia dari segi sosial. Sehingga, Oldenburg 

(1999) memperkenalkan tempat ketiga sebagai ruang sosial dan komunitas di luar rumah 

(tempat pertama) dan tempat kerja/produktif (tempat kedua). 

Tempat ketiga sangat dipengaruhi oleh budaya yang berkembang (Nadizti et al., 2022). 

Restoran cepat saji yang menjadi tempat ketiga yang netral dan paling mudah diakses bagi 

orang dewasa yang saat waktu istirahat kerja berlangsung (Cheang, 2002). Begitu pula yang 

terjadi pada kafe sebagai penciptaan ruang public di perkotaan. Kondisi fisik kafe seperti 

pengaturan tempat duduk menunjukkan netralitas serta menawarkan ruang fleksibel untuk 

berbagai jenis interaksi, walaupun ada hal-hal seperti tiket dan aturan yang memandu perilaku 

pengunjung di dalamnya (Lukito and Xenia, 2017). Di kawasan pedesaan, tempat ketiga justru 

lebih banyak diwujudkan dalam ruang-ruang komunal berbasis komunitas, seperti organisasi 

keagamaan, restoran, taman atau danau, tempat yang menjadi lokasi utama masyarakat untuk 

bertemu, berkumpul, dan membangun interaksi sosial yang bermakna (Rhubart et al., 2023). 
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Dengan demikian, tempat ketiga tidak melekat pada tipologi bangunan tertentu, melainkan 

terbentuk melalui kesesuaian antara ruang atau bangunan dengan pola aktivitas dan kehidupan 

sosial masyarakat yang menggunakannya. 

Selain dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya, tempat ketiga juga ditentukan oleh 

kemampuannya mengakomodasi keragaman aktivitas dan pengguna. Oldenburg menjelaskan 

bahwa tempat ketiga pada dasarnya merupakan ruang yang bersifat terbuka dan tidak dibatasi 

oleh aturan yang kaku sehingga memungkinkan pengguna menggunakan ruang sesuai 

kebutuhan. Sehingga, fleksibilitas ruang berpengaruh dalam menjadikan ruang sebagai tempat 

ketiga yang diminati, seperti kemudahan dalam memindahkan kursi sesuka hati dan 

menciptakan batasan mereka sendiri (Hadi and Ellisa, 2019). Tempat duduk yang nyaman, 

mudah dipindahkan, mudah digeser, mudah digabung, dan beragam mendukung berbagai pola 

interaksi bagi pengguna, sehingga pengguna cenderung tinggal lebih lama (Tastan and Serter, 

2026). Ketersediaan tempat duduk yang cukup juga mempengaruhi persepsi pengguna (Susanti 

and Paramitha, 2025). Dengan demikian, tempat duduk menjadi elemen non-fix yang penting 

bagi tempat ketiga untuk dapat mengakomodasi jumlah pengguna dan aktivitas yang variatif. 

Tata tempat duduk yang fleksibel tidak hanya meningkatkan kenyamanan pengguna, tetapi 

juga memungkinkan ruang beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan aktivitas dan pola 

interaksi, sehingga memperkuat karakter ruang sebagai tempat ketiga. 

Meskipun Oldenburg menempatkan neutral ground sebagai salah satu karakteristik 

utama tempat ketiga, dalam praktiknya tidak semua tempat ketiga sepenuhnya bersifat netral 

dan dapat diakses tanpa batas oleh setiap orang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

tempat ketiga berbentuk dari ruang komersial seperti kafe dan restoran yang menerapkan 

mekanisme akses tertentu, seperti membeli produk, sistem pemesanan, batasan waktu 

penggunaan, maupun aturan perilaku yang harus dipatuhi pengunjung. Restoran cepat saji 

berfungsi sebagai tempat ketiga bagi kalangan pekerja dan masyarakat perkotaan meskipun 

akses terhadap ruang tersebut secara tidak langsung mensyaratkan adanya konsumsi di waktu 

jam makan. Demikian pula pada kafe, kafe mempertahankan karakter netral melalui tata ruang 

dan pengaturan tempat duduk yang mendukung beragam interaksi sosial, namun 

keberadaannya tidak terlepas dari aturan operasional seperti pembelian makanan atau 

minuman, pengaturan penggunaan fasilitas, serta norma perilaku yang mengarahkan aktivitas 

pengunjung (Lukito and Xenia, 2017). Dengan demikian, netralitas tempat ketiga tidak selalu 

dimaknai sebagai akses yang sepenuhnya bebas tanpa syarat, melainkan dimaknai melalui 
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kemampuan ruang dalam menyediakan kesempatan berinteraksi bagi berbagai kelompok 

masyarakat meskipun tetap dalam aturan pengelolaan tertentu. 

Kajian mengenai tempat ketiga pada awalnya banyak berkembang pada ruang-ruang 

publik dan rekreatif yang digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai ruang 

seperti alun-alun, taman kota, lapangan olahraga, taman bermain, maupun ruang terbuka 

lainnya dipandang sebagai tempat ketiga karena menyediakan kesempatan bagi masyarakat 

untuk berkumpul, berinteraksi, berekreasi, dan membangun hubungan sosial secara informal. 

Keberhasilan ruang-ruang tersebut sebagai tempat ketiga tidak semata-mata ditentukan oleh 

fungsi rekreatifnya, tetapi juga oleh kemampuannya mengakomodasi berbagai aktivitas dan 

kelompok pengguna dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, karakter tempat ketiga 

lebih ditentukan oleh kualitas interaksi sosial yang tercipta daripada oleh tipologi 

bangunannya, sehingga setiap ruang yang mampu memfasilitasi aktivitas komunal secara 

berkelanjutan berpotensi berkembang sebagai tempat ketiga. 

Perkembangan kajian tempat ketiga juga mulai dikaji dalam konteks ruang keagamaan. 

Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa ruang keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat pelaksanaan ritual, tetapi juga sebagai ruang publik yang memfasilitasi pembentukan 

komunitas. Gereja pada masyarakat modern berkembang melampaui fungsi liturgisnya 

menjadi tempat ketiga yang mampu mengatasi fenomena isolasi sosial. Untuk mewujudkan 

peran tersebut, ruang gereja dibentuk melalui suasana yang ramah (hospitality), menyediakan 

titik temu sosial yang nyaman (weak connections), membangun rasa memiliki terhadap ruang 

(psychological ownership), serta menciptakan ruang bagi terbentuknya narasi bersama dalam 

komunitas (Yang, 2024). Dalam konteks masyarakat Muslim, fenomena tempat ketiga dapat 

ditemukan pada masjid yang tidak lagi hanya berfungsi sebagai ruang ibadah, tetapi juga 

berkembang menjadi ruang komunitas yang mengakomodasi beragam aktivitas sosial, 

pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya (Basri, 2025; Sa’i, 2023). Berbeda dengan tempat 

ketiga berbasis komersial yang aksesnya sering kali dimediasi oleh mekanisme konsumsi atau 

aturan operasional, religious space atau ruang keagamaan seperti gereja dan masjid pada 

umumnya memiliki tingkat keterbukaan yang lebih tinggi karena tidak mensyaratkan transaksi 

ekonomi untuk memasuki dan memanfaatkan ruangnya. Meskipun demikian, akses terhadap 

ruang keagamaan diatur oleh norma-norma keagamaan masing-masing agama, seperti menjaga 

kesucian ruang, pakaian, ketenangan ruang, serta menyesuaikan aktivitas dengan waktu-waktu 

ibadah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakter neutral ground pada religious spaces 

tidak berarti tanpa aturan, melainkan diwujudkan melalui sistem nilai yang memungkinkan 



10 

 

berbagai lapisan masyarakat memanfaatkan ruang secara bersama tanpa menghilangkan fungsi 

utamanya sebagai tempat ibadah. 

Kemampuan masjid dalam menampung aktivitas yang beragam sangat dipengaruhi oleh 

fleksibilitas ruang yang dimilikinya. Ruang-ruang masjid yang terbuka seperti serambi dan 

halaman masjid memungkinkan masjid digunakan secara fleksibel, sehingga dapat 

mengakomodasi berbagai kebutuhan pengguna dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan 

masjid (Aryanti et al., 2024). Hal ini menjadi menarik ketika masjid ditarik ke pembahasan 

diskursus tempat ketiga. Mengingat masjid dipahami sebagai ruang sakral dengan fungsi utama 

ibadah, namun tetap dapat mengakomodasi fungsi di luar ibadah, 

Fungsi sakral dan fungsi sosial pada masjid bukanlah dua konsep yang saling 

bertentangan, melainkan dapat berjalan secara berdampingan. Kesakralan masjid tetap 

dipertahankan sebagai identitas utama melalui penyelenggaraan ibadah dan penerapan norma-

norma keagamaan, sementara ruang-ruang pendukung seperti serambi, selasar, dan halaman 

memberikan peluang bagi berlangsungnya berbagai aktivitas non-ritual yang masih selaras 

dengan nilai islam. Sehingga, masjid tidak sekedar menjadi tempat pelaksanaan ibadah 

mahdhah, tetapi juga berkembang sebagai ruang interaksi sosial, pendidikan, musyawarah, 

hingga pelayanan masyarakat dalam berbagai bidang. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan masjid menjalankan fungsi sebagai tempat ketiga tidak ditentukan oleh 

berkurangnya nilai kesakralan ruang, melainkan oleh kemampuan ruang-ruang di masjid dalam 

mengelola keseimbangan antara fungsi sakral dengan fungsi profan & fungsi sosial melalui 

praktik fleksibilitas ruang. Oleh karena itu, fleksibilitas ruang menjadi faktor penting yang 

memungkinkan masjid mengakomodasi keberagaman aktivitas dan pengguna tanpa 

menghilangkan identitasnya sebagai tempat ibadah. 

Secara spasial, tempat ketiga adalah tempat netral, mudah diakses, dan bersifat low 

profile, yang memungkinkan terjadinya beragam interaksi sosial dengan menjadi ruang praktik 

sosial yang egaliter secara berulang melalui kehadiran dan interaksi pengguna (Oldenburg, 

1999). Dalam konteks arsitektur masjid, masjid tidak hanya dikaitkan dengan ruang 

peribadatan, ornamentasi, dan seni arsitektur. Namun, masjid sangat berkaitan erat dengan 

penggunaan masji terhadap beragam interaksi sosial dalam keberlanjutannya. Peran masjid 

bagi pengguna/jemaahnya lebih dari sekedar tempat ibadah dan ekspresi arsitektur, tetapi 

menjadi pusat pelaksanaan ragam aktivitas seperti ekonomi, politik, dan sosial bagi ragam 

pengguna. Masjid menjadi tempat menjalin diplomasi budaya yang mempromosikan toleransi 

(Idham, 2021; Mahfud, 2014). Menjadi pusat pemberdayaan terhadap pemahaman agama, 
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membentuk karakter, serta mendorong kohesi sosial masyarakat (Karimullah, 2023). 

Mendukung perekonomian dengan menyediakan tempat usaha gratis bagi warga sekitar 

(Siregar, 2023). Dan, hadirnya masjid di lingkungan sekolah dapat mendukung pendidikan 

agama Islam (Anggraeni and Haryanto, 2022). 

Kemampuan masjid dalam mengakomodasi ragam aktivitas (aktivitas ibadah, sosial, 

komunitas, dst) berdasarkan kebutuhan ragam pengguna (masyarakat setempat dan 

tamu/pendatang) tersebut yang menjadikan masjid sebagai neutral ground. Sehingga, masjid 

memiliki dinamika spasial yang menarik untuk diamati dalam konteks spasial. Hal ini 

disebabkan sering terjadinya proses negosiasi ruang, antara keadaan faktual ruang dengan 

kebutuhan aktivitas dan pengguna yang akan diakomodasi. Dengan demikian, peran 

fleksibilitas sebagai strategi spasial menjadi penting karena memungkinkan masjid beradaptasi 

terhadap perubahan kebutuhan aktivitas dan pengguna dari waktu ke waktu. Melalui strategi 

fleksibilitas, ruang yang sama dapat dimanfaatkan untuk berbagai fungsi tanpa menghilangkan 

fungsi utamanya sebagai tempat ibadah, sehingga tercipta keseimbangan antara kesakralan 

ruang dengan kebutuhan sosial masyarakat yang terus berkembang. 

Hal serupa terjadi di Masjid Jogokariyan, fleksibilitas ruang berperan penting bagi masjid 

ini dalam menyikapi keterbatasan ruang dan perkembangan masjid dalam hal pelayanan 

terhadap aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan di masjid. Masjid menjadi ruang sosial dan 

masjid menjadikan ruang sekitarnya menjadi ruang ibadah temporal melalui ekpansi masjid ke 

jalan samping masjid. Masjid menjadi ruang sosial melalui aktivitas non-ibadah baik secara 

individual maupun kolektif masyarakat oleh beragam pengguna seperti diskusi, ngobrol santai, 

tidur, makan, nonton, dst yang dilakukan di dalam masjid. Namun di sisi lain, aktivitas ibadah 

ritual maupun sosial (kajian) dilakukan melalui ekpasi ruang dengan penggunaan jalan di 

samping Masjid Jogokariyan. Hal ini menunjukkan fleksibilitas spasial melalui ragam aktivitas 

dan fluktuasi pengguna yang diwadahi. 

Secara sosial atau penggunanya, tempat ketiga menjadi ruang interaksi yang 

menyenangkan bagi pengguna tetapnya (regulars) maupun tamu/pendatang (new comers). Hal 

tersebut yang menguatkan kohesi sosial antara pengguna tetapnya (regulars), dan antara 

tamu/pendatang (new comers) ke pengguna tetap (regulars). Dalam konteks pengguna di 

masjid, masjid merupakan ruang pertemuan bagi masyarakat sekitar. Kohesi tersebut terbentuk 

melalui ikatan sosial masyarakat seperti yang terjadi di lingkungan Demangan Kidul 

Yogyakarta, yang kohesi masyarakat tersebut yang menjadikan ruang masjid hidup melalui 

beragam aktivitas ibadah maupun non-ibadah (Fajariyah, 2020). Dalam kasus lain, masjid 
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menjadi tempat identitas sosial secara kolektif bagi pengguna tetapnya/regulars (anggota lama 

muslim migran di korea). Sehingga, penumbuhan identitas kolektif tersebut menarik muslim 

migran baru (new comers) ke anggota muslim lama dalam mempertahankan sekaligus 

memproposikan identitas budaya mereka (Adnan and Kim, 2025). Sehingga, dinamika 

sosial/pengguna masjid sangat berkaitan dengan regulars maupun new comers melalui 

interaksi yang menyenangkan bagi mereka. 

Menurut Oldenburg, percakapan bukan aktivitas utama di tempat ketiga, melainkan 

medium sosial yang memungkinkan terbangunnya kebersamaan, keakraban, dan keberlanjutan 

komunitas.  Sehingga berangkat dari pemahaman tersebut, pembahasan keberlanjutan masjid 

tidak terlepas dari aktivitas atau praktik yang berlangsung di dalamnya, masjid sebagai ruang 

ibadah namun juga dapat sebagai ruang sosial non-ibadah. Dalam kerangka ini, keragaman 

aktivitas menempatkan masjid sebagai ruang yang hidup dengan berbagai praktik ibadah, non-

ibadah, pendidikan, sosial, ekonomi, hingga aktivitas keseharian hadir secara berdampingan 

dan saling menopang. 

Masjid pada masa Nabi Muhammad telah berfungsi sebagai ruang yang melampaui 

dimensi ibadah saja. Masjid tidak hanya menjadi tempat salat, tetapi juga pusat pemerintahan, 

pendidikan, musyawarah, hingga aktivitas sosial-ekonomi masyarakat. Fungsi multifungsi ini 

terus berlanjut pada masa klasik melalui konsep masjid jami’ yang berperan sebagai ruang 

kolektif kota tempat masyarakat berkumpul, berdiskusi, serta menerima informasi politik 

melalui khutbah. Dalam konteks ini, masjid dapat dipahami sebagai ruang publik utama yang 

menampung berbagai praktik kehidupan sehari-hari umat, di mana batas antara aktivitas 

religius dan non-religius menjadi cair. 

Seiring perkembangan sejarah, fungsi masjid mengalami transformasi mengikuti 

dinamika sosial-politik dan budaya. Pada masa kekaisaran, masjid berkembang menjadi 

kompleks terpadu yang mengakomodasi fungsi pendidikan, kesehatan, dan ekonomi, seperti 

terlihat pada Masjid Süleymaniye. Namun, pada masa kolonial, terjadi reduksi fungsi masjid 

yang cenderung dibatasi pada aktivitas ibadah. Hingga memasuki era modern dan kontemporer, 

upaya reinterpretasi fungsi masjid sebagai ruang sosial yang lebih inklusif, bahkan dalam 

konteks diaspora melalui konsep nama “Islamic Center”. Transformasi ini menunjukkan 

bahwa masjid merupakan ruang yang dinamis yang terus diproduksi ulang melalui praktik 

sosial, serta memiliki kapasitas untuk beradaptasi terhadap perubahan masa tanpa kehilangan 

nilai dasarnya sebagai ruang ibadah dan ruang komunal. 
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Masjid masa kini berfungsi lebih luas daripada sekadar tempat ibadah yaitu sebagai pusat 

komunitas, pendidikan, budaya, bahkan wisata religi. Karakter historis masjid yang terbuka 

dan digunakan untuk menampung beragam aktivitas menunjukkan kesesuaiannya sebagai 

ruang sosial yang mendukung interaksi dan pembentukan komunitas. Perluasan fungsi masjid 

tersebut pada dasarnya merupakan kelanjutan dari karakter historisnya yang sejak awal bersifat 

terbuka dan adaptif terhadap berbagai kebutuhan umat. Dalam konteks ini, masjid tidak hanya 

berperan sebagai wadah aktivitas, tetapi juga sebagai medium yang memungkinkan terjadinya 

interaksi sosial dan produksi makna secara kolektif. Seiring dengan meningkatnya 

kompleksitas aktivitas yang berlangsung, masjid semakin dipahami sebagai ruang yang tidak 

statis, melainkan terus dinegosiasikan melalui praktik keseharian penggunanya. Masjid Salman 

ITB di Bandung memperlihatkan bagaimana masjid di kawasan kampus berfungsi sebagai 

pusat aktivitas mahasiswa melalui kajian, diskusi, hingga kegiatan sosial, dengan pemanfaatan 

ruang yang terbuka (Putri et al., 2016). Masjid Istiqlal sebagai masjid nasional tidak hanya 

melayani ibadah skala besar, tetapi juga menjadi ruang sosial publik, kegiatan kenegaraan, dan 

wisata religi yang menunjukkan kompleksitas penggunaan ruang (Irsyadah and Intami, 2024). 

Masjid Agung Jawa Tengah menunjukkan perpaduan fungsi spiritual, sosial, dan budaya yang 

mencerminkan peran masjid sebagai ruang multifungsi, aktivitas tidak hanya terbatas pada 

ibadah tetapi juga mencakup interaksi sosial dan kultural (Solikhah et al., 2025). Pembahasan 

keberlanjutan masjid tidak terlepas dari aktivitas atau praktik yang berlangsung di dalamnya 

yang mana masjid diposisikan sebagai ruang terjadinya aktivitas yang dimaknai oleh 

penggunanya. Keragaman aktivitas ini menempatkan masjid sebagai ruang yang hidup dalam 

praktik ibadah maupun non-ibadah sehari-hari. 

Dalam kasus Masjid Jogokariyan, masjid menetapkan masyarakat kampung jogokariyan 

sebagai regulars utama. Keragaman Pengguna Masjid Jogokariyan dibentuk secara hirarki dan 

terbentuk menjadi plural. Secara hirarki, keragaman pengguna tersebut diwadahi dalam bentuk 

himpunan pengguna dari anak-anak hingga lansia seperti Hamas, Remaja Masjid Jogokariyan, 

Kurma, Umida, dst yang membentuk kohesi sosial sebagai regulars dengan ragam aktivitas 

sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Ragam aktivitas yang dijalankan oleh himpunan 

tersebut tidak bersifat eksklusif. Namun, keberagaman kegiatan ibadah maupun non-ibadah 

yang berlangsung secara rutin menciptakan daya tarik sosial dan membuka ruang interaksi 

lebih luas. Kondisi ini memungkinkan terjadinya perjumpaan antara regulars (masyarakat 

setempat) dan new comers (pengunjung) dalam suasana yang egaliter. Melalui praktik aktivitas 

di dalam ruang masjid tersebut, batas-batas sosial antara pengguna lama dan pendatang menjadi 
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cair. Sehingga masjid menjadi ruang pertemuan yang memfasilitasi ukhuwah atau hubungan 

sosial lintas latar belakang penggunanya. Dinamika ini menunjukkan bahwa arsitektur masjid 

tidak hanya dipahami sebagai spasial yang statis, melainkan sebagai spasial yang dinamis dan 

fleksibel melalui ragam pengguna dan ragam aktivitas yang menghidupinya. Sehingga studi ini 

bertujuan untuk mengkaji proses spasial di Masjid Jogokariyan yang terus berkembang 

berdasarkan fleksibilitas ruang, keragaman aktivitas yang diwadahi, dan keragaman 

penggunanya. 

Pada penelitian sebelumnya telah banyak membahas peran masjid dari awal hingga masa 

kini sebagai ruang sosial, pusat komunitas, serta multifungsi masjid yang mengakomodasi 

berbagai aktivitas ibadah dan non-ibadah. Namun, pembahasan tersebut umumnya masih 

berfokus pada fungsi dan peran masjid, belum spesifik mengkaji bagaimana ruang masjid 

bekerja dan dioperasikan secara spasial dalam mengakomodasi dinamika tersebut, seperti 

strategi fleksibilitas ruang yang menjadikan makna dari masing-masing ruang di masjid terus 

diproduksi dan dinegosiasikan berdasarkan dinamika aktivitas yang dilaksanakan. Selain itu, 

fluktuasi dari pengguna masjid juga menentukan besarnya perubahan kebutuhan ruang, 

sehingga memengaruhi dinamika spasial dan tingkat adaptasi ruang, baik di dalam masjid 

maupun pada ruang-ruang di sekitarnya. Oleh karena itu, strategi fleksibilitas ruang menjadi 

penting sebagai proses sosial-spasial yang terbentuk melalui keragaman aktivitas dan 

pengguna. 

Berdasarkan narasi di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang membentuk Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga serta menjelaskan proses 

terbentuknya. Meskipun konsep Tempat Ketiga yang dikemukakan oleh Oldenburg 

memberikan landasan yang kuat dalam menjelaskan aspek sosial suatu tempat, teori tersebut 

belum secara spesifik menjelaskan mekanisme spasial yang memungkinkan sebuah ruang 

berkembang dan dioperasikan sebagai Tempat Ketiga. Di sisi lain, berbagai penelitian 

mengenai masjid umumnya masih berfokus pada fungsi dan peran masjid, sehingga kajian 

mengenai peran fleksibilitas ruang dalam membentuk karakter masjid sebagai Tempat Ketiga 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengombinasikan teori Tempat Ketiga 

dengan teori Fleksibilitas Ruang untuk memahami bagaimana kemampuan ruang beradaptasi 

terhadap perubahan aktivitas, kebutuhan pengguna, dan dinamika sosial berkontribusi terhadap 

pembentukan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga dalam konteks ruang keagamaan. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya diskursus 

Tempat ketiga, tetapi juga memberikan kontribusi pada pengembangan kajian arsitektur 
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melalui pemahaman mengenai fleksibilitas ruang sebagai mekanisme spasial yang mendukung 

terbentuknya Tempat Ketiga pada ruang keagamaan. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja faktor yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga? 

2. Bagaimana proses yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor fisik, sosial, dan pengelolaan yang berperan 

menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga. 

2. Untuk menjelaskan proses yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat 

Ketiga. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori Third Place 

dalam konteks arsitektur tempat ibadah melalui pemahaman mengenai faktor-

faktor fisik, sosial, dan pengelolaan yang membentuk Masjid Jogokariyan 

sebagai Tempat Ketiga. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual terhadap 

kajian hubungan antara ruang ibadah dengan konteks sosial melalui proses 

terbentuknya masjid sebagai Tempat Ketiga, sehingga memperluas 

pemahaman mengenai dinamika transformasi ruang ibadah menjadi Tempat 

Ketiga bagi komunitas. 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi arsitek, perencana, 

pengelola masjid, dan praktisi ruang komunitas dalam memahami faktor-

faktor serta proses pembentukan Tempat Ketiga pada masjid, sehingga dapat 

diterapkan dalam perancangan, pengelolaan, dan pengembangan ruang 

ibadah yang lebih inklusif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

 



16 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, penelitian ini membatasi pada 

bagaimana proses negosiasi yang terjadi pada pola dinamis batas ruang dan seperti apa kondisi 

mutakhir pola konfigurasi spasial yang tercipta di Masjid Jogokariyan. Sehingga, lokasi yang 

dipilih dalam studi ini adalah Masjid Jogokariyan, Kampung Jogokariyan, Kelurahan 

Mantrijeron, Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Yang dijadikan narasumber adalah 

pengelola masjid (ta’mir) dan pengguna, dan masyarakat sekitar yang tinggal di Kampung 

Jogokariyan. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena tempat 

ketiga di Masjid Jogokariyan sebagai proses spasial yang dinamis. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara eksploratif, semi-terstruktur hingga mendalam, serta 

dokumentasi selama kurang lebih 2-3 bulan untuk menangkap dinamika penggunaan ruang 

dalam berbagai kondisi. Narasumber ditentukan secara purposive yang terdiri dari pengelola 

masjid (ta’mir), pengguna tetap (regulars), dan pengunjung (newcomers) guna memperoleh 

perspektif yang beragam. Data dianalisis secara tematik melalui proses reduksi, 

pengelompokan, dan interpretasi dengan mengacu pada kerangka fleksibilitas ruang dan 

thirdplace dari Oldenburg. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan tesis ini dibagi menjadi 5 (lima) BAB, yang masing-masing 

BAB membahas sebagai berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian, ruang lingkup penelitian yang membatasi pembahasan materi maupun 

wilayah studi, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teoretis yang komprehensif meliputi konsep Ruang 

dan Tempat, Fleksibilitas Ruang, Tempat Ketiga dari Oldenburg, dan Masjid. Teori tersebut 
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didapat dari beberapa referensi buku, jurnal, artikel ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan teks 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk memahami fleksibilitas 

ruang di Masjid Jogokariyan melalui pendekatan kualitatif. Bab ini membahas pendekatan 

penelitian, instrumen dan prosedur pengumpulan data, teknik sampling, subjek dan informan 

penelitian, proses analisis data berbasis kerangka teori Tempat Ketiga, serta strategi untuk 

menjaga keabsahan data penelitian. 

 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan hasil penelitian berupa gambaran ruang-ruang Masjid Jokariyan di 

masa lalu hingga masa kini, dinamika ruang yang terjadi, ragam pengguna di Masjid 

Jogokariyan, dan strategi fleksibilitas yang terjadi di Masjid Jogokariyan. Lalu, dilanjutkan 

dengan pembahasan/diskusi dari hasil penelitian terhadap tinjauan literatur untuk 

menghasilkan pemahaman komprehensif tentang Masjid Jogokariyan sebagai tempat Ketiga. 

 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merangkum temuan penelitian yang menjadi jawaban dari pertanyaan penelitian. 

Bab ini diakhiri dengan saran yang berisi rekomendasi penelitian lanjutan berdasarkan 

keterbatasan keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini. 

 

1.8 Hambatan Penelitian 

Hambatan utama dalam penelitian ini adalah keterbatasan objek penelitian yang hanya 

berfokus pada satu studi kasus, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada 

seluruh tipologi masjid. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif menyebabkan hubungan 

antar faktor pembentuk Masjid sebagai Third Place lebih bersifat interpretatif dan belum 

memperoleh validasi kuantitatif dari populasi pengguna yang lebih luas. Karakteristik Masjid 

Jogokariyan yang unik sebagai masjid dengan program sosial dan pengelolaan yang 

berkembang juga menjadi tantangan dalam membandingkan hasil penelitian dengan masjid 

lain yang memiliki kondisi spasial dan sosial berbeda.  
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BAB II 

Tinjauan Pustaka 

 

Tujuan tinjauan literatur dalam penelitian ini ditujukan untuk membangun landasan 

teoritis dan kerangka konseptual yang menjadi dasar dalam memahami fenomena yang diteliti. 

Tinjauan literatur disusun untuk membangun kerangka konseptual dalam memahami (1) 

Konsep hubungan antara aktivitas dan pengguna, (2) Konsep ruang dan tempat, (3) Konsep 

tempat ketiga, (4) Konsep netralitas atau keterbukaan ruang dalam tempat ketiga, (5) Konsep 

fleksibilitas, dan (6) Masjid secara histori dan keruangan. Pada penelitian “Masjid Jogokariyan 

sebagai Tempat Ketiga”, tinjauan literatur tersebut menjadi penting karena mampu 

menjelaskan hubungan antara konsep-konsep tersebut secara utuh. Konsep hubungan aktivitas 

dan pengguna memberikan pemahaman mengenai dinamika perilaku yang terjadi di masjid, 

konsep ruang dan tempat menjelaskan proses pembentukan makna ruang, konsep tempat ketiga 

menjadi dasar untuk mengidentifikasi karakter ruang sosial pada masjid, konsep netralitas 

mengkaji keterbukaan ruang dalam mengakomodasi berbagai kelompok pengguna dan 

aktivitas, sedangkan konsep fleksibilitas menjelaskan kemampuan ruang beradaptasi terhadap 

beragam aktivitas dan kebutuhan. Adapun kajian mengenai masjid secara historis dan 

keruangan memberikan konteks mengenai fungsi masjid yang terus berkembang dari ruang 

ibadah menjadi ruang sosial-komunitas. Dengan demikian, sintesis literatur tersebut menjadi 

landasan analisis untuk memahami faktor-faktor yang membentuk Masjid Jogokariyan sebagai 

third place beserta proses pembentukannya secara komprehensif. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual dari Tinjauan Literatur Penelitian “Masjid Sebagai 

Tempat Ketiga” 

Sumber: Penulis, 2026 
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Dalam penelitian ini, perlu pemahaman pentingnya peran pengguna dan aktivitas sebagai 

elemen utama yang membentuk makna serta fungsi suatu ruang. Kajian mengenai pengguna 

dan aktivitas menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana ruang dimanfaatkan, diadaptasi, 

dan dimaknai dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman tersebut memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi proses terbentuknya karakter ruang berdasarkan praktik sosial yang 

berlangsung di dalamnya, sehingga analisis tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga 

pada dinamika perilaku yang membentuk ruang itu sendiri. Dari pemahaman pengguna dan 

aktivitas, ruang (space) bertransformasi menjadi tempat (place) yang menjadi landasan teoritis 

yang penting karena keduanya menjelaskan bagaimana ruang tidak hanya dipahami sebagai 

entitas fisik, tetapi juga sebagai wadah yang memperoleh makna melalui pengalaman, aktivitas, 

dan interaksi manusia. Oleh karena itu, pemahaman mengenai hungungan antara pengguna, 

aktivitas, dan ruang diperlukan untuk memahami proses terbentuknya kualitas tempat sebelum 

mengkaji konsep Third Place secara lebih spesifik. 

Literatur tentang konsep Tempat Ketiga digunakan untuk memahami kualitas sosial pada 

ruang di luar rumah (first place) dan tempat produktif (second place). Sehingga, pemahaman 

tentang tempat ketiga tidak hanya terbatas pada tipologi tempat saja, melainkan pada 

pemahaman konsep tempat ketiga sebagai neutral ground atau tempat yang menyediakan 

kesempatan berinteraksi bagi berbagai kelompok masyarakat meskipun tetap dalam aturan 

pengelolaan. Sehingga, pemahaman terkait neutral ground menjadi penting untuk membuka 

ruang diskusi konsep tempat ketiga yang lebih luas. 

Dalam penelitian ini, masjid sebagai ruang keagamaan menjadi studi kasus. Sehingga, 

dibutuhkan pemahaman terkait strategi keruangan yang dapat menjembatani konsep neutral 

ground pada tempat ketiga dan konsep masjid sebagai tempat ketiga itu sendiri. Sehingga 

konsep fleksibilitas diperlukan untuk pemahaman tentang kemampuan ruang dalam 

beradaptasi terhadap perubahan aktivitas, pengguna, dan waktu. 

Keseluruhan kerangka tinjauan literatur ini dipertegas melalui kajian masjid sebagai 

tipologi arsitektur yang secara historis tidak hanya menjadi ruang ibadah melainkan ruang 

komunitas dan secara konseptual ruang memiliki kapasitas untuk menjadi tempat ketiga yang 

neutral dengan strategi khasnya. Dengan demikian, tinjauan literatur ini menjadi penting untuk 

menjelaskan bagaimana masjid sebagai tempat ketiga dalam konteks ruang keagamaan dan 

masjid sebagai tempat yang neutral melalui fleksibilitas ruangnya. 
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2.1 Pengguna 

Pengguna merupakan elemen sentral yang menentukan bagaimana ruang dirancang dan 

digunakan. Ruang tidak hanya dipahami sebagai objek fisik, tetapi sebagai wadah interaksi 

sosial dan aktivitas yang dilakukan oleh berbagai kelompok pengguna sesuai dengan 

konteksnya (Whyte, 1980). Pengertian ini sejalan dengan studi tentang pengguna dan ruang 

yang menekankan pentingnya representasi penggunaan ruang dalam penelitian arsitektur 

seperti analisis space–use untuk merekam pola perilaku penghuni secara kontinu (Tomé et al., 

2015) dan model agent-based sebagai evaluasi aktivitas dan perilaku manusia di ruang publik 

secara dinamis untuk mengetahui bagaimana pengguna menggunakan ruang dan berinteraksi 

satu sama lain di lingkungan yang terdefinisi (Cheliotis, 2020). Penelitian arsitektur modern 

semakin melihat pengguna bukan sekadar elemen statistik tetapi sebagai subjek aktif yang 

memaknai lingkungan binaan secara kontekstual. 

Perilaku pengguna mempengaruhi desain dan performa ruang. Perilaku pengguna di 

ruang terbuka publik menunjukkan bahwa aksesibilitas tinggi menarik beragam kelompok 

pengguna dengan perilaku berinteraksi yang berbeda-beda. Perbedaan atribut pengguna seperti 

kepercayaan atau gender turut mempengaruhi pola penggunaan ruang publik (Hantono, 2019). 

Faktor ruang, ukuran, bentuk, dan perabot sangat mempengaruhi perilaku pengunjung dalam 

kegiatan membaca dan belajar (Gultom and Suryani, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa desain 

arsitektur perlu mempertimbangkan kebutuhan spesifik pengguna untuk menciptakan 

lingkungan yang benar-benar kondusif bagi aktivitasnya. Selanjutnya, kajian tentang perilaku 

di bangunan SLB (Sekolah Luar Biasa) menggarisbawahi pentingnya memahami kondisi dan 

perilaku pengguna berkebutuhan khusus dalam desain ruang pendidikan (Khairunnisa and 

Lissimia, 2024). Tujuannya untuk mengetahui bagaimana lingkungan fisik mampu mendukung 

kebutuhan khusus mereka. Dengan demikian, pengguna bukan sekedar elemen statis di dalam 

ruang, tetapi subjek aktif yang mempengaruhi desain dan fungsi lingkungan binaan. 

Pemahaman terhadap preferensi, perilaku, kebutuhan emosional dan fisik harus saling 

terintegrasi agar ruang mampu berfungsi secara optimal. 

 

2.2 Aktivitas 

Aktivitas merujuk pada berbagai bentuk tindakan dan interaksi yang dilakukan oleh 

pengguna di suatu ruang. Aktivitas menunjukkan bagaimana ruang tersebut dioperasikan 

secara fungsional, sosial, dan budaya. Sehingga, ruang tidak hanya dipahami lewat bentuknya 

tetapi lewat aktivitas (cara ruang tersebut digunakan) individu maupun kolektif (Whyte, 1980). 
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Dengan demikian, ruang tidak dapat dipahami melalui bentuk, tata letak, atau elemen 

arsitekturalnya, melainkan melalui praktik penggunaan ruang yang terus berlangsung secara 

dinamis oleh penggunanya. 

Beberapa studi menekankan ruang publik harus mampu mewadahi beragam aktivitas. 

Misalnya dalam ruang publik koridor komersial, fungsi ruang yang kompleks terikat oleh 

aktivitas ekonomi, sosial, dan mobilitas (Ratriningsih et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

ruang publik perlu mempertimbangkan konfigurasi fisik ruang yang responsif terhadap variasi 

aktivitas yang terjadi. Penelitian pada pasar buah Kota Lhokseumawe menunjukkan bahwa 

aktivitas pedagang dan pembeli mempengaruhi penggunaan ruang pasar. Ruang bagian dalam 

pasar tidak nyaman karena kurang cahaya dan ventilasi sehingga pedagang memilih untuk 

beraktivitas di luar ruang (Fahrizal, 2020). Hal ini menunjukkan bagaimana kondisi fisik 

mempengaruhi pola aktivitas pengguna. Sirkulasi juga berkontribusi pada kenyamanan dan 

efisiensi aktivitas pengguna (Munawaroh and Fitri, 2021). Dengan demikian, aktivitas bukan 

hanya melihat apa yang dilakukan pengguna dalam suatu ruang, tetapi juga bagaimana ruang 

mengatur, memfasilitasi, dan membatasi aktivitas tersebut. 

 

2.3 Ruang dan Tempat (Space and Place) 

Manusia hidup dan berinteraksi di dalam ruang, di mana pengalaman spasial berperan 

penting dalam membentuk cara manusia memahami dan memaknai lingkungannya. Bachelard 

(1958) menekankan bahwa ruang tidak dialami secara netral, melainkan melalui pengalaman 

subjektif yang sarat imajinasi, memori, dan emosi. Ruang menjadi wadah pengalaman yang 

membentuk relasi manusia dengan dunia sekitarnya. Ruang diproduksi oleh praktik sosial, 

penggunaan aktivitas, dan makna budaya. Ruang tidak hanya digunakan, tetapi secara terus-

menerus diproduksi dan direproduksi melalui aktivitas, interaksi sosial, dan kebutuhan 

masyarakat (Ekomadyo and Triwardhani, 2024). Dalam perspektif ini, ruang tidak dipahami 

semata sebagai entitas fisik yang netral, melainkan sebagai medium pengalaman yang dialami, 

dirasakan, dan dihidupi dalam keseharian. Melalui praktik sosial yang berulang, ruang 

memperoleh makna dan nilai yang melampaui konfigurasi materialnya. Oleh karena itu, ruang 

dapat dipahami sebagai konfigurasi fisik yang terstruktur, sementara tempat terbentuk ketika 

ruang tersebut diberi makna melalui pengalaman manusia, interaksi sosial, serta keterlekatan 

historis yang berkembang secara kolektif (Rezeg et al., 2025). Sehingga, transformasi ruang 

menjadi tempat merupakan proses sosial dan temporal yang terus berlangsung, seiring dengan 

dinamika aktivitas dan kebutuhan masyarakat. 
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Melalui interaksi yang berulang dan berkelanjutan, ruang dapat bertransformasi menjadi 

tempat. Tuan (1977) menjelaskan bahwa tempat terbentuk ketika ruang diberi makna melalui 

pengalaman, keterikatan emosional, dan ingatan kolektif penggunanya. Tempat bukan hanya 

lokasi geografis, tetapi hasil dari relasi manusia dengan ruang yang diinternalisasi secara 

personal maupun sosial. Konsep ini diperkuat oleh Relph (1976) yang menekankan pentingnya 

place attachment sebagai indikator kedalaman relasi manusia dengan lingkungannya. Dalam 

konteks ini, tempat menjadi konstruksi yang hidup, dihasilkan dari praktik keseharian, 

pengalaman sosial, serta kontinuitas penggunaan ruang. Ruang menyediakan kondisi dasar, 

tetapi pengalaman, praktik sosial, dan makna budayalah yang membentuk tempat (Erfani, 

2022). Tempat berkembang melalui pengalaman panjang dalam suatu lingkungan, pengakuan 

nilai budaya, serta interaksi sosial yang konsisten dalam lokasi tersebut, sehingga tempat bukan 

sekadar lokasi tetapi juga merupakan pusat identitas dan relasi sosial (Linfeng et al., 2024).  

Tidak semua ruang berkembang menjadi tempat. Augé (1995) memperkenalkan konsep 

non-place untuk menggambarkan ruang-ruang yang minim relasi sosial, simbolik, dan historis, 

seperti bandara, jalan tol, pusat perbelanjaan, atau ruang transit. Ruang-ruang tersebut 

berfungsi secara instrumental dan sementara, tanpa menghasilkan keterikatan emosional atau 

identitas kolektif. Non-place tidak bersifat absolut, tetapi bergantung pada cara ruang tersebut 

digunakan, dialami, dan dimaknai oleh penggunanya. Ruang dapat mengalami pergeseran 

spektrum antara place dan non-place tergantung intensitas interaksi sosial dan keterikatan 

emosional yang terbentuk (Seamon, 2018). Non-place sering dikaitkan dengan pengalaman 

transit dan pergerakan cepat. Bandara, stasiun, dan jalan raya menciptakan pengalaman ruang 

yang terstandarisasi, terkontrol, dan anonim, di mana individu berinteraksi lebih sebagai 

pengguna sistem daripada sebagai anggota komunitas (Adey, 2008; Merriman, 2004). Dengan 

demikian, non-place dipahami bukan sebagai kategori ruang yang bersifat tetap, melainkan 

sebagai kondisi spasial yang lahir dari minimnya relasi sosial dan proses pemaknaan. 

Pemahaman tentang ruang dan tempat semakin diperluas sebagai proses sosial yang 

dinamis. Gieryn (2000) menegaskan bahwa tempat terbentuk melalui interaksi antara 

konfigurasi material, lokasi spesifik, serta makna yang dilekatkan oleh aktor sosial. Ruang 

arsitektural tidak hanya diciptakan oleh perancang, tetapi terus diproduksi ulang melalui 

praktik, persepsi, dan negosiasi pengguna sehari-hari. Ruang merupakan hasil dari proses 

produksi sosial yang melibatkan kekuasaan, representasi, dan praktik spasial (Lefebvre, 1991). 

Dengan demikian, ruang dan tempat tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial, budaya, dan 

aktivitas manusia yang secara terus-menerus membentuk dan mentransformasikannya. 
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2.4 Third Place/Tempat Ketiga 

Secara histori, ruang domestik merupakan pusat utama aktivitas sosial dan ekonomi bagi 

manusia. Pada pra-industri, rumah (first place) tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, 

tetapi juga sebagai ruang produktif dan interaksi sosial. Revolusi industri membawa perubahan 

mendasar terhadap struktur kehidupan sosial dan spasial manusia. Industrialisasi memisahkan 

antara ruang tinggal dengan ruang produktif, sehingga melahirkan ruang produktif formal atau 

second place, seperti pabrik, kantor, sekolah, dan institusi lainnya. Pemisahan ini mendorong 

efisiensi produksi, tetapi secara bersamaan mereduksi kualitas interaksi sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam konteks kehidupan modern tersebut, first place sebagai ruang privat dan second 

place sebagai ruang produktif memiliki keterbatasan dalam memenuhi keseimbangan 

kehidupan manusia, khususnya dalam dimensi sosial dan komunal. Rumah cenderung menjadi 

ruang tertutup dan personal, sementara tempat kerja bersifat hierarkis, kompetitif, dan 

berorientasi pada produktivitas. Kondisi inilah yang mendorong Oldenburg (1999) 

memperkenalkan konsep third place sebagai respons terhadap fragmentasi ruang kehidupan 

modern. Tempat ketiga didefinisikan sebagai ruang sosial dan komunitas di luar rumah dan 

tempat kerja, yang memungkinkan individu berinteraksi secara informal, egaliter, dan 

berkelanjutan. Berbeda dengan thirdspace menurut Bhabha (1994) yang menekankan ruang 

hibrid pembentukan identitas pascakolonial, maupun Soja (1996) yang memandang ruang 

ketiga sebagai sintesis antara ruang fisik (firstspace) dan ruang konseptual (secondspace), 

konsep third place Oldenburg berakar kuat pada praktik keseharian dan relasi sosial konkret. 

Oldenburg (1999) merumuskan sejumlah karakteristik utama tempat ketiga yang secara 

langsung berkaitan dengan studi keruangan dan arsitektur. Tempat ketiga bersifat sebagai 

neutral ground yaitu ruang netral yang memungkinkan individu datang dan pergi tanpa 

kewajiban peran sosial, tanpa relasi host–guest, serta tanpa tuntutan kepemilikan simbolik. 

Netralitas ini tercermin pada tata ruang yang tidak hierarkis, akses yang terbuka, serta absennya 

elemen spasial yang menegaskan status atau otoritas tertentu. Ruang ini bersifat leveler dan 

tidak menegaskan perbedaan status sosial, sehingga konfigurasi ruangnya cenderung terbuka, 

non-hierarkis, dan mudah diakses. Aksesibilitas dan akomodasi menjadi ciri penting, baik 

secara lokasi, keterjangkauan ekonomi, maupun fleksibilitas waktu. Kehadiran pengunjung 

tetap (regulars) membentuk atmosfer sosial ruang, sekaligus menjadi mediator bagi 

pengunjung baru. Secara arsitektural, tempat ketiga memiliki profil yang sederhana, tidak 

monumental, tidak eksklusif, dan menghadirkan suasana nyaman yang mendorong percakapan 
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santai dan interaksi spontan. Oldenburg juga menekankan bahwa tempat ketiga berfungsi 

sebagai “A Home Away from Home” yang memberi rasa keterikatan emosional tanpa tuntutan 

formalitas. 

Karakteristik on neutral ground, accessibility and accommodation, dan a low profile 

dapat dipahami dalam dimensi spasial dan fisik tempat ketiga. Secara spasial, tempat ketiga 

merupakan ruang yang bersifat netral, mudah diakses, dan tidak menampilkan hierarki sosial 

yang kaku. Netralitas ini memungkinkan individu dari berbagai latar belakang untuk hadir dan 

berinteraksi tanpa tekanan peran sosial formal (Oldenburg, 1999). Restoran cepat saji berfungsi 

sebagai tempat ketiga yang netral dan paling mudah diakses bagi orang dewasa, khususnya 

pada waktu istirahat kerja dalam konteks kehidupan urban yang serba cepat (Cheang, 2002). 

Fenomena serupa juga ditemukan pada kafe yang menjelaskan bahwa kondisi fisik kafe, seperti 

pengaturan tempat duduk yang fleksibel dan terbuka, mencerminkan prinsip netralitas ruang. 

Meskipun terdapat aturan tertentu seperti kewajiban membeli produk sebagai tiket dan aturan 

yang memandu perilaku pengunjung di dalamnya (Lukito and Xenia, 2017). Namun, 

perkembangan budaya pesan-antar, komersialisasi kedai kopi kelas menengah ke atas, 

dominasi gawai digital, serta fenomena social grouping menghadirkan tantangan baru cafe 

dalam membentuk kohesi sosial pengguna secara spasial (Widyaningsih et al., 2021). 

Karakteristik conversation is the main activity dalam tempat ketiga dapat dipahami dalam 

dimensi aktivitas yang menyoroti praktik sosial yang berlangsung di dalam ruang. Dalam 

konteks ini, percakapan tidak diposisikan sebagai tujuan utama, melainkan sebagai medium 

sosial yang memungkinkan terbangunnya kebersamaan, keakraban, dan keberlanjutan 

komunitas (Oldenburg, 1999). Percakapan di tempat ketiga bersifat spontan, ringan, dan tidak 

terstruktur, sehingga praktik sosial ini memungkinkan individu untuk terlibat dalam interaksi 

tanpa tekanan produktivitas atau formalitas. Kedai kopi menjadi salah satu tempat praktik 

percakapan informal, baik dalam bentuk diskusi santai, pertemuan komunitas, maupun 

interaksi sehari-hari antar pengguna (Lukito and Xenia, 2017). Walaupun, Widyaningsih et al. 

mengungkap bahwa praktik sosial di kedai kopi kontemporer menghadapi tantangan baru, 

seperti dominasi penggunaan gawai digital, budaya pesan-antar, serta fenomena social 

grouping yang cenderung membatasi interaksi lintas kelompok. Selain kedai kopi, 

perpustakaan modern juga mengalami transformasi praktik dari ruang belajar individual 

menjadi ruang kolaboratif dan sosial bagi generasi muda (Lin et al., 2015). 

Karakteristik the mood is playful, place is a leveler, the regulars, dan a home away from 

home dapat dipahami dimensi penggunanya (regulars dan new comers) yang menekankan 
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peran aktor dan relasi sosial dalam tempat ketiga (Oldenburg, 1999). Gilda’s Club 

menunjukkan bagaimana tempat ketiga dapat berfungsi sebagai ruang empatik dan suportif 

bagi komunitas penderita kanker (Glover and Parry, 2009). Dalam konteks ini, pengguna 

menjadi elemen utama yang membentuk kualitas tempat, di mana hubungan sosial, rasa aman, 

dan dukungan emosional lebih dominan dibandingkan aspek fisik ruang. Namun, 

komersialisasi ruang dan segmentasi sosial berpotensi melemahkan peran pengguna sebagai 

aktor egaliter. Ketika ruang cenderung melayani kelompok sosial tertentu, fungsi tempat ketiga 

sebagai leveler menjadi tereduksi. 

Sehingga, tempat ketiga terbentuk melalui relasi dinamis antara tempat/place yang netral 

dan aksesibel, aktivitas/practice sosial yang cair dan tidak terstruktur, serta pengguna/people 

yang membangun kohesi sosial. Ketiganya saling terkait dan tidak dapat dipahami secara 

terpisah. Ruang yang fleksibel secara fisik belum tentu berfungsi sebagai tempat ketiga tanpa 

praktik sosial yang hidup dan komunitas pengguna yang inklusif. Begitupun praktik sosial yang 

hidup dan komunitas pengguna yang inklusif tidak akan berkelanjutan tanpa dukungan tempat 

(place) yang netral, mudah diakses, dan mampu mengakomodasi keberagaman aktivitas. 

Ketiadaan fleksibilitas spasial tersebut berpotensi membatasi intensitas interaksi, 

mempersempit akses bagi pendatang baru, serta menghambat proses kohesi sosial. 

 

2.5 Netralitas atau Keterbukaan Ruang 

Seseorang bisa punya banyak teman dari latar belakang yang berbeda dan bisa 

berinteraksi dengan mereka secara bebas jika ada rasa nyaman dan tidak ada tekanan dalam 

interaksi tersebut (Oldenburg, 1999). Dalam konsep third place, kondisi tersebut diwujudkan 

melalui karakteristik neutral ground, yaitu ruang yang memungkinkan setiap orang hadir, 

beraktivitas, dan berinteraksi tanpa terikat oleh status sosial, jabatan, maupun afiliasi tertentu. 

Dengan demikian, netralitas dalam tempat ketiga merupakan bentuk keterbukaan ruang yang 

memberikan kesempatan yang relatif setara bagi berbagai kalangan untuk menggunakan ruang 

secara nyaman. 

Meskipun demikian, netralitas tidak selalu berarti bahwa ruang dapat diakses secara 

bebas tanpa batas atau tanpa aturan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak tempat 

ketiga justru berkembang pada ruang komersial seperti kafe dan restoran yang menerapkan 

mekanisme akses tertentu, misalnya kewajiban membeli produk, sistem pemesanan, 

pembatasan waktu penggunaan, maupun aturan perilaku selama berada di dalam ruang. 

Restoran cepat saji tetap dapat berfungsi sebagai tempat ketiga bagi pekerja maupun 
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masyarakat perkotaan meskipun akses terhadap ruang tersebut secara tidak langsung 

mensyaratkan adanya aktivitas konsumsi pada waktu tertentu (Cheang, 2002). Demikian pula 

pada kafe, karakter netral dipertahankan melalui tata ruang dan pengaturan tempat duduk yang 

mendukung beragam bentuk interaksi sosial, walaupun tetap terdapat aturan operasional 

mengenai pembelian makanan atau minuman, penggunaan fasilitas, serta norma perilaku yang 

mengatur aktivitas pengunjung (Lukito and Xenia, 2017). Begitu pula pada perpustakaan yang 

bukan murni sebagai tempat ketiga, terdapat aturan menjaga kondusifitas ruang bagi pemuda 

yang menggunakan perpustakaan sebagai ruang sosialnya (Lin et al., 2015). Oleh karena itu, 

netralitas tempat ketiga lebih tepat dimaknai sebagai kemampuan ruang dalam menyediakan 

kesempatan berinteraksi bagi berbagai kelompok masyarakat meskipun tetap berada dalam 

aturan pengelolaan tertentu, selama aturan tersebut tidak bersifat diskriminatif ataupun 

eksklusif. 

Secara spasial, netralitas diwujudkan melalui ruang yang bersifat terbuka dan mudah 

dipahami oleh berbagai pengguna. Hal ini dapat tercermin dari minimnya batas fisik yang 

eksklusif, seperti pagar tinggi, pintu atau fasad yang tertutup, serta kontrol akses yang 

berlebihan. Netralitas juga didukung oleh keberadaan ruang transisi antara ruang publik dan 

ruang privat sehingga ada zona netral bagi berbagai jenis pengguna dan aktivitas, sehingga 

mengurangi kesan teritorial antar ruang. Dengan demikian, keterbukaan ruang bukan berarti 

menghilangkan seluruh batas, melainkan menghadirkan batas yang tetap memungkinkan ruang 

terasa inklusif dan tidak mengintimidasi. 

Selain diwujudkan melalui aspek fisik, netralitas juga berkaitan dengan representasi 

sosial yang dibangun oleh ruang. Ruang yang netral tidak menampilkan dominasi identitas 

kelompok tertentu melalui simbol budaya, kelas sosial, maupun institusi secara berlebihan. 

Bahasa arsitektur yang digunakan cenderung bersifat inklusif, mudah dikenali oleh berbagai 

kalangan, serta meminimalkan elemen-elemen yang menciptakan stratifikasi sosial melalui 

pengaturan zonasi maupun hirarki ruang. Dalam konteks ini, karakter leveler yang 

dikemukakan Oldenburg tercermin ketika seluruh pengguna berada pada posisi yang relatif 

setara secara spasial sehingga interaksi sosial tidak dipengaruhi oleh perbedaan status. 

Netralitas juga berkaitan dengan tingkat kebebasan ruang dalam mengakomodasi 

berbagai aktivitas. Ruang yang netral tidak mengatur secara kaku bagaimana ruang harus 

digunakan, melainkan memberikan peluang bagi pengguna untuk menyesuaikan fungsi ruang 

sesuai kebutuhan. Karakter tersebut diwujudkan melalui ruang multifungsi, tata ruang terbuka 

yang memungkinkan konfigurasi ulang, serta ketersediaan berbagai skala ruang untuk 



27 

 

mengakomodasi interaksi individu, kelompok kecil, maupun kelompok besar. Dengan 

demikian, netralitas ruang tidak hanya ditentukan oleh kemudahan akses, tetapi juga oleh 

fleksibilitas ruang dalam mengakomodasi keberagaman pengguna dan aktivitas di dalamnya. 

 

2.6 Fleksibilitas Ruang 

 

 

Gambar 2. Aspek Fleksibilitas Ruang 

Sumber: Kronenburg (2005) 

 

Konsep fleksibilitas dalam arsitektur merujuk pada evolusi gagasan open building hingga 

fokus pada adaptability. Open building hadir sebagai respons terhadap keterbatasan bangunan 

yang bersifat statis dengan menekankan pemisahan antara struktur permanen  dan elemen yang 

dapat berubah (infill), sehingga bangunan mampu mengakomodasi perubahan kebutuhan 

pengguna di kemudian waktu (Habraken, 1972). Dari ini, istilah flexibility berkembang untuk 

menggambarkan kemampuan sebuah bangunan untuk mengakomodasi berbagai pengguna dan 

penggunaan yang berbeda (Russell and Moffatt, 2001). Menurut Kronenburg, flexible 

architecture merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan bangunan yang 

dirancang agar mudah beradaptasi dengan perubahan sepanjang masa pakainya, meliputi; 

elemen yang dapat diubah (disesuaikan, dipindah, diperluas, dan dikonfigurasi ulang), ruang 

multifungsi (ruang netral dan terbuka yang dapat menampung berbagai aktivitas berbeda 

bergantung pada kebutuhan pengguna, konteks sosial, atau momen tertentu), dan kebebasan 

dalam dioperasikan (ruang yang memungkinkan pengguna bergerak dan berinteraksi secara 

lebih bebas). Selain itu, menurut Kronenburg bahwa fleksibilitas terwujud melalui penggunaan 

jangka panjang, pengalaman penghuni, dan adaptasi bertahap. Fleksibilitas juga terbentuk 

setelah ruang atau bangunan digunakan dan disesuaikan oleh penggunanya seiring berjalannya 

waktu. Dengan demikian, fleksibilitas merujuk pada kemampuan dan potensi suatu bangunan 

atau ruang untuk beradaptasi sebagai respons terhadap perubahan kebutuhan yang tidak tetap 

(Estaji, 2017). 
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Gambar 3. Aspek Fleksibilitas Ruang 

Sumber. Penulis (2026) dari (Banerjee and Goel, 2023; Estaji, 2017; Habraken, 1972; 

Hendryanto et al., 2025; Kronenburg, 2005; Marnisari and Winasih, 2024; Redyantanu, 

2025; Russell and Moffatt, 2001) 

 

Fleksibilitas selalu terkait dengan perubahan dari waktu ke waktu, sehingga bangunan 

yang fleksibel adalah bangunan yang belum selesai pada saat dibangun tetapi berkembang 

melalui penggunaan (Banerjee and Goel, 2023). Fleksibilitas diterapkan dalam desain ruang 

publik dengan sistem tata ruang yang mudah dikonfigurasi ulang untuk menyesuaikan berbagai 

aktivitas dan mendorong ruang yang lebih hidup dan dinamis (Hendryanto et al., 2025). Elemen 

yang modular, komponen yang multifungsi, dan tata ruang yang dapat dikonfigurasi ulang 

menajdi strategi desain adaptif yang memungkinkan elemen ruang berubah tanpa membongkar 

struktur utama (Mansor et al., 2025). Fleksibilitas juga ditentukan oleh ragam aktivitas yang 

terjadi di dalamnya, yaitu bagaimana ruang dapat menampung berbagai kegiatan yang berbeda 

(Marnisari and Winasih, 2024). Fleksibilitas tidak semata-mata dihasilkan oleh elemen fisik 

yang dapat diubah dan dipindahkan sesuai kebutuhan, tetapi terbentuk oleh hubungan antara 

ruang, pengguna, dan waktu (Redyantanu, 2025).  Sehingga, fleksibilitas juga dipahami 
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sebagai kemampuan ruang untuk terus relevan dalam berbagai kondisi temporal; harian, 

mingguan, bulanan, tahunan, musiman, hingga lintasan waktu yang panjang. 

  

2.7 Masjid 

Perkembangan Masjid dari Masa ke Masa 

Dalam sejarah peradaban Islam, masjid merupakan salah satu karya seni dan budaya 

paling penting yang merepresentasikan integrasi antara nilai spiritual, sosial, dan arsitektural. 

Budi (2000) menempatkan masjid sebagai titik temu berbagai ekspresi seni Islam, mulai dari 

seni spasial, komposisi ruang dan bentuk, ornamen, hingga seni suara yang berkelindan dalam 

pengalaman beribadah. Secara etimologis, masjid berasal dari kata sajada yang berarti sujud, 

yang menegaskan bahwa seluruh permukaan bumi pada hakikatnya dapat menjadi tempat 

ibadah (HR. Bukhari no. 335; Muslim no. 521). Keluasan makna ini menjadikan masjid tidak 

dibatasi oleh tipologi, bentuk, atau ekspresi arsitektur tertentu, melainkan ditentukan oleh 

praktik ibadah dan pemaknaan penggunanya (Barliana, 2008). Dengan demikian, masjid sejak 

awal dapat dipahami sebagai struktur spasial terbuka yang memungkinkan beragam 

konfigurasi ruang, baik yang bersifat sakral, semi-sakral, maupun sosial. 

Pada periode awal Islam, Masjid Nabawi pertama kali dibangun oleh Muhammad 

setibanya di Madinah sebagai pusat ibadah sekaligus pusat kehidupan muslim awal. Masjid 

nabi berfungsi sebagai pusat pemerintahan, administrasi sipil, dan bahkan militer bagi 

komunitas muslim yang sedang tumbuh (Asif et al., 2021). Seiring dengan perkembangan islam 

khususnya pada periode ekspansi, lahir tipologi masjid jami’ sebagai pusat kota dan simpul 

utama aktivitas masyarakat (Gholam and Fekry, 2023). Dalam konteks ini, masjid tidak hanya 

berfungsi sebagai ruang ibadah, tetapi juga sebagai pusat politik dan representasi kekuasaan. 

Masjid Umayyah Damaskus dan Masjid Cordoba menunjukkan bagaimana masjid menjadi 

pusat kota yang terintegrasi dengan pasar utama dan pusat pemerintahan. Khutbah Jumat yang 

disampaikan atas nama penguasa berfungsi sebagai medium legitimasi politik, sehingga masjid 

dapat dipahami sebagai ruang produksi citra kekuasaan pemimpin sekaligus ruang publik yang 

aktif dalam kehidupan sehari-hari masyarakat (Capilla, 2020). 

Pada masa Abbasiyah, fungsi masjid berkembang lebih jauh sebagai pusat produksi 

pengetahuan dan aktivitas intelektual. Masjid Al-Azhar dan Masjid Agung Samarra menjadi 

contoh bagaimana masjid berperan sebagai pusat pendidikan melalui penyelenggaraan halaqah 

dan integrasinya dengan institusi pendidikan seperti madrasah. Pada fase ini, masjid tidak 
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hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga ruang diskursus ilmiah yang berkontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam peradaban islam (Partahian et al., 2026). 

Memasuki periode kekaisaran besar seperti Ottoman, Safavid, dan Mughal, masjid 

mengalami transformasi menjadi kompleks sosial yang lebih terstruktur dan monumental. 

Masjid Süleymaniye dan Masjid Shah Isfahan menunjukkan bagaimana masjid berkembang 

menjadi bagian dari kompleks terpadu, mencakup fasilitas pendidikan, kesehatan, dan sosial. 

Namun, pada periode ini mulai terlihat adanya diferensiasi yang jelas antara ruang sakral dan 

profan, di mana monumentalitas arsitektur berperan sebagai representasi kekuasaan sekaligus 

menciptakan batas-batas spasial yang lebih terdefinisi (Emami, 2020). 

Pada masa kolonial, fungsi masjid mengalami penyempitan akibat intervensi kekuasaan. 

Masjid Delhi menunjukkan bagaimana masjid dapat dialihfungsikan menjadi fasilitas militer 

dan kehilangan fungsi religiusnya, sebelum akhirnya dikembalikan sebagai tempat ibadah di 

bawah kontrol kolonial. Fenomena ini menunjukkan bahwa masjid tidak terlepas dari dinamika 

politik, melainkan menjadi arena kontestasi kekuasaan yang mempengaruhi fungsi dan 

maknanya dalam kehidupan masyarakat (Avcioğlu, 2020). 

Fungsi masjid sebagai pusat komunitas ini kemudian beradaptasi dengan konteks 

geografis dan budaya yang beragam, termasuk ketika Islam menyebar ke dunia Barat. Dalam 

konteks modern dan diaspora, masjid mengalami reinterpretasi melalui kemunculan Islamic 

Center yang berfungsi sebagai pusat komunitas Muslim di wilayah minoritas. Di Amerika 

Serikat dan Kanada, masjid berkembang dalam bentuk Islamic Center yang didirikan oleh 

komunitas imigran muslim sejak akhir abad ke-19, berfungsi sebagai pusat ibadah sekaligus 

identitas sosial dan budaya diaspora muslim  (Bagby, 2024). Islamic Center of Washington dan 

East London Mosque menunjukkan bagaimana masjid berkembang menjadi ruang multifungsi 

yang mengakomodasi aktivitas pendidikan, sosial, dan dialog antarbudaya. Transformasi ini 

merefleksikan upaya untuk mengembalikan peran masjid sebagai pusat komunitas dalam 

konteks global yang lebih kompleks. 

Memasuki era urban modern, sejumlah kajian menunjukkan adanya kecenderungan 

penyempitan fungsi masjid menjadi ruang ibadah yang lebih ritualistik, terutama di kawasan 

urban modern. Fenomena ini dipengaruhi oleh meningkatnya individualisme, sekularisasi 

ruang publik, perubahan pola hidup masyarakat, serta sistem pengelolaan masjid yang lebih 

formal dan administrative (Syafi’i, 2025; Yousfi, 2019). Akibatnya, peran masjid sebagai pusat 

komunitas dalam banyak konteks perkotaan mengalami degradasi. Walaupun demikian, 

arsitektur masjid tetap menunjukkan kemampuan adaptasi melalui integrasi penambahan 
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fungsi-fungsi opsional seperti aula, perpustakaan, ruang pendidikan, ruang imam, dan ruang 

anak-anak. Beberapa elemen arsitektural yang kini dianggap khas masjid, seperti kubah dan 

menara, bahkan tidak ditemukan pada model awal Masjid Nabawi, melainkan berkembang 

sebagai respons terhadap konteks budaya dan simbolik tertentu (Farrag, 2023). Sehingga, 

masjid dipahami sebagai ruang liminal yang terus dinegosiasikan antara dimensi sakral dan 

profan, antara praktik ritual dan praktik sosial. Dengan demikian, masjid bukanlah entitas 

statis, melainkan ruang yang diproduksi melalui praktik sosial, politik, dan kultural yang terus 

berubah. 

Integrasi fungsi-fungsi tambahan tersebut memperkuat posisi masjid sebagai ruang yang 

adaptif terhadap kebutuhan masyarakat dan komunitasnya. Taib and Rasdi (2012) menegaskan 

bahwa fleksibilitas fungsi dan ruang memungkinkan masjid untuk terus relevan sebagai pusat 

kehidupan muslim. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masjid berperan penting dalam 

mendukung aktivitas ekonomi lokal (Siregar, 2023), dinamika politik dan sosial masyarakat 

(Karimullah, 2023), serta pendidikan formal dan non-formal bagi komunitas sekitarnya 

(Anugrah et al., 2022; Hariyadi and Permatasari, 2020; Masamah, 2020). Selain itu, masjid 

berkontribusi dalam memperkuat kohesi sosial (Fajariyah, 2020; Öcal and Gökarıksel, 2022), 

menyediakan ruang perlindungan bagi muslim (Kotani et al., 2023), serta memfasilitasi 

diplomasi budaya dan toleransi antar kelompok (Idham, 2021; Mahfud, 2014). 

Perkembangan masjid dari masa ke masa menunjukkan bahwa masjid terus 

bertransformasi mengikuti dinamika peradaban islam. Sejak masa awal islam, masjid telah 

berfungsi sebagai pusat kehidupan masyarakat yang mengintegrasikan aktivitas spiritual, 

pendidikan, politik, sosial, ekonomi, hingga budaya dalam satu kesatuan ruang. Transformasi 

fungsi tersebut berlangsung mulai dari masjid sederhana pada masa Nabi Muhammad SAW, 

berkembang menjadi masjid jami’ sebagai pusat kota dan legitimasi kekuasaan, kemudian 

menjadi pusat intelektual pada masa Abbasiyah, hingga berkembang sebagai kompleks sosial 

monumental pada masa kekaisaran Islam. Masjid juga mengalami berbagai bentuk adaptasi 

terhadap perubahan politik, kolonialisme, urbanisasi, dan diaspora Muslim global. Hal ini yang 

menjadikan masjid bertransformasi secara penamaan menjadi Islamic Center supaya dapat 

diterima oleh kalangan yang lebih luas. Dengan demikian, masjid perlu dipahami sebagai ruang 

yang terus diproduksi melalui praktik sosial, politik, budaya, dan religius masyarakat Muslim 

sesuai konteks waktu dan wilayahnya. 

 

Batasan atau Limitasi Ruang Masjid 
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Gambar 4. Tata Ruang Masjid Nabi 

 

Masjid pertama yang dibangun oleh Nabi adalah bangunan ortogonal sederhana yang 

dilengkapi dengan halaman terbuka dan dua hingga tiga pintu (Kahera et al., 2009). Pada fase 

awal, arah kiblat menghadap ke Masjid Al-Aqsa sehingga orientasi ruang salat ke arah utara. 

Area salat utama berada di sisi utara masjid dengan peneduh sederhana untuk melindungi 

jemaah dari panas matahari. Di bagian tengah terdapat sahn atau halaman terbuka. Di sisi 

selatan masjid terdapat ruang yang dikenal sebagai Shuffah. Ruang ini digunakan sebagai 

tempat tinggal sahabat miskin, musafir, dan penuntut ilmu. Di salah satu sisi masjid juga 

terdapat hujurat atau kamar-kamar sederhana istri Rasulullah yang menempel langsung dengan 

kompleks masjid. Setelah perubahan kiblat, tata ruangnya berkembang menyesuaikan dengan 

arah kiblat. Tata ruang beradaptasi terhadap perubahan orientasi religius tanpa kehilangan 

fungsi sosial dan pendidikan yang telah terbentuk. Konsep tersebut kemudian menjadi dasar 

perkembangan tipologi masjid Islam di berbagai wilayah. 

 

 

Gambar 5. Tata Ruang Masjid Agung Mataram Kota Gedhe 

Sumber : Arsip Dinas Kebudayaan DIY, 1995 
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Jika dilihat dari masjid-masjid di jawa, tata ruang masjid Jawa kuno disusun berdasarkan 

prinsip hierarki, transisi kesakralan, dan kontekstualisasi dengan kebutuhan kehidupan 

masyarakat. Berbeda dengan masjid Timur Tengah yang banyak menonjolkan courtyard (sahn) 

besar dan kubah monumental, masjid Jawa kuno berkembang melalui adaptasi arsitektur lokal 

Jawa yang dipadukan dengan kebutuhan ibadah Islam. Bagian paling depan biasanya berupa 

pelataran atau halaman terbuka yang berfungsi sebagai ruang transisi antara lingkungan luar 

dan area ibadah. Pada masjid kerajaan, area ini sering terhubung langsung dengan alun-alun 

kota sehingga masjid menjadi bagian dari struktur tata kota tradisional Jawa. Pelataran/halaman 

masjid dimanfaatkan untuk aktivitas sosial, perayaan keagamaan, perayaan budaya, hingga 

tempat berkumpul masyarakat sebelum memasuki bangunan utama. Setelah pelataran, ada 

bangunan serambi masjid. Serambi merupakan ruang semi-terbuka beratap yang memiliki 

peran sangat penting dalam masjid Jawa kuno. Ruang ini menjadi area transisi menuju ruang 

salat utama, menjadi ruang penengah antara area publik dan ruang sakral. Bangunan utama 

adalah ruang utama untuk fungsi  salat. Bangunan ini umumnya ditopang oleh empat saka guru 

sebagai struktur utama penyangga atap tajug bertumpang. Ruang utama dibuat lebih tertutup 

dan tenang dibanding serambi untuk menjaga kekhusyukan ibadah dan kesakralan ruang. 

Kemudian, di sisi kiblat terdapat mihrab sebagai penanda arah salat dan mimbar sebagai tempat 

khatib menyampaikan khutbah. Di beberapa masjid kesultanan juga terdapat maksura sebagai 

ruang khusus bagi sultan atau keluarga kerajaan saat beribadah. Selain itu, beberapa masjid 

memiliki pawestren sebagai area jemaah putri yang biasanya berada di sisi samping ruang 

utama (Lihat gambar 5). 

Tata ruang Masjid Nabawi dan masjid Jawa kuno pada dasarnya sama-sama 

menunjukkan adanya hierarki ruang, namun keduanya memiliki perbedaan dalam 

mendefinisikan makna dan batasan ruang masjid itu sendiri. Pada Masjid Nabawi awal, masjid 

dipahami sebagai keseluruhan kompleks yang mencakup ruang salat utama (haram), sahn atau 

halaman terbuka, dan suffah. Sementara itu, pada masjid Jawa kuno terjadi proses negosiasi 

spasial antara nilai-nilai Islam dengan budaya dan struktur sosial masyarakat Jawa. Ruang 

utama masjid yang berada di sisi barat menjadi pusat kesakralan dan dipahami sebagai inti 

utama aktivitas ibadah, sedangkan serambi dan pelataran memiliki karakter ruang yang lebih 

fleksibel dan adaptif. Kedua ruang tersebut dapat digunakan sebagai perluasan ruang ibadah 

ketika kapasitas jemaah meningkat, namun dalam kondisi lain juga berfungsi sebagai ruang 

sosial, pendidikan, musyawarah, kegiatan budaya, hingga aktivitas tradisi masyarakat 

setempat. Fleksibilitas ini menunjukkan bahwa proses islamisasi di Jawa tidak menghapus 
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struktur ruang lokal yang telah berkembang sebelumnya, melainkan melakukan akulturasi 

secara bertahap melalui pendekatan budaya dan sosial. Oleh karena itu, masjid Jawa 

berkembang bukan sekadar sebagai tempat salat, tetapi sebagai ruang sosial-budaya 

masyarakat muslim jawa yang mempertahankan prinsip kesakralan sekaligus keterbukaan 

sosial dalam satu kesatuan tata ruang. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Menurut Groat and Wang (2013), penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi menyeluruh 

terhadap situasi dan konteks yang kompleks, pengujian dan deduksi hubungan yang berurutan 

atau kausal tidak dapat dilakukan secara langsung. Namun, proses pengumpulan data, 

interpretasi, dan pengembangan teori yang berlangsung secara berulang menunjukkan bahwa 

pada tahap tertentu, kesimpulan serta teori sementara yang dihasilkan dapat ditelaah kembali 

melalui pendekatan yang lebih deduktif. Penelitian kualitatif menekankan pada kajian 

fenomena dalam setting alami (holistik) dengan fokus pada interpretasi makna dan cara 

responden memahami pengalaman mereka sendiri. Pendekatan ini menggunakan berbagai 

taktik pengumpulan data, mengandalkan logika induktif, serta bersifat holistik, terbuka, dan 

fleksibel. Peneliti berperan sebagai alat ukur utama, dengan analisis berbasis kata-kata atau 

materi visual dan gaya penulisan yang cenderung naratif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menggali pemahaman pada 

Masjid Jogokariyan sebagai Third Place dalam konteks ruang keagamaan melalui dinamika 

hubungan antara ruang, aktivitas, dan pengguna. Fenomena tersebut tidak dapat diteliti melalui 

metode kuantitatif karena penelitian ini tidak berorientasi pada pengujian hubungan 

antarvariabel atau pembuktian hipotesis, melainkan pada eksplorasi mendalam terhadap proses 

terbentuknya tempat ketiga pada konteks masjid sebagai ruang keagamaan. Meskipun teori 

tempat ketiga telah dikembangkan oleh Oldenburg, penerapannya pada arsitektur dan ruang 

keagamaan khususnya masjid, masih memerlukan pengembangan konseptual untuk 

menjelaskan faktor-faktor pembentuk serta proses yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu, 

pendekatan kualitatif dengan logika induktif dipilih agar temuan empiris di lapangan dapat 

menjadi dasar dalam mengembangkan pemahaman teoritis mengenai masjid sebagai tempat 

ketiga. 

Penelitian ini menggunakan metode induktif, yaitu proses penalaran yang berangkat dari 

data empiris di lapangan untuk menemukan pola, hubungan, atau kategori yang selanjutnya 

disusun menjadi konsep maupun pengembangan teori. Dalam penelitian kualitatif, teori 

berfungsi sebagai landasan awal untuk memahami fenomena, tetapi pemaknaan dan 
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pengembangannya dibangun berdasarkan temuan yang diperoleh selama proses penelitian. 

Sehingga, kerangka konseptual teori pada Gambar 1 tidak digunakan sebagai model yang akan 

diuji, melainkan sebagai panduan awal dalam proses pengumpulan dan analisis data. Kerangka 

tersebut membantu peneliti mengidentifikasi aspek-aspek penting yang berkaitan dengan 

hubungan antara ruang, aktivitas, dan pengguna, tanpa membatasi kemungkinan munculnya 

temuan baru di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya 

menjelaskan fenomena Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga, tetapi juga memperkaya 

pengembangan konsep tempat ketiga dalam konteks ruang keagamaan melalui temuan empiris 

yang diperoleh. 

Penelitian ini tidak menggunakan satu prosedur tunggal yang baku karena fenomena 

Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga melibatkan interaksi yang kompleks antara ruang, 

aktivitas, pengguna, dan strategi keruangan di masjid. Kompleksitas tersebut tidak dapat 

dipahami melalui tahapan penelitian yang kaku dan linier, melainkan memerlukan proses yang 

bersifat fleksibel dan berulang. Selama penelitian berlangsung, hasil observasi dapat 

mengarahkan peneliti untuk melakukan wawancara lanjutan, temuan wawancara dapat 

memunculkan kebutuhan observasi tambahan, sedangkan analisis sementara dapat 

mengarahkan peneliti untuk mencari dokumen atau informasi pendukung lainnya. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan berbagai proses dan taktik yang disesuaikan dengan 

perkembangan temuan di lapangan agar mampu menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor dan proses terbentuknya Masjid Jogokariyan sebagai Third 

Place. 

Penelitian ini tidak menggunakan satu prosedur tunggal yang baku, melainkan terdiri dari 

beragam proses dan taktik yang dapat disesuaikan. 1) Proses dalam penelitian kualitatif; 

pengumpulan data, analisis, dan interpretasi tidak berlangsung secara linier, melainkan sebagai 

proses siklus yang saling mempengaruhi dan berlangsung berulang. 2) Pengumpulan data 

didapat dari empat jenis sumber informasi utama yaitu wawancara, observasi, artefak/situs, dan 

dokumen arsip. 3) Reduksi data dalam penelitian kualitatif bukanlah penyederhanaan yang 

menghilangkan makna, melainkan proses analisis untuk menata kompleksitas data agar dapat 

dipahami dan ditafsirkan secara teoretis. 4) O’Leary menguraikan enam tahapan analisis data 

kualitatif; 4.1) Data mentah seperti hasil wawancara, observasi, foto, dokumen, atau catatan 

lapangan,  4.2) Data terorganisasi; data yang ditata secara sistematis, 4.3) Data tereduksi; Data 

disaring dan diberi kode berdasarkan fokus penelitian, 4.4) Data saling berhubungan; kode 

mulai dihubungkan satu sama lain untuk melihat pola, relasi, atau kecenderungan, 4.5) Data 



37 

 

tematik; pola yang konsisten dirumuskan menjadi tema-tema yang akan dianalisis, 4.6) 

Pemahaman yang bermakna secara teoretis; Tema-tema tersebut diinterpretasikan untuk 

menghasilkan pemahaman konseptual dan kontribusi teoretis. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kerangka teoritis Tempat Ketiga dari 

Oldenburg. Kerangka ini digunakan untuk membaca keterkaitan antara keragaman pengguna, 

keragaman aktivitas, dan strategi fleksibilitas ruang yang terjadi di Masjid Jogokariyan. Data 

empiris yang diperoleh melalui wawancara, observasi, artefak spasial, dan pemetaan yang 

berpusat pada tempat dengan mengacu pada karakteristik tempat ketiga, seperti netralitas 

ruang, aksesibilitas, keterbukaan sosial, dan intensitas interaksi. Fleksibilitas ruang dianalisis 

melalui lima karakteristik; (1) Changeable Elements, (2) Multi-uses Space, (3) Freedom of 

Operation, (4) Variety of Users and Activities, dan (5) Time. Changeable Elements mengkaji 

sejauh mana elemen fisik ruang dapat dimodifikasi berdasarkan kebutuhan penggunaan dan 

penggunanya, seperti tata letak atau batas ruang yang dapat diubah, dipindahkan, atau 

dikonfigurasi ulang. Multi-uses Space mengkaji kemampuan ruang dalam mengakomodasi 

berbagai fungsi yang berbeda dalam satu ruang yang sama secara bersamaan maupun 

bergantian. Freedom of Operation mengkaji tingkat kebebasan pengguna dalam memanfaatkan 

ruang, seperti fleksibilitas dalam menentukan aktivitas tanpa batasan yang kaku. Variety of 

users and activities mengkaji keragaman actor (yang mengelola dan pengguna/komunitas) dan 

jenis kegiatan yang berlangsung di dalam ruang, sebagai indikator kemampuan ruang dalam 

menampung dinamika sosial-budaya yang terjadi. Time mengkaji bagaimana fleksibilitas ruang 

berkembang dalam dimensi temporal, baik dalam skala jam, harian, mingguan, hingga jangka 

panjang, sehingga ruang tidak hanya dipahami sebagai entitas statis, tetapi sebagai sistem yang 

terus bertransformasi melalui praktik penggunaan yang berlangsung secara berkelanjutan. 

Fleksibilitas ruang dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel hasil yang dianalisis 

berdasarkan pengaruh keragaman aktivitas, keragaman pengguna, dimensi waktu, serta strategi 

keruangan. Sehingga pada analisis tematik ini, penelitian akan mengidentifikasi bagaimana 

keragaman aktivitas dan pengguna mempengaruhi fleksibilitas ruang serta bagaimana 5 

karakter fleksibilitas tersebut dikembangkan secara dinamis dalam praktik ruang masjid. 

Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan pemahaman komprehensif mengenai Masjid 

Jogokariyan sebagai ruang ibadah yang juga berperan sebagai tempat ketiga; aspek spasial, 

keragaman pengguna, aktivitas ibadah mahdhoh, aktivitas ibadah ghairu mahdhoh, dan 

aktivitas non-ibadah saling berinteraksi secara dinamis dalam membentuk fleksibilitas ruang 

di masjid dan ruang sekitar masjid. 

https://www.google.com/search?q=Place-Centered+Mapping&sca_esv=5cf68b8f0ed15ed3&sxsrf=ANbL-n5YN-NKZ5CxBUtl8NDv-Mjvp1SNyg%3A1770040722183&ei=kq2Aae3WCpng4-EPj8LMuAg&biw=1707&bih=830&aic=0&ved=2ahUKEwi66PXI-7qSAxXOzDgGHVLAB-8QgK4QegQIAxAB&uact=5&oq=2+jenis+behavioral+mapping+dalam+arsitektur&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiKzIgamVuaXMgYmVoYXZpb3JhbCBtYXBwaW5nIGRhbGFtIGFyc2l0ZWt0dXIyCBAAGIAEGKIEMggQABiABBiiBDIFEAAY7wUyBRAAGO8FSNErUMEQWMYocAF4AZABAJgBtgKgAcUJqgEHOC4yLjAuMbgBA8gBAPgBAZgCCaAC8wXCAgoQABiwAxjWBBhHwgIHECMYsAIYJ8ICBBAhGAqYAwCIBgGQBgiSBwM4LjGgB8svsgcDNy4xuAfsBcIHBTIuNi4xyAcTgAgA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfAIayzBibPwR3yQRh8p_5y8WN3eC1h9rg2Xj54e2_qDSQdCwucfEToaJHLUL1xsEY1pXLKOsZSyhkz_F6MrCmPLW03EGXFToPLx726whgQVbYKu5DtSY6axX7XikzayArKpl7B85aRSGLyON9gnHVa3_Xr4aUbbbCNpYq2mQ6oF-k82kdyqkSn2UfLnId407_DzldcJhjuFOCRZdF75pL41jshNW7Z-tJP5w0QpDstTovZcpYMXLmcXB6zzivWZzi22khtyemjhh1DrKHOmCTs-&csui=3
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3.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti bertindak 

sebagai perencana penelitian, pengumpul data, analis, penafsir, dan yang melaporkan hasil 

penelitiannya sendiri. Dalam konteks penelitian kualitatif, instrumen penelitian dipahami 

sebagai seperangkat alat dan panduan yang digunakan untuk membantu peneliti dalam 

mengumpulkan, merekam, dan menginterpretasikan data secara sistematis. Oleh karena itu, 

selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini didukung oleh instrumen pendukung 

berupa panduan wawancara semi-terstruktur, lembar observasi semi-terstruktur, dokumentasi 

artefak (denah), serta studi dokumen arsip (O’Leary, 2004). Instrumen-instrumen tersebut 

berfungsi untuk mengarahkan proses pengumpulan data agar tetap selaras dengan tujuan 

penelitian dan kerangka teoretis yang digunakan, sekaligus memungkinkan eksplorasi 

fenomena secara kontekstual dan mendalam. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menjadi beberapa tahapan, diantaranya; 

1) Tahap Persiapan 

Pertama, peneliti melakukan literatur terkait tema yang diangkat; pengguna, aktivitas, 

tempat, tempat ketiga, fleksibilitas tempat, dan masjid. Lalu, peneliti membagi subjek 

ke dalam tiga tematik pembahasan; Keragaman Pengguna, Keragaman Aktivitas, dan 

Fleksibilitas Ruang. Ketiga, melakukan observasi lapangan awal dan wawancara 

dengan pengguna Masjid Jogokariyan. Terakhir, membuat pedoman wawancara sesuai 

dengan tema penelitian. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pengambilan data melalui teknik wawancara pada pengelola/ta’mir masjid, pengguna 

setempat, pengunjung, dan masyarakat sekitar Masjid Jogokariyan. 

a) Wawancara dengan pengelola/ta’mir masjid 

Wawancara dengan ta’mir masjid yang bertindak sebagai pengelola dilakukan di 

awal dikarenakan ta’mir masjid menjadi informan utama yang memahami konteks 

dan melakukan strategi strategi keruangan yang terjadi di Masjid Jogokariyan. 

Dalam wawancara akan dibahas mengenai bagaimana situasi serta sistem/strategi 

yang dilakukan dalam dinamika ruang yang mendasari terbentuknya fleksibilitas 

ruang di Masjid Jogokariyan. Dalam hal ini, peneliti membaginya berdasarkan 
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keterlibatan ta’mir atau pengurus masjid; sebagai pelaku strategi/pengambil 

keputusan dan pelaku teknis/pelaksana teknis di TKP. Wawancara dilakukan 

beberapa kali untuk memperjelas informasi dan menjadi salah satu cara untuk 

triangulasi data. Pada wawancara ini difokuskan untuk mengidentifikasi elemen-

elemen masjid yang dapat dikonfigurasi berdasarkan kebutuhan tertentu, ruang-

ruang yang multi-fungsi, sejauh apa batasan penggunaan ruangnya, serta strategi 

dalam menerapkan fleksibilitas tersebut. 

b) Wawancara dengan Warga Kampung Jogokariyan 

Wawancara dengan warga kampung jogokariyan dilakukan untuk memahami 

pengalaman keseharian dalam menggunakan ruang masjid dan terdampak oleh pola 

fleksibilitas ruang masjid. Dalam hal ini, peneliti membaginya berdasarkan 

keterlibatan warga kampung (akamsi); sebagai pengguna dan yang terdampak. 

Data yang dikumpulkan berfokus pada intensitas kehadiran, ragam aktivitas, pola 

penggunaan ruang, persepsi pengguna terhadap keterbukaan, kenyamanan, dan 

fleksibilitas ruang, serta persepsi bagi warga kampung (akamsi) yang terdampak 

oleh pola fleksibilitas ruang masjid. Kelompok ini menjadi kunci untuk memahami 

bagaimana fleksibilitas ruang masjid mampu membentuk intensitas interaksi sosial 

dan menarik kehadiran dan keterlibatan pengunjung di luar komunitas setempat. 

Melalui wawancara juga diidentifikasi bagaimana pengguna dan warga yang 

terdampak memaknai ekpansi ruang masjid sebagai bagian dari praktik fleksibilitas 

ruang yang dinamis. 

c) Wawancara dengan pengunjung 

Wawancara dengan pengunjung bertujuan untuk mengetahui perspektif 

pengunjung sebagai newcomers dalam mengakses dan memanfaatkan ruang 

masjid. Wawancara ini bertujuan untuk memahami persepsi pengunjung terhadap 

sejauh mana fleksibilitas ruang masjid mempengaruhi rasa diterima dan kemauan 

untuk berinteraksi antara komunitas lokal dan pendatang.  

3) Rencana Pelaksanaan 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2-3 bulan untuk 

menangkap dinamika penggunaan ruang di Masjid Jogokariyan dalam berbagai kondisi 

temporal, baik harian maupun mingguan. Tahap awal dilakukan melalui observasi 

pendahuluan untuk memahami konteks spasial, mengidentifikasi zona ruang, serta 

memetakan ragam aktivitas dan pengguna. Tahap selanjutnya berupa observasi intensif 
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yang dilakukan pada hari biasa dan hari-hari tertentu, seperti hari selasa untuk 

mengamati kondisi harian, jumat untuk mengamati kondisi hari khusus, dan akhir 

pekan untuk mengamati kondisi masjid saat hari libur. Hal ini bertujuan untuk 

mengamati variasi aktivitas ibadah mahdhoh, aktivitas ibadah ghairu mahdhoh, dan 

aktivitas non-ibadah serta perubahan pola penggunaan ruang. Selain itu, peneliti juga 

melakukan penelusuran kepada dokumentasi lama yang bersumber dari akun Instagram 

dan Youtube dari Masjid Jogokariyan untuk menambah informasi pengamatan pada 

event tertentu, khususnya event tahunan. Pengamatan intensif dilakukan saat bulan 

ramadan untuk mengamati kondisi aktivitas ramadan di Masjid Jogokariyan dan 

sekitarnya. Wawancara dilakukan secara bertahap selama proses observasi 

berlangsung, dimulai dari wawancara eksploratif hingga wawancara mendalam. Pada 

tahap akhir, dilakukan pendalaman dan triangulasi data melalui observasi ulang serta 

klarifikasi hasil wawancara untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. 

4) Tahap Pengolahan Data 

 

Gambar 6. Proses Analisis data Kualitatif dalam penarikan Pemahaman dan Kesimpulan 

(Sumber. Lincoln and Guba (1985) 

 

Pengolahan data dalam penelitian ini mengacu pada enam tahapan analisis data 

kualitatif; yaitu data mentah, data terorganisasi, data tereduksi, data saling 

berhubungan, data tematik, dan pemahaman yang bermakna secara teoretis. Keenam 

tahapan ini merepresentasikan keseluruhan alur analisis data kualitatif yang tidak 

bersifat linier, melainkan berlangsung secara iteratif dan reflektif, seiring dengan 

proses pengumpulan dan penafsiran data. Data Mentah (raw data) mencakup seluruh 
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material empiris yang diperoleh di lapangan (transkrip wawancara, catatan observasi, 

dokumentasi visual, & artefak spasial). Data Terorganisasi (organized data) 

mencangkup proses penataan data mentah yang dikelompokkan ke dalam kategori jenis 

narasumber, jenis aktivitas, ruang yang digunakan, dan waktu kejadian. Data Tereduksi 

(reduced data) mencangkup proses pengodean berdasarkan tema yang dikaji (ragam 

pengguna, ragam aktivitas, dan fleksibilitas ruang; ekpansibilitas, konverbilitas, dan 

versabilitas). Data saling Terhubung (interconnected data) mencangkup identifikasi 

pola, relasi, dan kecenderungan yang muncul berdasarkan keterkaitan antara 

keragaman pengguna, keragaman aktivitas, dan praktik fleksibilitas ruang, Data 

Tematik (thematic data) mencangkup pola dan relasi yang konsisten dirumuskan 

menjadi tema-tema analitis (Fleksibilitas Ruang; Changeable Elements, Multi-Uses 

Space, Freedom of Operation, Variety of Users and Activities, dan Time). Pemahaman 

Bermakna secara Teoretis (theoretically meaningful understanding) mencakup proses 

interpretasi tema-tema untuk mendapatkan pemahaman konseptual yang lebih abstrak 

dan berkontribusi pada pengembangan teori, sehingga temuan dapat menjelaskan 

bagaimana fleksibilitas ruang yang terjadi di Masjid Jogokariyan dan sejauh apa teori 

tempat ketiga dapat dipahami dalam objek penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Sampling Data 

Data primer dalam penelitian ini berupa verbatim yang diperoleh melalui wawancara yang 

dilakukan peneliti, serta catatan dan dokumentasi hasil dari observasi lapangan.  

1) Observasi 

Observasi dilakukan untuk menangkap secara langsung dinamika penggunaan ruang 

dan praktik aktivitas yang terjadi di Masjid Jogokariyan. Teknik observasi yang 

dilakukam bersifat semi-terstruktur, peneliti melakukan pengamatan secara langsung, 

berbicara dengan pengguna, serta terlibat menjadi pengguna. Peneliti mengidentifikasi 

bagaimana ruang masjid mengalami perluasan atau penyempitan penggunaan 

(ekspansibilitas), perubahan fungsi tanpa modifikasi struktural permanen 

(konvertibilitas), dan kemampuan ruang dalam mengakomodasi berbagai aktivitas dan 

kelompok pengguna secara simultan maupun bergantian (versabilitas). 

Dalam penelitian ini, peneliti merencanakan penelitian dalam 2 fase; 2 bulan di luar 

ramadan dan saat bulan ramadan. 

a) 2 Bulan di Luar Ramadan 
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Fase ini ditujukan untuk mengobservasi aktivitas, penggunaan, dan persepsi 

pengguna masjid dalam aktivitas harian hingga mingguan. Minggu 1 dilakukan 

observasi awal untuk pemetaan konteks area yang akan diteliti. Minggu selanjutnya 

dilakukan observasi hari biasa di hari selasa dan hari khusus di hari jumat & 

minggu. Observasi hari biasa di hari biasa ditujukan menjadi sampel penggunaan 

harian ruang-ruang di Masjid Jogokariyan oleh masyarakatnya. Sedangkan, 

observasi hari khusus di hari jumat dan hari minggu ditujukan menjadi sampel 

penggunaan masjid dalam konteks yang lebih luas secara penggunaan; baik 

pengguna (akamsi dan pengunjung), aktivitas (jumat dan kunjungan), dan spasial 

(pelebaran dan penyempitan ruang). Selain itu, peneliti juga melakukan 

pengamatan di sosial media Masjid Jogokariyan untuk mengamati beberapa event 

lampau yang tidak dapat dihadiri langsung oleh peneliti dan dilanjutkan dengan 

melakukan konfirmasi kepada ta’mir sebagai klarifikasi temuan. 

b) Bulan Ramadan 

Fase ini ditujukan untuk mengobservasi aktivitas, penggunaan, dan persepsi 

pengguna masjid dalam bulan khusus (ramadan). Hal ini ditujukan untuk melihat 

bagaimana euforia masjid dan penggunanya memaknai ruang dalam menyambut 

bulan suci komunitas muslim, terlebih dengan adanya Kampung Ramadan 

Jogokariyan. 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan persepsi 

informan terkait penggunaan dan fleksibilitas ruang di Masjid Jogokariyan. Teknik 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur dengan panduan 

pertanyaan terbuka yang disusun berdasarkan kerangka teoretis Tempat Ketiga dan 

konsep fleksibilitas ruang. Wawancara dengan ta’mir masjid difokuskan pada strategi 

strategi keruangan. Sedangkan, wawancara dengan pengguna masjid difokuskan untuk 

memahami pengalaman spasial, pola penggunaan ruang, serta makna yang dilekatkan 

pada ruang masjid. 

 

3.5 Subjek dan Informan Penelitian 

Subjek dalam studi ini berfokus pada fleksibilitas ruang yang terjadi di Masjid 

Jogokariyan. Sumber informasi tentang subjek studi tersebut diperoleh melalui observasi dan 

wawancara dengan ta’mir sebagai pengelola, jemaah warga jogokariyan, dan jemaah non-
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warga jogokariyan. Ta’mir masjid diposisikan sebagai informan kunci dalam memahami 

strategi ruang (key informant) karena memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung dalam 

perencanaan strategi keruangan dan pengambilan keputusan terkait setting ruang masjid. 

Informasi dari ta’mir digunakan untuk memahami strategi spasial daru fleksibilitas ruang 

dalam merespons keragaman aktivitas dan pengguna. Sementara itu, pengguna masjid 

memberikan gambaran mengenai bagaimana ruang-ruang masjid digunakan, dinegosiasikan, 

dan dimaknai dalam berbagai aktivitas salat, aktivitas ibadah non-salat, dan aktivitas non-

ibadah. Perbedaan latar belakang, intensitas kehadiran, dan tujuan kunjungan pengguna 

menjadi penting untuk mengungkap relasi antara keragaman pengguna, keragaman aktivitas, 

dan tingkat fleksibilitas ruang yang terjadi. Pemilihan informan dilakukan secara purposive 

dengan memperhatikan keterlibatan langsung informan dalam fenomena fleksibilitas ruang. 

Melalui kombinasi informan pengelola dan pengguna, penelitian ini berupaya memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai fleksibilitas ruang di Masjid Jogokariyan dari sudut 

pandang perencanaan ruang maupun dari pengalaman dan praktik para penggunanya. 

 

3.6 Keabsahan Data 

Keabsahan data penelitian ini dijaga melalui penerapan strategi verifikasi. Keabsahan 

dipahami sebagai upaya memastikan bahwa temuan penelitian dapat dipercaya (credible), 

konsisten, dan sesuai pada data empiris/konteks lapangan. Terdapat empat standar verivikasi; 

kredibilitas, tranferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Lincoln and Guba, 1985). 

1) Kredibilitas 

a) Triangulasi 

Penelitian ini menerapkan triangulasi data yaitu dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber data seperti dari ta’mir masjid, jemaah warga 

jogokariyan, dan jemaah non-jogokariyan, serta melalui berbagai teknik 

pengumpulan data; wawancara, observasi, dokumentasi visual, dan hasil artefak 

spasial. Triangulasi ini memungkinkan peneliti untuk menguji konsistensi temuan 

dan memperkaya pemahaman terhadap fenomena fleksibilitas ruang. 

b) Observasi berulang 

Observasi berulang dilakukan untuk menangkap dinamika penggunaan ruang 

dalam berbagai waktu dan aktivitas. Strategi ini diterapkan untuk memahami 

konteks secara lebih mendalam serta meminimalkan kesalahan interpretasi yang 

bersifat sementara atau situasional. 
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2) Tranferabilitas 

Kemampuan penelitian supaya dapat diterapkan atau dipahami dalam konteks lain 

yang memiliki karakteristik serupa. Sehingga, diharapkan suatu saat orang yang 

membaca penelitian ini dapat melihat kemungkinan menerapkannya pada situasi yang 

lain dengan karakteristik serupa. 

3) Dependabilitas 

Konsistensi proses penelitian melalui prosedur pengumpulan dan analisis data 

dilakukan secara sistematis. 

4) Konfirmabilitas 

Kemampuan hasil penelitian yang didasarkan pada data empiris, bukan bias. Hal-hal 

yang dilakukan supaya penelitian tidak bias, yaitu : 

a) Pemeriksaan data mentah hasil wawancara yang meliputi hasil rekaman dan catatan 

di lapangan sebagai bukti. 

b) Pemeriksaan asumsi pribadi dengan penilaian oleh dosen pembimbing apakah 

peneliti berhasil melakukan bracketing (mengurung asumsi pribadi).
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BAB VI 

Hasil dan Pembahasan 

 

Bab ini akan dimulai dari hasil temuan yang merupakan hasil dari data penelitian yang 

dibantu oleh model konseptual tinjauan literatur. Model konseptual tidak digunakan sebagai 

kerangka yang harus dibuktikan, melainkan sebagai acuan dalam mengidentifikasi dan 

mengorganisasi data lapangan. Melalui proses analisis induktif, data dikembangkan menjadi 

tema-tema yang merepresentasikan fenomena masjid sebagai tempat ketiga. Tema-tema 

tersebut menjadi dasar dalam pembahasan antara temuan empiris dan kajian literatur. Sehingga, 

pembahasan diharapkan menghasilkan sintesis konseptual yang memperkaya pemahaman 

mengenai pembentukan masjid sebagai tempat ketiga dalam konteks ruang keagamaan. 

 

4.1 Hasil Penelitian 
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Gambar 7. Kerangka Konseptual dari Hasil Penelitian 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Hasil penelitian akan dimulai dari masa lalu Masjid Jogokariyan, yaitu perkembangan 

Masjid Jogokariyan dari awal pembagunan masjid hingga kondisi masjid di masa kini. Hal ini 

bertujuan untuk memberi pemahaman secara histori bagi pembaca, khususnya perubahan-

perubahan besar hingga kecil yang mempengaruhi Masjid Jogokariyan masa kini. Hasil 

penelitian dilanjutkan dengan membahas kondisi Masjid Jogokariyan masa kini yang meliputi 

ruang-ruang di bangunan masjid, bangunan islamic center, hingga ruang-ruang ekpansi yang 

digunakan oleh masjid dalam merespon dinamika pengguna dan aktivitas. Kemudian, hasil 

dilanjutkan dengan pemetaan pengguna atau jemaah di Masjid Jogokariyan. Pengguna menjadi 

penting untuk dibahas dikarenakan dinamika ruang di Masjid Jogokariyan tidak terlepas dari 

ragam dan fluktuasi pengguna, serta hubungan sosial antara masjid dengan warga kampung 

jogokariyan. Terakhir, fleksibilitas ruang yang menjadi hasil utama dalam menjelaskan 

hubungan antara ruang di masjid (aktivitas salat), keterbukaan ruang sebagai tempat ketiga 

(masuknya aktivitas non-salat ke masjid), dan dinamika ruang (pola fleksibilitas ruang masjid 

jogokariyan dalam menyikapi aktivitas salat dan non-salat serta fluktuasi pengguna). 

 

4.1.1. Perkembangan Masjid Jogokariyan dari Awal Pembangunan hingga Masa Kini 

 

  

                  (a)                                                      (b) 

Gambar 8. Transformasi Masjid Jogokariyan 

Sumber : (a) jogjaaja.com (2022), (b) Penulis (2026) 

 

Secara garis besar, perkembangan  Masjid Jogokariyan dibagi menjadi tiga masa; (Fase 1) 

Langgar, (Fase 2) Masjid awal tahun 1966-1999, dan (Fase 3) Masjid 1999-sekarang (Lihat 
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gambar 9). Fase 1, Masjid jogokariyan dimulai dari sebuah langgar berukuran 3x4 m2. Lalu, 

langgar tersebut dipindahkan dan ditransformasikan menjadi masjid (Fase 2). Masjid awal 

merupakan bangunan masjid generasi ke-1 yang dibangun sejak tahun 1966, menjadi prototype 

untuk bangunan masjid generasi ke-2, dan dibongkar pada tahun 1999. Pada tahun 1999, 

dibangun masjid baru (masjid generasi ke-1) yang bertahan dan berkembang hingga masa kini 

(Masjid Jogokariyan, 2026). 

 

 

Gambar 9. Proses Transformasi Masjid Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Berdasarkan Masjid Jogokariyan (2026) dan wawancara dengan Ust.Galih, perkembangan 

Masjid Jogokariyan dibagi menjadi 4 tahap perkembangan. Tahap 1 merupakan tahap awal 

berdirinya masjid (masjid generasi ke-1). Tahap 2 merupakan pengembangan dari masjid 

generasi ke-1. Tahap 3 & 4 merupakan renovasi masjid generasi ke-1 (masjid generasi ke-1 

dibongkar dan digantikan dengan pembangunan masjid generasi ke-2) (Lihat gambar 9 poin 4) 

dan pembangunan Bangunan Islamic Center (Lihat gambar 9 poin 5). Tahap 1, bangunan 

masjid generasi ke-1 terdiri dari ruang utama 9×9 m², serambi 6×9 m², dan halaman/pelataran 

di sisi timur bangunan masjid (Lihat Gambar 9, 1967-Tahap 1). Luas bangunan tahap 1 adalah 

135 m² di atas lahan seluas 660 m². Perkembangan tahap 2 pada tahun 1976, adanya 

penambahan serambi di sisi kanan dan kiri bangunan  (Lihat Gambar 9, 1976-Tahap 2). Tahun 

1978, pembelian tanah untuk perluasan lahan seluas 100 m², sehingga total luas lahan menjadi 

760 m². Perkembangan tahap 3 pada tahun 1999, bangunan masjid generasi ke-1 dibongkar dan 

dibangun ulang menjadi masjid generasi ke-2 dengan mempertahankan pola tata ruang masjid 

generasi ke-1 (ruang utama, serambi, serambi kanan, serambi kiri) dan penambahan ruang salat 

di lantai 2 (ruang salat lantai 2) (Lihat gambar 9 poin 4). Perkembangan tahap 4 terjadi pada 

tahun 2009, pembangunan bangunan pendukung 3 lantai untuk fungsi ibadah non-salat dan 

non-ibadah seperti kantor ta’mir, penginapan, aula, dan parkir motor yang saat ini menjadi 



48 

 

plaza masjid  (Lihat gambar 9 poin 5). Bangunan tersebut dinamakan Islamic Center untuk 

konteks Masjid Jogokariyan. Islamic Center bukanlah sebutan lain dari masjid atau kawasan 

masjid, melainkan bangunan yang mengakomodasi fungsi ibadah non-salat dan non-ibadah. 

 

 

       (a)                                                                         (b) 

Gambar 10. Transformasi kolong masjid sebagai ruang parkir (gambar a) menjadi plaza 

masjid sebagai ruang ibadah non-salat dan non-ibadah (tidak untuk parkir) (gambar b) 

Sumber : (a) Google Maps (2021), (b) Penulis (2026) 

 

 

(a)                                                             (b) 

Gambar 11. Bergesernya area parkir motor setelah adanya plaza masjid (gambar kiri), Area 

parkir saat ini dengan peneduh (gambar kanan) 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Perkembangan tersebut bertahan hingga masa kini, hanya terdapat penyesuaian dan 

penambahan pada beberapa elemen bangunan seperti lantai, peneduh, dan beberapa elemen 

interior (seperti ramp, dst). Penyesuaian 1 adalah parkir motor di kolong lantai 1 menjadi ruang 

plaza. Penyesuaian ini mengeluarkan aktivitas parkir dari ruang tersebut, sehingga plaza masjid 
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difungsikan menjadi ruang ekpansi salat, ibadah non-salat, dan non-ibadah (Lihat gambar 10). 

Aktivitas parkir yang dikeluarkan dari ruang tersebut digeser ke sisa halaman masjid. Sehingga, 

halaman tersebut ditambahkan peneduh (Lihat gambar 11). 

 

 

Gambar 12. Spasial Masjid Jogokariyan masa kini 

Sumber : Diolah penulis dari Google Earth (2026) 

 

Di masa kini, perkembangan fisik arsitektur Masjid Jogokariyan berada di fase maksimal 

(sulit untuk melakukan perluasan lahan). Di sisi barat dan utara masjid dibatasi langsung oleh 

jalan lingkungan, sedangkan di sisi timur dan selatan dibatasi oleh rumah warga (Lihat gambar 

12). Upaya negosiasi dengan tetangga/warga di sisi selatan telah dilakukan oleh beberapa 

ta’mir, namun belum ada kesepakatan dari warga untuk melepas ataupun menukarkan 

kepemilikan lahan tersebut. Seperti yang disampaikan Ust.Galih saat diwawancara oleh 

peneliti. 

 

“Sebenarnya kami sudah ngomong dengan tetangga terkait rencana pengembangan ke 

samping masjid, sudah ada penawaran juga dari kami, tapi belom dikasih saja” 

 

Selain lahan utama (tempat masjid didirikan), masjid juga diberi hak 

memanfaatkan/menggunakan lahan (area kuning pada gambar 10) oleh pemilik lahan yang 

sekaligus menjadi jemaah masjid. Adapun lahan dengan hak memanfaatkan/menggunakan 

lahan tersebut digunakan sebagai area parkir tamu dan area ekpansi dengan batasan yang 
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diperbolehkan untuk bangunan non-permanen seperti pos, lapak, dan panggung acara. Seperti 

yang disampaikan Ust.Galih saat diwawancara oleh peneliti.  

 

“2 lahan parkir tersebut milik Jama’ah Masjid Jogokariyan, bukan milik masjid, Masjid 

hanya diberi hak pakai untuk mengelola, dengan catatan bukan bangunan permanen” 

 

4.1.2. Kondisi Fisik Masjid Jogokariyan di Masa Kini 

 

 

Gambar 13. Masjid Jogokariyan di masa kini 

Sumber : Diolah penulis dari Facebook Masjid Jogokariyan (2026) 

 

Masjid jogokariyan akan dibahas menjadi 2 bangunan; Bangunan Masjid dan Bangunan 

Islamic Center (Lihat gambar 13). Bangunan Masjid merupakan bangunan dengan fungsi salat 

dan ibadah non-salat. Sedangkan, Bangunan Islamic Center merupakan bangunan dengan 

fungsi ibadah non-salat dan non-ibadah, namun pada beberapa ruang difungsikan untuk 

ekpansi salat. 

 

a) Bangunan Masjid 

 

Tabel 1. Ruang-ruang pada Bangunan Masjid 

NAMA RUANG LUAS RUANG JUMLAH RUANG FUNGSI 

Ruang Salat Utama 89.30 m2 1 Salat, Ibadah Non-Salat 

Serambi Tengah 55.80 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah 



51 

 
Serambi Utara 62.25 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah 

Serambi Selatan 102 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah 

Ruang Salat Lantai 2 218.85 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah 

Ruang Remaja Masjid 20 m2 1 Ibadah Non-Ibadah 

Perpustakaan 137.6 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah 

Ruang Servis Putra (Toilet dan R.Wudhu) 28.35 m2 3 Servis 

Ruang Servis Putri (Toilet dan R.Wudhu) 30 m2 4 Servis 

 

Bangunan Masjid memiliki 9 ruang dengan fungsi utama salat, ibadah non-salat, dan fungsi 

servis. Ruang salat utama difungsikan untuk salat dan ibadah non-salat. Ruang serambi, ruang 

salat lantai 2, dan ruang perpustakaan memiliki fungsi ibadah dan fungsi non-ibadah, namun 

pada beberapa momen difungsikan untuk non-badah. Lalu, ruang toilet & wudhu (putra dan 

putri) difungsikan khusus fungsi servis. 

 

 

Gambar 14. Denah Bangunan Masjid 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Berdasarkan observasi peneliti, Bangunan Masjid tidak mengalami perubahan signifikan 

sejak tahun 2004. Saat melakukan pengamatan, penulis masih menemukan susunan ruang yang 

relatif sama dengan dokumentasi di beberapa media (youtube, instagram, dst) dan keterangan 

yang diperoleh dari takmir masjid. Di lantai 1 terdiri dari : ruang salat utama, serambi utama, 

serambi utara, dan serambi selatan. Terdapat area servis (area toilet dan ruang wudhu) untuk 

jemaah putra di sisi barat bangunan dan area servis (area toilet dan ruang wudhu) untuk jemaag 



52 

 

putri di samping selatan (Lihat lantai 1 pada gambar 10). Di lantai 2 terdiri dari : ruang salat 

dan perpustakaan. Adapun lantai 3 merupakan area atap (Lihat lantai 2 pada gambar 13). 

 

Ruang Salat Utama 

 

Gambar 15. Posisi ruang salat utama 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Posisi ruang salat utama berada di sisi barat dan dikelilingi oleh serambi (Lihat gambar 

15). Saat observasi, peneliti mengakses ruang salat utama melewati serambi utama (tengah) 

dan serambi utara. Terdapat 3 pintu untuk mengakses ruang salat, 2 akses yang selalu terbuka 

melalui serambi utama (tengah) dan 1 pintu untuk mengakses ruang salat utara melalui serambi 

utara, dan 1 akses pintu melalui serambi selatan yang selalu tertutup, namun akses (pintu) 

tersebut pernah dibuka saat peneliti mengikuti salat jumat di Masjid Jogokariyan dan kajian 

pada pukul 12.30-selesai di tanggal 11 Maret 2026. Akses dari sisi serambi selatan ditutup 

untuk membatasi antara zona putra (ruang salat utama) dengan zona putri (ruang serambi 

selatan) saat penggunaan normal. Akses tersebut dibuka untuk koneksi antara serambi selatan 

dengan ruang salat utama, saat ekpansi aktivitas salat jumat (untuk penggunaan jemaah putra), 

dan dibuka untuk fungsi koneksi saat aktivitas yang sama (pusat kajian di ruang salat utama, 

dan zona jemaah putri di serambi selatan). 
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Gambar 16. Penggunaan ruang salat utama 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Ruang salat utama lebih sering diperuntukkan bagi pengguna putra, namun ada beberapa 

waktu ruang ini digunakan oleh pengguna putri. Pada waktu harian, peneliti mengamati ruang 

ini digunakan untuk jemaah putra; saat salat berjemaah, kajian, mengaji, dan non-ibadah diluar 

waktu salat. Namun, peneliti juga menemukan penggunaan ruang untuk jemaah putri saat 

kajian khusus putri dan kajian besar (ruang salat utama untuk zona jemaah putri) (Lihat gambar 

16). 

 

Tabel 2. Aktivitas yang diperbolehkan, dilarang, dan terjadi bergantung pengawasan di 

Ruang Salat Utama 

Diperbolehkan Dilarang Bergantung Pengawasan 

1. Ibadah; Salat, Kajian, 

Mengaji, Zikir, I’tikaf 

(bersama atau sendiri), 

2. Produktif; Mengerjakan 

tugas atau pekerjaan 

menggunakan gawai pribadi, 

3. Duduk santai, 

4. Ngobrol. 

1. Buka Puasa Bersama/Iftar 

saat Ramadan, 

2. Aktivitas kurban idul adha, 

3. Aktivitas-aktivitas makruh 

hingga haram (seperti 

merokok, khalwat putra 

dengan putri, dst). 

1. Makan cemilan, 

2. Rebahan hingga tidur. 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti; (1) Ruang salat utama diperuntukkan untuk aktivitas 

ibadah; salat, kajian, dan mengaji berkelompok, (2) Digunakan sebagai ruang produktif (ibadah 

non-salat, dan non-ibadah) dan aktivitas santai di luar waktu salat berjemaah, (3) Digunakan 

jemaah putri (zona putri) saat event kajian tertentu (event besar), (4) Tidak digunakan untuk 

aktivitas buka bersama saat ramadan, (5) Tidak digunakan sebagai ruang untuk aktivitas daging 

kurban idul adha. 

Pertama, ruang salat utama digunakan digunakan untuk ruang ibadah; salat, kajian, dan 

mengaji berkelompok. Sehingga, ruang salat utama menjadi ruang terdepan dalam konteks 

ibadah di Masjid Jogokariyan (pusat orientasi ibadah). Saat ruang salat utama digunakan untuk 

aktivitas salat dan kajian, peneliti terlibat sebagai makmum dan peserta kajian. Saat aktivitas 

salat dan kajian, pusat orientasi aktivitas berada di sisi barat. Namun, tidak saat mengaji 

berkelompok, pusat orientasi aktivitas pada ustaz yang memimpin aktivitas mengaji 
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berkelompok. Kedua, diluar aktivitas ibadah, ruang ini menjadi ruang produktif (ibadah non-

salat dan non-ibadah) dan ruang santai. Peneliti mengamati dan terlibat dalam penggunaan 

ruang sebagai ruang produktif (ibadah dan non-ibadah) dan ruang santai. Aktivitas ibadah non-

salat berupa aktivitas zikir, mengaji, dan i’tikaf secara mandiri. Aktivitas non-ibadah dilakukan 

dengan aktivitas mengerjakan tugas kampus dan pekerjaan pribadi melalui gawai pribadi. Dan 

aktivitas santai seperti mengobrol dan rebahan. Terdapat beberapa momen, peneliti dan 

beberapa jemaah ditegur oleh satpam untuk keluar ruangan akibat rebahan. Hal ini menandakan 

rebahan adalah aktivitas yang dilarang, namun tetap dilakukan oleh beberapa jemaah termasuk 

peneliti saat ruang diluar pengawasan. Ketiga, ruang salat utama digunakan oleh jemaah putri 

saat event tertentu. Ketika event kajian (event besar) diselenggarakan, pusat orientasi aktivitas 

berada di sisi panggung, biasanya panggung berada di plaza atau di jalan jogokariyan. Saat 

momen ini, posisi ruang terdepan adalah plaza atau jalan jogokariyan yang diperuntukkan 

untuk zona jemaah putra. Sehingga, ruang salat utama yang posisinya di belakang plaza dan 

jalan jogokariyan (belakang panggung dan belakang zona putra) diperuntukkan untuk zona 

jemaah putri. Keempat, ruang ini menjadi satu-satunya ruang yang tidak digunakan untuk 

aktivitas buka bersama saat bulan ramadan. Peneliti pernah mengikuti buka bersama di serambi 

utama (tengah) dan serambi utara, namun tidak pernah melihat ruang salat utama digunakan 

sebagai ruang yang mengakomodasi aktivitas buka bersama. Namun, saat waktu diluar bulan 

ramadan seperti setelah salat jumat (sego/nasi jumat), beberapa kali peneliti menemukan 

jemaah yang makan di ruang salat utama. Kelima, saat aktivitas kurban di Masjid Jogokariyan, 

ruang salat utama tidak digunakan untuk menjadi salah satu ruang untuk aktivitas daging 

kurban idul adha. 

 

Serambi Masjid Jogokariyan; Serambi Utama (Tengah, Utara, dan Selatan) 

Masjid jogokariyan memiliki 3 serambi; serambi utama (tengah), serambi utara, dan 

serambi selatan yang saling dipisahkan oleh dinding dan saling terhubung oleh pintu. Serambi 

ini mengelilingi ruang salat utama; serambi utama (tengah) di sisi timur ruang salat utama, 

serambi utara di sisi utara ruang salat utama, dan serambi selatan di sisi selatan ruang salat 

utama. 3 serambi ini dapat diakses melalui plaza dan halaman masjid (area parkir motor)  (Lihat 

gambar 17). 
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Gambar 17. Tiga Serambi Masjid Jogokariyan; serambi utama (tengah), serambi utara, dan 

serambi selatan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Serambi utama (tengah) dan utara lebih sering digunakan oleh jemaah putra, namun pada 

momen tertentu ruang ini digunakan oleh jemaah putri. Pada waktu harian, peneliti mengamati 

ruang ini digunakan oleh jemaah putra; ruang ekpansi saat salat berjemaah, ruang ekpansi 

kajian, mengaji, dan aktivitas non-ibadah. Namun, peneliti juga menemukan penggunaan ruang 

untuk jemaah putri saat kajian besar (serambi utama untuk zona jemaah putri). 

Berbeda dengan serambi utama (tengah) dan utara, serambi selatan lebih sering digunakan 

oleh jemaah putri. Pada waktu harian, peneliti mengamati ruang ini digunakan oleh jemaah 

putri; untuk salat, ibadah non-salat dan aktivitas non-ibadah. Begitupun saat event kajian besar 

(event besar), ruang ini digunakan untuk zona jemaah putri. Namun saat aktivitas salat jumat, 

ruang ini digunakan untuk jemaah putra (keseluruhan ruang masjid digunakan untuk jemaah 

putra saat aktivitas salat jumat). 

 

Tabel 3. Aktivitas yang diperbolehkan, dilarang, dan terjadi bergantung pengawasan di 

Serambi Masji Jogokariyan; serambi utama (tengah), serambi utara, dan serambi selatan 

Diperbolehkan Dilarang Bergantung Pengawasan 

1. Ibadah; Salat, Kajian, 

Mengaji, Zikir, I’tikaf 

(bersama atau sendiri), 

2. Produktif; Mengerjakan tugas 

atau pekerjaan menggunakan 

gawai pribadi, 

3. Duduk, Rebahan, hingga 

Tidur, 

1. Aktivitas-aktivitas makruh 

hingga haram (seperti 

merokok, khalwat putra 

dengan putri, dst). 

1. Untuk tidur saat i’tikaf di 

10 malam terakhir bulan 

ramadan 
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4. Makan dan Minum termasuk 

Buka Puasa Bersama/Iftar 

saat Bulan Ramadan, 

5. Ngobrol, 

6. Aktivitas daging kurban 

(Pengemasan hasil potong 

daging kurban). 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti; (1) Serambi utama (tengah) dan serambi utara berfungsi 

sebagai ruang ekpansi bagi jemaah putra dan serambi selatan berfungsi sebagai ruang utama 

bagi jemaah putri, (2) 3 serambi tersebut adalah ruang ekpansi; Keseluruhan serambi untuk 

penggunaan jemaah putra saat aktivitas salat jumat, sedangkan keseluruhan serambi untuk 

penggunaan jemaah putri saat aktivitas event kajian besar (event besar), (3) Ruang yang lebih 

bebas daripada ruang salat utama untuk aktivitas ngobrol, makan & minum, duduk hingga 

rebahan, hingga dapat difungsikan sebagai ruang pengemasan hasil potong daging kurban. 

Pertama, serambi utama (tengah) dan serambi utara berfungsi sebagai ruang ekpansi 

jemaah putra saat aktivitas salat. Sedangkan, serambi selatan adalah ruang utama dalam 

mengakomodasi jemaah putri. Kedua, 3 serambi menjadi ruang ekpansi bagi aktivitas ibadah 

maupun non-ibadah, untuk jemaah putra saja maupun untuk jemaah putri saja. Peneliti pernah 

menempati serambi selatan saat salat jumat dan mengamati adanya penggunaan rapat spontan 

oleh ta’mir masjid di serambi selatan. Namun, di momen aktivitas yang berbeda, 3 serambi 

(serambi utama, serambi utara, dan serambi selatan) menjadi ruang ekpansi untuk jemaah putri 

seperti halnya saat aktivitas kajian obrolan lagu (kolag) oleh perunggu (Lihat gambar 16 poin 

3). Pada momen ini, peneliti melihat adanya intervensi jemaah putri ke ruang jemaah putra 

(ruang salat utama dan serambi utara), sehingga 2-4 jemaah putra mengakhiri aktivitas mengaji 

(tadarus setelah salat tarawih-witir) akibat ruang tersebut digunakan untuk ruang ekpansi bagi 

jemaah putri. Ketiga, serambi adalah ruang yang lebih bebas dari ruang salat utama dan menjadi 

pilihan ruang bagi jemaah untuk ngobrol, makan & minum, duduk, rebahan, hingga tidur 

dibandingkan plaza masjid. Selain itu, serambi juga difungsikan sebagai ruang pengemasan 

hasil potong daging kurban saat momen idul adha. 
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Ruang Salat Lantai 2 dan Perpustakaan 

 

 

Gambar 18. Ruang Salat Lantai 2 dan Perpustakaan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Ruang salat lantai 2 dan perpustakaan merupakan ruang yang sejajar dengan 3 serambi di 

lantai 1. Ruang ini berdekatan dengan aula (Bangunan Islamic Center). Ruang ini dapat diakses 

melalui tangga di serambi utara dan selatan, serta koridor aula (Bangunan Islamic Center). 

Kedua ruang ini berfungsi sebagai ruang ekpansi yang digunakan saat momen tertentu; 

salat jumat, event besar, aktivitas kelompok (mengaji dan kajian), ruang menginap musafir, 

dan ruang iktikaf berbayar di Masjid Jogokariyan. Sehingga, penggunaan harian cenderung 

digunakan oleh jemaah anak-anak dan kelompok jemaah di waktu aktivitas tertentu (mengaji 

berkelompok dan kajian). Penggunaan saat malam hari (setelah waktu isya), diperuntukkan 

untuk ruang menginap gratis bagi jemaah dari luar kota (musafir). Ruang ekpansi bagi jemaah 

putra saat aktivitas salat jumat dan jemaah putri saat aktivitas maupun event tertentu (event 

besar). Dan ruang ekslusif bagi jemaah yang mengikuti i’tikaf berbayar di 10 hari terakhir di 

bulan ramadan. Sehingga, ruang ini cenderung digunakan di momen aktivitas tertentu (fungsi 

ekpansi) dan menjadikan ruang minim pemantauan saat tidak digunakan. Hal ini berpengaruh 

terhadap persepsi anak-anak dalam menggunakan ruang ini untuk aktivitas main seperti main 

bola, kejar-kejaran. 

Peneliti mengamati adanya bola jatuh dari lantai 2 ke ruang salat utama yang disusul oleh 

anak yang mengambil bola tersebut. Untuk memastikan fenomena tersebut, peneliti 

mengkonfirmasi melalui wawancara dengan kelompok anak-anak. Hasilnya mereka (anak-

anak) berpendapat bahwa dengan bermain bola di masjid, anak-anak tersebut dapat 

mengefisiensikan antara waktu salat dengan main. Hal ini diwajarkan oleh pihak ta’mir, namun 
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Ust.Galih menegaskan bahwa batas wajar/mengabaikan fenomena tersebut berlaku pada anak-

anak, karna ta’mir menilai dari sisi kemauan anak-anak untuk berjama’ah dan aktif di masjid. 

 

Tabel 4. Aktivitas diperbolehkan, dilarang, dan terjadi bergantung pengawasan di Ruang 

Salat Lantai 2 

Diperbolehkan Dilarang Bergantung Pengawasan 

1. Ibadah; Salat, Kajian, 

Mengaji, Zikir, I’tikaf 

(bersama atau sendiri), 

2. Produktif; Mengerjakan 

tugas atau pekerjaan 

menggunakan gawai pribadi, 

3. Duduk, Rebahan, hingga 

Tidur, 

4. Makan dan Minum termasuk 

Buka Puasa Bersama/Iftar 

saat Bulan Ramadan, 

5. Ngobrol, 

6. I’tikaf berbayar 

1. Aktivitas-aktivitas makruh 

hingga haram (seperti 

merokok, khalwat putra 

dengan putri, dst). 

1. Bermain (boleh untuk 

anak-anak dengan catatan 

tidak mengganggu jemaah) 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti; (1) Ruang salat lantai 2 dan perpustakaan merupakan 

serambi versi pengembangan vertikal, yakni fungsi utama ruang sebagai ruang ekpansi, (2) 

Menjadi ruang isolasi, (3) Ruang ini dimaknai berdasarkan pengawasannya. 

Pertama, fungsi ruang salat lantai 2 merupakan ruang ekpansi seperti halnya dengan 

serambi di lantai 1, jadi ruang salat lantai 2 merupakan serambi versi pengembangan vertikal. 

Kedua, menjadi ruang isolasi antara aktivitas di lantai 1 dengan di lantai 2 seperti aktivitas 

kelompok, ruang menginap bagi musafir, dan aktivitas i’tikaf berbayar. Terakhir, ruang ini 

dimaknai berdasarkan tingkat pengawasannya, khususnya oleh anak-anak. Dikarenakan posisi 

ruang di lantai 2 menjadikan ruang ini minim pengawasan, sehingga ada beberapa pola 

penggunaan ruang ini secara lebih bebas seperti untuk bermain bola, kejar-kejaran, dst. 

 

b) Bangunan Islamic Center 

 

Tabel 5. Ruang-ruang pada Bangunan Islamic Center 

NAMA RUANG LUAS RUANG JUMLAH RUANG FUNGSI 
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Plaza Masjid 194 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah 

Aula 150 m2 1 Non-Shalat, Ibadah 

Non-Ibadah 

Ruang Pengelola - 2 Non-Ibadah 

Ruang Meeting - 1 Non-Ibadah 

Ruang Penginapan -  Komersil 

Toilet - 3 Servis 

Lift - 1 Servis 

 

Bangunan Islamic Center memiliki utama ibadah non-salat, non-ibadah, dan ekpansi 

aktivitas salat. Ruang plaza difungsikan sebagai ibadah non-salat (kajian, pentas seni, aktivitas 

sosial, aktivitas kesehatan, dan aktivitas kemasyarakatan lainnya), non-ibadah, dan ekpansi 

salat (jemaah putri untuk harian dan jemaah putra saat salat jumat). Ruang aula difungsikan 

sebagai ibadah non-salat dan non-ibadah (kajian, simakan quran, pertemuan, dst), namun ruang 

ini cenderung tidak aksesibel untuk semua orang, hanya pengurus dan peserta yang dapat 

mengakses aula. Adapun ruang selain plaza dan aula seperti; kantor takmir, ruang meeting, dan 

penginapan tidak penulis bahas dikarenakan ruang tersebut cenderung sebagai tempat kedua 

bukan tempat ketiga. 

 

 

Gambar 19. Denah Bangunan Islamic Center 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Berdasarkan observasi peneliti, Bangunan Islamic Center mengalami beberapa perubahan. 

Perubahan satu dengan adanya pergantian lantai paving menjadi lantai keramik. Sehingga, 

parkir sepeda motor bergeser dari plaza ke area parkir motor saat ini (Lihat gambar 10 dan 11). 

Perubahan kedua dengan penambahan peneduh di area parkir motor saat ini sebagai peneduh 

area parkir motor (Lihat gambar 10 dan 11). 
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Plaza Masjid 

 

 

Gambar 20. Plaza Masjid Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Plaza masjid merupakan ruang kolong Bangunan Islamic Center, tepatnya berada di sisi 

timur serambi utama/tengah. Ruang ini terbuka, minim partisi, dan dapat terlihat dari sisi jalan 

jogokariyan. Pada awalnya, ruang ini merupakan halaman, kemudian dibangun menjadi 

Bangunan Islamic Center dan menjadi ruang kolong dengan lantai paving block. Saat masih 

dengan lantai paving block, ruang ini digunakan sebagai ruang parkir sepeda motor. Namun, 

setelah paving block diubah menjadi lantai dengan penambahan aksen garis sebagai penanda 

shala, aktivitas parkir sepeda motor bergeser dan ruang difungsikan sebagai ruang ekpansi salat 

saat salat berjemaah. Adapun aktivitas parkir bergeser ke sisa halaman yang ada (Lihat gambar 

10 dan 11). 

Saat ini, ruang ini menjadi pusat orientasi kegiatan ibadah non-salat dan non-ibadah. Ruang 

ini menjadi pusat kegiatan pentas, pusat kajian, pusat aktivitas sosial dan kesehatan kepada 

masyarakat, ruang berbuka bersama saat bulan ramadan, nonton bola, dst. Namun dalam 

penggunaan harian ruang, ruang ini berfungsi sebagai ruang ekpansi jemaah salat, khususnya 

jemaah putri saat salat berjemaah (selain salat jumat) dan untuk ekpansi jemaah putra saat salat 

jumat berjemaah. 

 

Tabel 6. Aktivitas yang diperbolehkan dan dilarang di Plaza Masjid 

Diperbolehkan Dilarang 

1. Ibadah; Salat, Kajian, 

Mengaji, Zikir, I’tikaf 

(bersama atau sendiri), 

1. Aktivitas-aktivitas makruh 

hingga haram (seperti 
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2. Produktif; Mengerjakan 

tugas atau pekerjaan 

menggunakan gawai pribadi, 

3. Duduk, Rebahan, hingga 

Tidur, 

4. Makan dan Minum termasuk 

Buka Puasa Bersama/Iftar 

saat Bulan Ramadan, 

5. Ngobrol, 

6. I’tikaf berbayar 

merokok, khalwat putra 

dengan putri, dst). 

 

Jadi, berdasarkan yang diamati oleh peneliti; (1) Ruang plaza berfungsi sebagai pusat 

orientasi ibadah non-salat (seperti kajian, aktivitas sosial, aktivitas kesehatan, dan aktivitas 

kemasyarakatan lainnya), (2) Menjadi pusat identitas bagi Masjid Jogokariyan, (3) Menjadi 

ruang ekpansi ibadah bagi masjid dalam penggunaan harian, (4) Penggunaan ruang lebih bebas 

daripada masjid dan dapat berdampak kepada ruang-ruang di masjid. Pertama, plaza masjid 

menjadi pusat orientasi  pusat kegiatan ibadah non-salat seperti kajian, aktivitas sosial, aktivitas 

kesehatan, dan aktivitas kemasyarakatan lainnya. Plaza menjadi panggung dalam aktivitas 

kajian dan menjadi ruang terdepan saat aktivitas tersebut berlangsung (orientasi ruang pada 

plaza saat ibadah non-salat). Ketiga, plaza menjadi ruang ekpansi ibadah bagi masjid dalam 

penggunaan harian hingga mingguan, seperti area jemaah putri saat salat berjemaah 5 waktu, 

area jemaah putri saat salat berjemaah tarawih dan witir, dan area jemaah putra saat salat jumat 

berjemaah. Terakhir, plaza merupakan ruang yang lebih luwes/bebas dalam penggunaan ruang. 

Hal tersebut juga dapat berdampak kepada penggunaan ruang yang lain, seperti saat kajian 

obrolan lagu oleh band perunggu di tanggal 4 Maret 2026. Pusat panggung aktivitas kajian 

obrolan dan lagu berada di plaza, namun dikarenakan pemeran utama dalam panggung adalah 

band perunggu, ruang-ruang seperti serambi dan ruang salat utama yang menjadi zona putri 

terdampak, peneliti mengamati adanya jemaah putri yang tidak berhijab saat mengikuti 

aktivitas tersebut dalam jangkauan 50 m pengamatan peneliti dari sisi jalan jogokariyan. Selain 

itu, aktivitas tersebut mengintervensi beberapa jemaah putra (desawa hingga tua) yang sedang 

beraktivitas mengaji sendiri/tadarus di ruang salat utama dan serambi utara. 
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Ruang Aula 

 

 

Gambar 21. Aula Masjid Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Ruang aula merupakan ruang tertutup dan dapat diakses melalui koridor. Akses untuk aula 

dapat melalui Bangunan Masjid maupun Bangunan Islamic Center. Akses tersebut hanya 

dibuka saat aktivitas tertentu dan saat menjadi basecamp tim panitia event dari takmir. 

Aula cenderung digunakan saat aktivitas komunitas masjid (Himpunan Anak-anak 

Masyarakat, Remaja Masjid, Keluarga Alumni Remas, Umida, dst) dan menjadi basecamp 

panitia saat event kajian besar. Sehingga penggunanya cenderung berasal dari kelompok 

tertentu yang telah memiliki keterikatan komunitas. 

Sehingga berdasarkan pengamatan peneliti, aula merupakan ruang yang terisolasi. Ruang 

yang dibuka saat aktivitas komunitas. Ruang yang dibuka saat ada kebutuhan aktivitas tertentu 

seperti penyambutan dan pertemuan tamu tertentu. Dan menjadi ruang steril saat event besar, 

yaitu dengan menjadi basecamp dari panitia. 

 

c) Halaman dan Angkringan di Lahan Masjid Jogokariyan 

 

Tabel 7. Ruang-ruang di Lahan Masjid Jogokariyan 

NAMA RUANG LUAS RUANG JUMLAH RUANG FUNGSI 

Halaman Masjid 120 m2 - Non-Ibadah 

Angkringan 40 m2 - Non-Shalat 

 

Sisa lahan yang tidak terbangun dimanfaatkan sebagai area parkir motor dan angkringan. 

Di area parkir motor terdapat pos satpam berukuran 1,5 x 1,5 m2 dan beberapa lapak umkm 
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(bakpia jogokariyan dan umkm warga jogokariyan). Sedangkan, sisa lahan (sempadan jalan 

dari Bangunan Islamic Center) dimanfaatkan oleh warga jogokariyan sebagai angkringan. 

 

Halaman Masjid Jogokariyan 

 

 

Gambar 22. Halaman/Area Parkir Masjid Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Halaman Masjid Jogokariyan memiliki ciri fisik dengan lantai paving. Area ini menjadi 

batas dan akses menuju masjid. Dalam penggunaan harian, area ini menjadi parkir sepeda 

motor dan ekpansi salat, sehingga area ini diteduhi oleh kanopi. 

Halaman masjid merupakan area yang multi-fungsi. Fungsi utamanya sebagai parkir 

sepeda motor, namun menjelang waktu salat dikosongkan untuk persiapan ruang ekpansi salat. 

Selain saat waktu salat berjamaah, area ini berfungsi sebagai ruang ekpansi untuk aktivitas 

ibadah non-salat seperti kajian dan berfungsi sebagai ruang ekpansi untuk aktivitas non-ibadah 

seperti area tidur bagi jemaah iktikaf gratis. Saat berfungsi sebagai ruang ekpansi saat salat, 

kajian, dan area tidur bagi jemaah iktikaf gratis, ruang ini cenderung digunakan oleh jemaah 

putra. Saat berfungsi sebagai ruang ekpansi buka bersama di bulan ramadan, ruang ini 

digunakan oleh jemaah putri. Saat momen buka bersama di bulan ramadan dan aktivitas daging 

kurban idul adha, area ini menjadi pusat pendistribusian makanan iftar di bulan ramadan dan 

pemotongan makanan (qurban di idul adha). Jadi, ruang ini menjadi ruang yang multi-fungsi, 

digunakan untuk aktivitas yang berkaitan dengan kebersihan dan kesucian yakni salat, kajian, 

tidur iktikaf gratis, dan berbuka bersama, namun di momen tertentu juga digunakan untuk 

aktivitas yang berkaitan dengan kotor dan najis seperti parkir sepeda motor dan ruang 

pemotongan qurban . 
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Tabel 8. Aktivitas yang terjadi, tidak terjadi, dan dilarang/boleh dengan ketentuan di Ruang 

Salat Lantai 2 

Diperbolehkan Dilarang 

1. Area parkir sepeda motor, 

2. Ekpansi salat dan ibadah 

non-salat (zona jemaah 

putra), 

3. Pusat distribusi makanan 

saat buka bersama di bulan 

ramadan, 

4. Penyembelihan qurban. 

1. Aktivitas-aktivitas makruh 

hingga haram (seperti 

merokok, khalwat putra 

dengan putri, dst). 

 

Jadi, berdasarkan yang diamati oleh peneliti; (1) Halaman memiliki fungsi utama sebagai 

ruang yang mengakomodasi aktivitas-aktivitas non-kesucian, seperti parkir sepeda motor dan 

pemotongan qurban. (2) Namun jika dibutuhkan, maka ruang ini berfungsi sebagai ruang 

ekpansi bagi aktivitas yang berpusat di masjid (salat) maupun di plaza dan jalan (ibadah non-

salat seperti kajian dan area tidur bagi jemaah iktikaf gratis). 

Pertama, halaman memiliki fungsi utama sebagai area atau ruang yang mengakomodasi 

aktivitas non-kesucian. Penggunaan harian digunakan sebagai area parkir di luar waktu salat 

berjamaah. Dan saat momen idul adha, menjadi ruang penyembelihan hewan qurban. Selain 

itu, peneliti pernah mengamati satpam dan beberapa jemaah nonton bola merokok di batas 

halaman dengan jalan jogokariyan. Lalu, setelah peneliti konfirmasi dengan pihak takmir, 

merokok merupakan aktivitas yang dilarang di area masjid namun memang ada beberapa pihak 

yang merokok di halaman dan angkringan. Kedua, halaman menjadi ruang ekpansi saat 

dibutuhkan oleh aktivitas masjid; salat dan ibadah non-salat. Dalam penggunaan harian, pihak 

takmir memberi informasi bagi jemaah untuk mengosongkan area parkir dengan memindahkan 

sepeda motor pribadi jemaah 10-15 menit sebelum azan. Lalu, halaman digunakan untuk salat 

dengan penambahan alas lantai berupa tikar bambu. Strategi ini juga diterapkan saat ekpansi 

aktivitas kajian dan area tidur jemaah iktikaf gratis. Hanya saja, saat menjadi area tidur jemaah 

iktikaf gratis ada penambahan matras busa. Jadi, halaman merupakan ruang yang 

diperuntukkan untuk mengakomodasi aktivitas-aktivitas yang tidak dapat dilaksanakan 

(aktivitas parkir, sembelih qurban, pusat distribusi makanan buka bersama, dan tidur di ruang 

salat utama & serambi saat waktu iktikaf) dan mengakomodasi aktivitas-aktivitas yang tidak 

dapat ditampung (kuantitas jemaah saat salat, kajian, dan iktikaf) di ruang-ruang masjid. 
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Angkringan Masjid Jogokariyan 

 

 

 

Gambar 23. Angkringan Masjid Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Angkringan merupakan lahan sisa yang dimanfaatkan oleh warga jogokariyan. Ruang ini 

seperti angkringan pada umumnya, hanya saja berada di kawasan masjid. Sehingga, pelanggan 

utamanya dari Jemaah Masjid Jogokariyan. 

Tidak ada batas antara jemaah putra dan jemaah putri di area ini, jemaah putra maupun 

putri bebas memilih tempat duduknya masing-masing. Tidak ada larangan merokok di area ini, 

sehingga beberapa jemaah putra yang ingin merokok memilih berpindah dari masjid ke 

angkringan. Namun sejauh pengamatan peneliti, angkringan aktif di luar waktu salat 

berjamaah. Saat salat jemaah berlangsung, area ini cenderung menonaktifkan aktivitas dan aktif 

kembali saat salat berjamaah selesai. 

Selain berfungsi sebagai angkringan, area ini juga berfungsi sebagai area ekpansi salat, 

khususnya saat salat jumat berjemaah. Peneliti pernah salat di barisan area angkringan. Hal ini 

menandakan bahwa angkringan akan dijadikan ruang ekpansi aktivitas dari masjid saat 

kuantitas jemaah tidak dapat ditampung oleh ruang-ruang utama. 

 

c) Ruang Ekpansi di Luar Kepemilikan Masjid 

 

Tabel 9. Ruang-ruang di Lahan Masjid Jogokariyan 

NAMA RUANG STATUS FUNGSI 

Lahan Parkir Portabel Hak Guna Non-Ibadah 
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Jalan Jogokariyan Lalu Lintas Umum Ibadah, Non-Shalat 

Halaman Warga - Salat Tarawih dan 

Witir, Parkir 

 

Selain ruang-ruang yang telah disebutkan sebelumnya; ruang-ruang di Bangunan Masjid, 

ruang-ruang di Bangunan Islamic Center, dan ruang-ruang di Halaman Masjid Jogokariyan. 

Pada beberapa momen tertentu, terdapat ekpansi yang besar seperti saat momen event kajian 

besar dan momen kampung jogokariyan. 

 

Lahan Parkir Portabel 

Lahan parkir portabel merupakan lahan yang terpisah dengan lahan masjid. Lahan ini 

terletak di sebelah barat masjid (Lihat gambar 12). Lahan ini merupakan lahan milik salah satu 

jemaah masjid yang dikelola oleh masjid sebagai lahan parkir. Lahan ini digunakan ketika area 

parkir sepeda motor di masjid sedang digunakan sebagai ruang ekpansi.  

 

Jalan Jogokariyan 

Akses utama masjid melalui Jalan Jogokariyan. Jalan ini menjadi akses sekaligus batas di 

sisi utara masjid. Dikarenakan lokasinya yang berbatasan langsung dan tidak ada pembatas 

yang masif, jalan jogokariyan sering dijadikan ruang ekpansi ketika fluktuasi jemaah yang 

tidak dapat ditampung oleh ruang-ruang di dalam. 

Ekpansi ruang terjadi ketika momen salat berjamaah, kajian dengan fluktuasi jemaah yang 

tinggi, buka bersama di bulan ramadan, dan kampung ramadan jogokariyan. Ekpansi saat salat 

berjamaah cenderung terjadi saat salat berjemaah subuh di waktu weekend/libur, salat 

berjamaah jumat, dan salat tarawih/witir. Ekpansi ke sebagian ruas jalan jogokariyan saat salat 

berjemaah subuh di waktu weekend terjadi akibat fluktuasi kunjungan jemaah non-warga 

jogokariyan. Berbeda dengan ekpansi ke sebagian ruas jalan jogokariyan saat salat berjemaah 

jumat yang terjadi akibat fluktuasi jemaah putra (kewajiban salat jumat di masjid). Selain itu, 

faktor pembagian sego jumat gratis menjadi faktor daya tarik beberapa kalangan pelajar untuk 

salat berjemaah jumat di Masjid Jogokariyan. Ekpansi pembagian nasi buka bersama saat bulan 

ramadan juga menjadi daya tarik untuk berkunjung ke masjid. Tak hanya sebatas buka bersama, 

aktivitas buka bersama juga dikreasikan dengan aktivitas pasar sehingga muncul rangkaian 

aktivitas kampung ramadan jogokariyan; aktivitas pasar dimulai dari waktu asar, aktivitas 

pembagian nasi buka bersama menjelang waktu maghrib, dilanjutkan aktivitas salat berjemaah 
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maghrib 4 kloter, kemudian disambung dengan aktivitas salat isya-tarawih-witir berjemaah, 

dan ditutup oleh kajian ramadan, dan beberapa jemaah juga melanjutkan dengan i’tikaf. 

 

Gambar 24. Fenomena ekspansi masjid ke jalan saat Kampung Ramadhan Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Fenomena kampung ramadhan jogokariyan merupakan fenomena fluktuasi jemaah yang 

disambut oleh inisiatif takmir. Pada awalnya, Masjid Jogokariyan mengadakan pembagian 

makan buka puasa gratis (iftar) kepada warga. Seiring berjalannya waktu, antusias Jemaah Iftar 

meningkat. Di sisi lain, beberapa warga terbiasa membuka lapak umkm ramadan menjelang 

waktu maghrib (pasar sore). Sehingga, dari dua faktor tersebut; adanya fluktuasi jemaah dan 

adanya pasar sore menjadikan takmir berinisiasi mengkordinir kegiatan tersebut dalam satu 

frekuensi kegiatan yaitu kampung ramadan jogokariyan. 

 

 

Gambar 25. Jangkauan ekpansi ruang saat Kampung Ramadan Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 
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Gambar 26. Situasi ekpansi ruang saat Kampung Ramadan Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Kampung Ramadan Jogokariyan merupakan bentuk negosiasi ekspansi ruang masjid ke 

skala kawasan yaitu jalan kampung. Adanya Jogokariyan Street Art Decoration memperluas 

pengalaman ramadan dari ruang masjid ke ruang publik, sehingga atmosfer ramadan tidak 

terbatas di dalam bangunan, tetapi menyebar hingga ke ruang jalan (Lihat gambar 26). Strategi 

ini diwujudkan melalui “klaim” terhadap ruang jalan dengan menghadirkan elemen desain 

berupa hiasan yang menggantung di atas jalan kampung (street art decoration) dan adanya 

gapura sebagai simbol akses masuk event kampung ramadan jogokariyan. Ekspansi ini tidak 

diekspresikan melalui simbol agama, melainkan melalui pendekatan visual yang plural. 

Penggunaan warna-warna beragam menjadikan street art decoration tersebut 

merepresentasikan suasana festival. 

Ekpansi saat Kampung Ramadhan Jogokariyan tidak hanya sebatas penggunaan sebagian 

jalan jogokariyan, melainkan keseluruhan jalan jogokariyan. Pusat aktivitas berada di area 

street art decoration yang ditandai oleh desain gapura dan hiasan kain warna-warni yang 

menggantung. Namun, lapak pasar yang disediakan saat Kampung Ramadan Jogokariyan 

membentang dari sisi barat ujung jalan jogokariyan hingga sisi timur ujung jalan jogokariyan 

(Lihat gambar 25 dan gambar 26 poin 1). Peneliti mengamati penempatan lapak cenderung di 

sisi pinggir jalan dengan aktivitas pembeli dan sirkulasi manusia di tengah jalan. Hal ini yang 

menjadikan lajur sepeda motor melambat & terganggu, terlebih untuk mobil yang tidak dapat 
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melewati jalan jogokariyan saat Kampung Ramadan Jogokariyan sedang berlangsung (Lihat 

gambar 26 poin 1). 

Pengaturan pembagian lapak UMKM pasar ramadan di jogokariyan dengan mendahulukan 

warga jogokariyan yang berminat. Pada awalnya, takmir mendata warga jogokariyan yang 

ingin ikut berpartisipasi dengan membuka lapak di kampung ramadan jogokariyan. Setelah 

bagian warga jogokariyan telah terpenuhi, takmir akan membuka sisa lapak untuk diundi 

kepada pedagang non-warga jogokariyan. Berdasarkan laporan dari panitia kampung 

jogokariyan, terdapat 248 lapak warga jogokariyan dari 413 total lapak (60% lapak berasal dari 

warga jogokariyan). Dalam hal pembagian keuntungan, takmir hanya menyediakan 

penerimaan infak seikhlasnya tanpa ada ketentuan minimal. 

Saat momen Kampung Ramadan Jogokariyan, peneliti mengamati bahwa momen ini tidak 

hanya dinikmati oleh muslim, tapi beberapa non-muslim juga ikut berburu takjil hingga ikut 

makan buka bersama. Penulis mengamati dari halaman Masjid Jogokariyan terdapat ibu dan 

anak yang non-muslim sedang mengikuti kegiatan iftar bersama jemaah lainnya. Selain itu, ada 

beberapa rombongan wisatawan asing yang juga mengikuti kegiatan iftar. Hal ini menandakan 

bahwa suasana kampung ramadan jogokariyan mampu menjangkau spektrum pengguna yang 

lebih luas dan menghadirkan pengalaman ramadan yang cair, terbuka, dan tidak eksklusif untuk 

muslim saja. 

 

Halaman Rumah Warga Jogokariyan 

 

 

Gambar 27. Denah pembagian kantor parkir 

Sumber : Instagram @masjidjogokariyan (2024) 
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Pada momen tertentu, aktivitas di Masjid Jogokariyan berdampak kepada beberapa 

halaman rumah warga jogokariyan. Jemaah yang melimpah saat event besar (kajian akbar, lir-

ilir, wang-sinawang, kampung ramadan jogokariyan, dst) menjadikan kebutuhan ruang parkir 

bagi jemaah non-warga jogokariyan. Sehingga, takmir bekerjasama dengan beberapa warga 

untuk menjadikan halaman rumahnya sebagai parkir. Hal ini membuka peluang keuntungan 

bagi warga jogokariyan. Pihak takmir juga tidak menerapkan sistem bagi hasil, tetapi menerima 

infak sukarela tanpa batas nominal minimum. 

 

 

Gambar 28. Tempat tarawih anak Hamas berdasarkan RW 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Selain aktivitas parkir, halaman warga juga digunakan sebagai ruang salat tarawih bagi 

komunitas Hamas (Himpunan Anak-anak Masyarakat). Distribusi dilakukan berdasarkan RW; 

RW 09, RW 10, RW 11, dan RW 12 (Lihat gambar 28).  

 

4.1.3. Klasifikasi Pengguna 

Pengguna Masjid jogokariyan dibagi menjadi 2; yang melayani (takmir) dan yang dilayani 

(jemaah). Takmir merupakan pengurus aktif yang terlibat secara struktural maupun praktis. 

Beberapa takmir juga berasal dari Jemaah Masjid Jogokariyan yang merupakan warga 

jogokariyan. Sedangkan jemaah dapat berasal dari kalangan warga jogokariyan maupun non-

warga jogokariyan. 

Jemaah Masjid Jogokariyan terbagi menjadi 6 komunitas berdasarkan tingkat umur dan 

gender. Untuk jemaah kalangan anak-anak akan berkomunitas di Himpunan Anak-anak 

Masyarakat (Hamas). Ketika anak-anak sudah beranjak ke remaja, mereka akan berkomuitas 

di Remaja Masjid (Remas). Dan ketika remaja sudah mulai beranjak dewasa, mereka akan 

berkomunitas sesuai tingkat dan gendernya; untuk jemaah putra berkomunitas di Keluarga 
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Alumni Masjid (Kurma), sedangkan untuk jemaah putri berkomunitas di Ummi dan Ibu-ibu 

Muda (Ummida), dan jika sudah beranjak ke usia lansia akan berkomunitas dengan jemaah 

yang sudah lansia. Walaupun ada beragam komunitas, dalam keseharian jemaah-jemaah 

tersebut tetap berbaur dengan keseluruhan jemaah. Yang membedakan antara jemaah yang 

bergabung komunitas dengan jemaah biasa adalah keterlibatan jemaah terhadap pelaksanaan 

aktivitas-aktivitas di jogokariyan seperti Hamas yang menjadi panitia pelaksana aktivitas 

nonton bola, Remas yang menjadi panitia pelaksana aktivitas kampung ramadan jogokariyan, 

dst. Adapun jemaah non-komunitas tetap dapat bergabung sebagai peserta dalam aktivitas-

aktivitas tersebut. 

 

 

Gambar 29. Peta jemaah warga jogokariyan 

Sumber : Diolah penulis dari Google Earth (2026) 

 

Warga jogokariyan merupakan jemaah utama di masjid ini. Jemaah warga jogokariyan 

diberi pelayanan pertama dalam hal-hal khusus, seperti didahulukan dalam hal hak lapak pasar 

ramadan, hak mendapat kupon sembako, didahulukan dalam pendaftaran iktikaf berbayar, dst. 

Selain itu, jemaah warga jogokariyan dilibatkan dalam proses masak makanan buka bersama 

di bulan ramadan. 

Jemaah dari non-warga jogokariyan biasanya berasal dari orang-orang yang berkunjung 

secara berkala. Jemaah non-warga jogokariyan banyak berkunjung di hari libur seperti hari 

sabtu dan minggu. Ada yang sekadar ingin menikmati suasana di Masjid Jogokariyan maupun 

jemaah yang ingin belajar bersama takmir masjid. Penulis sempat mengobrol dengan Bapak 

Tata yang merupakan salah satu guru di SMP Alfa Centaury Bandung. Beliau mengungkapkan 

bahwa Masjid Jogokariyan menjadi salah satu objek kunjungan dalam study tour SMP Alfa 

Centaury. Selain itu, peneliti juga sempat mengobrol dengan beberapa pengunjung dari luar 

kota jogja. Mereka mengatakan bahwa sedang melakukan tour masjid atau jalan-jalan dengan 
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mengunjungi beberapa masjid, salah satu tujuannya adalah Masjid Jogokariyan. Menariknya, 

salah satu narasumber yang sering berkunjung dengan jangka waktu yang lama memiliki 

ingatan dan ikatan secara detail terhadap beberapa jemaah warga jogokariyan, hal ini ditandai 

dengan bagaimana narasumber tersebut bercerita tentang salah satu jemaah disabilitas mental 

di Masjid Jogokariyan dan informasi tambahan lain yang tidak dapat disampaikan oleh 

beberapa narasumber lainnya. Hal tersebut menandakan intensitas dan lamanya kunjungan 

menjadikan jemaah memiliki ingatan dan ikatan dengan jemaah yang sudah lama (warga 

jogokariyan). 

 

4.1.4. Fleksibilitas Ruang di Masjid Jogokariyan sebagai Strategi Keruangan Tempat 

Ketiga dalam Konteks Ruang Keagamaan 

 

Ruang Masjid Jogokariyan saat Salat dan Ibadah Non-Salat 

Ragam ruang di Masjid Jogokariyan terdiri dari ruang salat utama, 3 serambi, ruang salat 

lantai 2, perpustakaan, dan plaza masjid. Dalam menjabarkan pola penggunaan ruang, penulis 

akan membagi menjadi 2 aktivitas utama di Masjid Jogokariyan; Aktivitas Salat dan Aktivitas 

Ibadah Non-Salat. Dan yang menjadi penting dari masing-masing aktivitas tersebut adalah 

kuantitas pengguna dan klasifikasi penggunanya. 

 

 

Gambar 30. Skema penggunaan ruang saat aktivitas salat 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Dalam hal daya tampung pengguna (kuantitas ruang) saat salat, aktivitas salat dibagi 

menjadi salat munfarid dan salat berjemaah. Dalam hal klasifikasi pengguna akan dibagi 

menjadi zona jemaah putra dan zona jemaah putri. Saat aktivitas salat munfarid, pusat orientasi 
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ruang salat berada di ruang salat utama untuk jemaah putra dan berada di serambi selatan untuk 

jemaah putri. Namun, ketika fluktuasi kuantitas jemaah bertambah, ekpansi terjadi di serambi 

utara & serambi utama/tengah, lalu ekpansi ke halaman masjid (area parkir), lalu ekpansi ke 

ruang salat lantai 2, hingga ekpansi berdampak area angkringan dan jalan Masjid Jogokariyan 

untuk klasifikasi pengguna jemaah putra. Sedangkan untuk klasifikasi jemaah putri, ekpansi 

terjadi di plaza masjid. Khusus untuk salat jumat berjemaah, keseluruhan ruang; ruang salat 

utama, 3 serambi, ruang salat lantai 2, perpustakaan, plaza masjid, digunakan untuk klasifikasi 

jemaah putra dengan pusat orientasi ruang pada ruang salat utama. 

Sedangkan, Dalam hal daya tampung ruang terhadap ibadah non-salat seperti pentas, 

kajian, aktivitas sosial dan kesehatan masyarakat, ruang berbuka bersama saat bulan ramadan, 

nonton bola, dst. Secara kuantitas pengguna, aktivitas ibadah non-salat akan dibagi menjadi 

skala kelompok kecil dan skala kelompok besar (event besar). Dan secara klasifikasi pengguna 

akan dibagi menjadi zona jemaah putra dan zona jemaah putri. Saat aktivitas ibadah non-salat 

skala kecil, zona jemaah putra cenderung menggunakan ruang salat utama dan serambi utara. 

Sedangkan zona jemaah putri cenderung menggunakan serambi selatan. Adapun ruang salat 

lantai 2, perpustakaan, dan ruang aula adalah ruang yang dapat dinegosiasi untuk penggunaan 

jemaah putra maupun jemaah putri berdasarkan kebutuhan masing-masing komunitas. Saat 

aktivitas ibadah non-salat skala besar (event besar), pusat orientasi ruang berada di plaza masjid 

dan jalan jogokariyan dengan pembagian 3 variasi. 
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Gambar 31. Tiga variasi tata zona aktivitas ibadah non-salat skala besar (event besar) 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Tiga variasi tata zona merupakan strategi ta’mir dalam menata zona jemaah putra dan 

jemaah putri dengan keseluruhan kuantitas jemaah yang berbeda dari masing-masing variasi. 

Saat kuantitas cenderung rendah (variasi 1), ruang-ruang di Masjid Jogokariyan dibagi menjadi 

2 zona; (1A) Zona jemaah putra di plaza dan halaman masjid (area parkir), sedangkan (1B) 

Zona jemaah putri di serambi selatan dan serambi utama/tengah, dan jika kuantitas bertambah 

akan ekpansi ke ruang salat utama dan serambi utara. Saat kuantitas cenderung sedang (variasi 

2), pembagian zona akan sama seperti variasi 1 dengan tambahan ruang ekpansi di jalan 

jogokariyan dengan skema blokade jalan. Saat kuantitas cenderung tinggi (variasi 3), panggung 

berpindah ke jalan jogokariyan sebagai pusat orientasi dan zona dibagi antara zona jemaah 

putra dan zona jemaah putri dengan batas antar zona dimanfaatkan sebagai area sirkulasi. 

  

  



75 

 

Konvertibilitas saat Penggunaan untuk Salat dan Ibadah Non-Salat 

 

 

Gambar 32. Pola Rekonfigurasi Ruang di Masjid Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Keragaman ruang yang ada di Masjid Jogokariyan; ruang salat lantai 1, serambi tengah, 

serambi selatan, serambi utara, ruang salat lantai 2, perpustakaan, plaza masjid, dan halaman 

Masjid Jogokariyan menjadi kemudahan bagi ta’mir sebagai inisiator dalam mengorganisir 

ragam aktivitas yang saling tumpang tindih dalam satu waktu tanpa saling mengganggu. Ragam 

ruang tersebut dapat digabungkan untuk mengakomodasi aktivitas dengan jama’ah kapasitas 

yang besar. Konvertibilitas ruang dapat dilakukan secara cepat antar aktivitas. Sebagai contoh, 

aktivitas ibadah mahdhoh salat isya dan tarawih pada tanggal 4 Maret 2026 dilakukan dengan 

zonasi berikut; (1) Zona jemaah putra : ruang salat utama, ruang salat lantai 2, serambi utara, 

serambi utama, parkir, hingga sebagian jalan jogokariyan, (2) Zona jemaah putri : serambi 

selatan dan plaza masjid. Selepas salat tarawih selesai, penyesuaian zona antara putra-putri 

dilakukan secara cepat untuk dilanjutkan ke aktivitas selanjutnya yaitu kajian obrolan lagu 

dengan zonasi berikut; (1) Zona jemaah putra : plaza masjid, halaman, dan jalan, (2) Zona 

jemaah putri : ruang salat utama, serambi utara, serambi selatan, serambi tengah, dan jalan 

(Lihat gambar 32). Pada kasus ini, ta’mir sebagai pihak yang mendesain zonasi tersebut tidak 

dapat mengontrol fluktuasi jama’ah dan pola perilaku jama’ah secara keseluruhan, seperti 

halnya yang terjadi di ruang salat utama. Hal ini menandakan, selain aktivitas ibadah mahdhoh 

dapat diekpansikan ke luar masjid yaitu ke jalan, dan aktivitas ibadah ghairu mahdhoh dapat 

masuk ke dalam masjid sesuai dengan aktivitas yang diinisiasi oleh ta’mir masjid dan pola 

perilaku dari jemaah. 
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4.2 Diskusi/Pembahasan 

 

 

Gambar 33. Kerangka Konseptual dari Hasil Penelitian 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Diskusi/pembahasan pada penelitian ini merupakan bagian diskusi dari kerangka hasil 

penelitian dengan kerangka tinjauan literatur. Sehingga, pada bagian ini akan dibagi menjadi 

tiga bagian; (1) Akses dan Lokasi, (2) Transformasi Tipologi Jawa, dan (3) Adaptasi Insidental. 



77 

 

Akses dan lokasi yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai tempat ketiga sangat berkaitan 

dengan kondisi masa kini Masjid Jogokariyan dan konsep tempat ketiga dari tinjauan literatur. 

Transformasi Tipologi Masjid Jawa yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai tempat 

ketiga sangat berkaitan dengan perkembangan Masjid Jogokariyan dan dinamika masjid 

sebagai tempat ketiga dalam konteks ruang keagamaan, dua hasil tersebut sangat berkaitan 

dengan histori masjid dan strategi fleksibilitas ruang dari tinjauan literatur, yang mana 

menempatkan serambi sebagai strategi ruang dalam mensiasati dinamika aktivitas ibadah & 

non-ibadah pada ruang keagamaan. Terakhir, pola adaptasi insidental ruang untuk 

mengakomodasi dinamika sakral-profan pada ruang masjid sangat berkaitan dengan dinamika 

ruang dan fleksibilitas ruang di masjid jogokariyan, yang mana dinamika ruang yang 

melibatkan 3 elemen; ruang, fluktuasi pengguna, dan ragam aktivitas dapat disiasati melalui 

empat pola strategi fleksibilitas ruang di masjid jogokariyan. 

 

1) Lokasi dan Akses 

Fenomena tempat ketiga pada Masjid Jogokariyan jika menggunakan pendekatan dari 

Oldenburg sangat berkaitan dengan lokasi suatu tempat. Masjid Jogokariyan merupakan salah 

satu masjid di Indonesia, tepatnya berlokasikan di Mantirejon, Yogyakarta. Lokasi tersebut 

mempengaruhi konteks budaya yang berkembang di Indonesia. Lokasi masjid yang berada di 

Yogyakarta, menjadikan beberapa aktivitas non-salat sangat berkaitan dengan budaya seperti 

Lir-Ilir, Wang-sinawang, Jogokariyan Bersholawat, Kajian Obrolan & Lagu, Jogokariyan 

Berkisah, dst. Aktivitas-aktivitas kebudayaan tersebut diintegrasikan dengan ibadah ghairu 

mahdhoh, sehingga subtansi aktivitas berkaitan dengan kajian, namun cara pelaksanaan 

aktivitas lebih variatif dengan tata zonasi antara zona panggung, zona jemaah putra, zona 

jemaah putri, dan basecamp panitia. Hal ini juga terjadi pada 3 Mei 2026 saat nonton bareng 

Pertandingan Sepak Bola antara Manchester United vs Liverpool, dalam fenomena tersebut 

aktivitas nonton bola menjadi agenda penutup kegiatan kajian sebelumnya. 

Lokasi Masjid Jogokariyan yang berada di kampung, menjadikan masjid memiliki jejaring 

pengguna internal yang kuat (warga kampung jogokariyan). Selain itu, pengaruh budaya 

kunjungan seperti wisata religi juga mempengaruhi kunjungan jemaah non-warga jogokariyan. 

Hal ini yang menjadikan perkembangan Masjid Jogokariyan tidak terbatas dalam skala 

kampung, namun juga dapat meluas ke luar warga jogokariyan yang berdampak terhadap 

fluktuasi pengguna. Kehadiran pengunjung disambut baik oleh jemaah warga jogokariyan 

seperti halnya yang disampaikan oleh salah satu pengunjung: 
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“Yang menjadikan saya sering berkunjung kesini, salah satunya dikarenakan saya ga 

dibedakan dengan yang lain, saya dengan si A maupun dengan si B sama-sama 

perlakuannya” 

 

Nama “Jogokariyan” juga menjelaskan lokasi dakwah (jemaah yang diurus) masjid dan 

meningkatkan sense of belonging jemaah warga jogokariyan. Masjid melayani warga kampung 

jogokariyang sebagai jemaah utamanya, dan warga jogokariyan berpartisipasi dalam 

mendukung aktivitas-aktivitas di Masjid Jogokariyan. Hubungan timbal balik antara masjid 

dengan warga kampung jogokariyan (jemaah prioritas untuk beberapa layanan) menjadikan 

negosiasi ruang lebih mudah dilakukan. Sehingga, pola ekpansi ke ruang-ruang kampung 

jogokariyan dapat terjadi. 

 

 

Gambar 34. Posisi Masjid Jogokariyan terhadap 4 RW di Kampung Jogokariyan 

Sumber : Diolah penulis dari Google Earth (2026) 

 

Lokasi Masjid Jogokariyan yang berada di tengah pertemuan 4 RW; RW 09-12 (Lihat 

gambar 34), menjadi faktor bagaimana ikatan jemaah warga jogokariyan terbentuk. Ikatan 

tersebut mulai terbentuk sejak anak-anak hingga dewasa. Himpunan Anak-anak Masjid 

(Hamas) dibagi berdasarkan wilayah RW saat aktivitas salat isya-tawarih-witir dan latihan 

takbiran, hingga puncaknya tiap wilayah akan melakukan aktivitas kirab takbiran bersama-

sama di malam idul fitri. Pola pembagian wilayah berdasarkan RW juga terjadi saat dewasa, 

tepatnya pembagian jatah memasak makan buka bersama yang dikelola oleh ibu PPK masing-

masing RW. Hal ini menandakan partisipasi takmir yang melayani jemaah tidak hanya terbatas 

saat di masjid saja, melainkan melibatkan satu kampung yaitu kampung jogokariyan. 
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Gambar 35. Hubungan antara masjid dengan sekitar 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Faktor akses juga mempengaruhi bagaimana ekpansi ruang dapat berkembang. Akses 

utama ke Masjid Jogokariyan melalui jalan jogokariyan yang berada di samping utara masjid. 

Selain itu, di sisi barat masjid juga berbatasan langsung dengan jalan Masjid Jogokariyan. 

Dalam hal ini, jalan selain berfungsi sebagai akses juga berfungsi sebagai batas. Namun, di sisi 

lain jalan tidak berfungsi sebagai batas, melainkan menjadi juga menjadi ruang ekpansi bagi 

masjid (Lihat gambar 35). Negosiasi dengan beberapa pihak menjadi penting dalam ekpansi 

ini. Seperti halnya saat salat berjemaah, salat jumat, kajian (event besar), dan kampung 

ramadan jogokariyan. 

Akses merupakan salah satu karakteristik dari tempat ketiga menurut Oldenburg. Yang 

menjadi menarik, akses utama masjid dari jalan jogokariyan dalam konteks masjid jogokariyan 

tidak hanya mempengaruhi kemudahan pengguna dalam mengakses masjid, tetapi juga 

mempengaruhi kemudahan masjid dalam berekpansi ke jalan jogokariyan. Hal ini disebabkan 

jalan jogokariyan merupakan ruang sirkulasi umum (kendaraan) yang dapat direkonfigurasi 

sebagai ruang ekpansi temporar sesuai kebutuhan masjid (akibat fluktuasi pengguna). Ekpansi 

aktivitas ibadah ke ruang jalan umum juga membuka ekpansi aktivitas non-ibadah ke dalam 

masjid. Sehingga, terdapat beberapa aktivitas sosial-hiburan (seperti musik, pentas seni, nonton 

bola, dst) masuk ke ruang-ruang Masjid Jogokariyan dengan perantara plaza masjid sebagai 

pusat aktivitasnya. 
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Ekpansi saat salat jemaah terjadi dalam waktu tertentu dan dalam waktu yang singkat. 

Namun, pemakaian sebagian bahu jalan sebagai ruang ekpansi salat juga memberi hambatan 

pada lajur kendaraan. Selain itu, saat momen kampung ramadan jogokariyan, sepanjang jalan 

jogokariyan dipadati oleh lapak UMKM dan aktivitas pasar. Hal ini tidak hanya memberi 

hambatan pada satu lajur, namun dapat menghentikan jalur kendaraan. Terlebih saat momen 

event besar yang menjadikan perlunya blokade akses, seperti Kajian Obrolan & Lagu oleh 

Perunggu, Lir-Ilir, Wang-sinawang, dst. 

 

2) Transformasi Tipologi Masjid Jawa 

Pola transformasi dan perkembangan ruang di Masjid Jogokariyan memiliki pola ruang 

yang sama dengan masjid jawa umumnya namun berkembang secara lebih variatif. Masjid 

Jogokariyan dimulai dengan 2 bangunan dengan halaman di belakang bangunan dengan urutan 

ruang sebagai berikut; Ruang Shalat, Serambi, dan Halaman (diurut dari barat ke timur) (Lihat 

gambar 8 a dan gambar 9 1967 – Tahap 1) seperti halnya yang terjadi pada ruang tipologi 

masjid jawa dengan ruang utama/liwan, serambi masjid, dan halaman (diurut dari barat ke 

timur) (Lihat gambar 5). Yang menarik dari Masjid Jogokariyan adalah pola-pola 

pengembangan serambinya (Lihat gambar 36). Terdapat tiga pola perkembangan serambi yang 

membedakan masjid jogokariyan dengan tipologi masjid jawa; perkembangan serambi ke 

samping, perkembangan serambi vertikal, dan transformasi dari halaman masjid-kolong-

hingga menjadi plaza masjid yang memiliki karakter dan fungsi yang mirip dengan serambi. 

Pola pengembangan serambi yang pertama adalah pengembangan serambi ke sisi utara dan 

sisi selatan (Lihat gambar 9 1976 - Tahap 2). Pola ini menjadikan serambi tidak hanya berada 

di sisi timur ruang salat, melaikan mengelilingi ruang salat. Sehingga, menandakan bahwa 

ekpansi tidak hanya ke belakang melainkan dapat melebar ke samping. Pola pengembangan 

serambi kedua adalah pengembangan serambi secara vertikal. Dalam kasus Masjid 

Jogokariyan, ruang salat lantai 2 merupakan ruang yang sejajar dengan serambi di lantai 1 

(serambi tengah, serambi utara, dan serambi selatan). Hal ini didukung oleh persepsi pengguna 

dalam menggunakan ruang salat lantai 2 yang minim pengawasan, seperti main bola dan kejar-

kejaran (pengguna anak-anak), dan ruang penginapan gratis bagi jemaah yang musafir. Pola 

pengembangan serambi ketiga adalah plaza masjid. Plaza merupakan halaman masjid yang 

kemudian bertransformasi menjadi ruang kolong di Bagunan Islamic Center. Adapun ruang 

kolong ini awalnya difungsikan sebagai area parkir motor, namun setelah lantai paving diganti 

lantai keramik, ruang ini menjadi ruang ekpansi salat dan memiliki karakter seperti serambi 
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pada masjid jawa yaitu sebagai pusat aktivitas ibadah ghairu mahdhoh dikarenakan posisi dan 

luasan ruang dari plaza. 

Letak plaza masjid yang berada diantara ruang-ruang masjid jogokariyan dengan jalan 

jogokariyan sebagai ruang ekpansi memudahkan pola ekpansi terjadi. Plaza masjid sebagai 

multi-uses space menjadikan ruang ini sebagai ruang yang netral untuk digunakan aktivitas 

solat hingga non-salat. Posisi plaza yang berada diantara ruang masjid dan jalan jogokariyan 

memudahkan ruang-ruang (ruang di masjid – plaza – jalan jogokariyan) saling terkoneksi saat 

aktivitas berpusat di plaza. Kemudahan konektivitas ruang ini yang menjadikan pola ekpansi 

dapat diatur berdarkan kebutuhan fluktuasi pengguna yang akan ditampung. Sehingga, 

rekonfigurasi ruang seperti perubahan fungsi ruang shalat utama menjadi ruang ekpansi, 

perubahan batas ruang masjid yang berekpansi hingga jalan jogokariyan, hingga perubahan 

pusat ruang dari ruang shalat utama ke plaza hingga ke jalan jogokariyan dapat terjadi dengan 

bantuan elemen non-fix (changable elements yang dapat dipindah) seperti panggung, 

proyektor, alas tikar, dst. 
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Gambar 36. Serambi di Masjid Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

 

Gambar 37. Perkembangan serambi di Masjid Jogokariyan 

Sumber : Penulis (2026) 
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Tranformasi serambi yang dominan dan besar (luas serambi awal = 54 m2, menjadi luas 

serambi keseluruhan; 3 serambi +ruang salat lantai 2 + plaza = 637 m2), menjadikan Masjid 

Jogokariyan memiliki halaman yang terbatas (luas halaman awal 625 m2 menjadi 125 m2). 

Perubahan ini menunjukkan bahwa perkembangan Masjid Jogokariyan tidak berorientasi pada 

perluasan, melainkan pada perluasan ruang-ruang yang memiliki karakter serambi sebagai 

ruang transisi dan ruang aktivitas bersama. Di sisi lain, berkurangnya luas halaman mendorong 

jalan Jogokariyan berperan sebagai ruang ekspansi ketika kapasitas ruang masjid tidak lagi 

mencukupi. Akibatnya, terbentuk sistem ruang yang saling terhubung (interconnected spaces) 

antara ruang-ruang masjid, plaza, dan jalan, sehingga memungkinkan rekonfigurasi ruang 

sesuai kebutuhan aktivitas dan fluktuasi jemaah. Dengan demikian, pola transformasi tersebut 

tidak hanya menunjukkan perubahan fisik bangunan, tetapi juga menghasilkan sistem ruang 

yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan aktivitas keagamaan maupun non-

keagamaan (sosial hingga hiburan) di Masjid Jogokariyan. 

 

3) Adaptasi Insedental (Dinamika Sakral-Profan) 

Adaptasi ruang dalam menyikapi ragam aktivitas dan fluktuasi pengguna dapat dibagi 

menjadi 4 strategi adaptasi ruang; (a) Strategi ruang saat harian, (b) Srategi ruang saat aktivitas 

ibadah non-salat (kajian/event besar), (c) Strategi ruang saat iftar di bulan ramadan, dan (d) 

Strategi ruang saat iktikaf di bulan ramadan. 
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(a) Strategi Ruang saat Pengunaan Harian 

 

 

Gambar 38. Pola strategi ruang yang pertama; di luar waktu salat berjemaah dan saat salat 

berjemaah 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Pola strategi ruang yang pertama adalah srategi ruang saat harian. Ruang-ruang di Masjid 

Jogokariyan beradaptasi terhadap aktivitas salat dan non-salat. Saat aktivitas non-salat, kondisi 

ruang dalam keadaan netral, dikondisikan berdasarkan pengguna dan masing-masing 

kelompok. Ruang salat, serambi, plaza, ruang salat lantai 2, dan perpustakaan dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna secara bebas sembari menunggu waktu salat berjemaah maupun 

setelah waktu salat berjemaah, seperti duduk, ngobrol, rebahan hingga tidur, mengerjakan tugas 

maupun pekerjaan melalui gadget, dan aktivitas lainnya. Dan ketika memasuki waktu salat, 

seluruh aktivitas berhenti dan seluruh ruang difungsikan untuk aktivitas yang sama yakni salat. 

Ruang-ruang dikondisikan untuk salat berjemaah, seperti pengosongan sepeda motor di 

halaman masjid untuk digunakan sebagai ruang ekpansi salat. Terlebih saat fluktuasi pengguna 
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meningkat seperti saat salat berjemaah jumat dan saat weekend. Ekpansi tidak hanya ke 

halaman masjid dan angkringan, tapi dapat berekpansi ke jalan jogokariyan (Lihat gambar 38).  

Jadi, saat diluar aktivitas salat, ruang cenderung netral, digunakan secara bebas 

berdasarkan kebutuhan masing-masing pengguna maupun kelompok, dan berpusat di ruang-

ruang di masjid; seperti ruang salat utama dan serambi. Namun, saat waktu salat berjemaah, 

keseluruhan ruang berfungsi seirama dengan ruang salat utama sebagai pusat aktivitas salat, 

dan ruang lain sebagai ruang ekpansi salat. 

Dalam aktivitas salat terdapat 2 skema zonasi ruang. Skema zonasi ruang yang pertama 

adalah saat berjemaah selain salat jumat. Jemaah pada aktivitas ini terbagi menjadi 2; Jemaah 

Putra dan Jemaah Putri. Jemaah Putra ditempatkan di ruang salat utama, serambi timur, serambi 

utara, halaman Masjid Jogokariyan, ruang salat lantai 2, hingga sebagian bahu jalan 

jogokariyan. Sedangkan, Jemaah Putri ditempatkan di plaza masjid dan serambi selatan. 

Kemudian, skema zonasi ruang yang kedua adalah saat salat berjemaah jumat. Jemaah pada 

aktivitas ini adalah jemaah putra saja. Sehingga, keseluruhan ruang digunakan untuk jemaah 

putra. Saat momen ini, terjadi transfer penggunaan ruang serambi selatan dari jemaah putri ke 

jemaah putra. Sehingga, perlu sekitar 2-3 jam (1-2 jam sebelum salat berjemaah jumat dan 1 

jam setelah salat berjemaah jumat) untuk menjadikan serambi selatan steril dari jemaah putra. 
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(b) Srategi Ruang saat Aktivitas Ibadah Non-Salat (Kajian/Event Besar) 

 

 

Gambar 39. Pola strategi ruang kedua; di luar waktu salat berjemaah dan saat salat 

berjemaah 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Pola strategi ruang yang kedua adalah srategi ruang saat aktivitas ibadah non-salat 

(kajian/event besar). Dalam menyikapi aktivitas ini, pusat ruang dibagi menjadi 2 berdasarkan 

tingkat fluktuasi jemaah; (a) Strategi ruang saa 

Pertama, saat fluktuasi jemaah masih dapat ditampung di ruang-ruang masjid; plaza masjid 

menjadi pusat ruang dengan serambi, ruang salat utama, halaman masjid, bahkan sebagian jalan 

jogokariyan yang menjadi ruang ekpansinya. Kedua, saat fluktuasi jemaah dalam skala besar 

seperti kajian akbar Lir-ilir, Wang-sinawang, dst; pusat ruang terletak di jalan jogokariyan 

dengan halaman masjid, serambi, ruang salat utama, ruang salat lantai 2, dan perpustakaan 

sebagai ruang ekpansi. Ekpansi ini juga melibatkan beberapa halaman rumah warga dalam 

mengakomodasi parkir motor dan mobil jemaah. Jadi, faktor aktivitas dan fluktuasi jemaah 

yang mempengaruhi bagaimana cara takmir menempatkan pusat ruang. Ketika aktivitas dapat 
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menarik fluktuasi jemaah yang tinggi, maka penggunaan hingga blokade jalan jogokariyan 

akan terjadi. Sehingga, proses negosiasi dengan melibatkan warga jogokariyan menjadi 

penting, warga jogokariyan tidak hanya menerima dampak, namun juga terlibat hingga 

mendapat keuntungan dari parkir. 

 

(c) Srategi Ruang saat Iftar 

 

 

Gambar 40. Pola strategi ruang ketiga saat iftar ramadan 

Sumber : Penulis (2026) 

 

Pola strategi ruang yang ketiga adalah strategi ruang saat iftar ramadhan. Momen iftar 

ramadan atau buka bersama merupakan momen dengan waktu yang panjang (waktu asar 

hingga setelah maghrib), terdapat 4 ragam aktivitas dengan kepadatan jemaah yang tinggi; 
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Kampung Ramadan Jogokariyan, Iftar Bersama, Salat Berjemaah Maghrib 4 Kloter, dan Salat 

Tarawih-Witir, serta berdampak terhadap ruang-ruang di luar Masjid Jogokariyan yaitu 

sepanjang jalan jogokariyan hingga halaman rumah warga.  

Dalam menyikapi ekpansi yang luas, penggunaan jalan jogokariyan sudah disiasati sejak 

sebelum ramadan dengan perizinan kepada pihak-pihak yang berwenang; pemerintah setempat, 

dinas perhubungan, dan polsek. Selain itu, negosiasi dengan warga jogokariyan melalui surat, 

hak membuka lapak, melibatkan warga menjadi bagian takmir/pelaksana aktivitas buka 

bersama dan parkir menjadi penting, sehingga warga jogokariyan dapat menerima dampak 

manfaat dari efek kampung ramadan jogokariyan dan iftar yang diselenggarakan. 

Aktivitas pertama adalah Kampung Ramadan Jogokariyan. Aktivitas ini terjadi mulai dari 

waktu asar hingga magrib. Aktivitas ini menggunakan sepanjang jalan jogokariyan sebagai 

ruang ekpansinya, sehingga mengakibatkan blokade ruang saat waktu tersebut (Lihat gambar 

25 dan 26). Dalam momen ini, kampung ramadan jogokariyan tidak hanya dinikmati oleh 

jemaah muslim, namun juga dinikmati oleh jemaah non-muslim yang ikut berburu takjil. 

Dikarenakan tingkat fluktuasi yang tinggi, aktivitas ini memerlukan kantong parkir tambahan, 

sehingga melibatkan halaman warga sebagai kantong parkir (Lihat gambar 27). 

Aktivitas kedua adalah Iftar Bersama. Aktivitas ini terjadi mulai dari waktu menjelang 

maghrib hingga setelah maghrib. Aktivitas ini menggunakan seluruh ruang di Masjid 

Jogokariyan kecuali ruang salat utama. Jemaah Putra ditempatkan di serambi timur/tengah, 

serambi utara, dan ruang salat lantai 2, Jemaah Putri ditempatkan di plaza masjid, serambi 

selatan, dan halaman Masjid Jogokariyan. Sedangkan, ruang ekpansi bebas berada di jalan 

jogokariyan. Iftar atau buka bersama di Masjid Jogokariyan tidak dibagikan melalui bungkusan 

tetapi melalui piring, sehingga hal tersebut yang menjadikan fluktuasi yang tinggi dalam satu 

momen. Dalam momen ini, iftar tidak hanya dinikmati oleh jemaah muslim, namun juga 

dinikmati oleh jemaah non-muslim. 

Aktivitas ketiga adalah Salat Maghrib Berjemaah 4 Kloter. Aktivitas ini terjadi mulai dari 

setelah iftar hingga menjelang waktu isya. Dengan keterbatasan waktu tersebut menjadikan 

pembagian Salat Berjemaah Maghrib harus dibagi menjadi 4 kloter. Strategi ruang yang 

digunakan oleh takmir adalah sterilisasi ruang salat utama sebagai pusat aktivitas salat dengan 

ruang-ruang lain (serambi dan plaza) sebagai ruang ekpansi. Sterilisasi ruang salat utama 

menjadi krusial dalam aktivitas ini untuk memudahkan pergantian jemaah antar kloter. 

Sedangkan ruang-ruang lain sebagai ruang ekpansi hanya perlu mengikuti ruang salat utama 

dengan tetap dapat digunakan untuk beragam aktivitas selain salat; duduk, menyelesaikan 
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makan & minum, mengobrol, dst. Sehingga, ruang-ruang selain ruang salat utama (serambi, 

plaza masjid, ruang salat lantai 2, hingga halaman Masjid Jogokariyan) merupakan ruang yang 

mengakomodasi aktivitas salat dan aktivitas non-salat dalam satu waktu tersebut. 

Aktivitas keempat adalah Salat Tarawih. Aktivitas ini dimulai dari waktu isya hingga 

selesai pada Jam 19.40 WIB. Pada aktivitas ini, jemaah Masjid Jogokariyan dibagi menjadi 2 

jemaah; Jemaah Umum (Salat Berjemaah di Masjid) dan Jemaah Hamas (Jemaah dari 

Himpunan Anak-Anak Masyarakat Jogokariyan yang Salat Berjemaah di masing-masing RW) 

(Lihat gambar 28). 

 

(d) Srategi Ruang saat Iktikaf 

 

 

Gambar 41. Pola strategi ruang ketiga saat iktikaf ramadan 

Sumber : Penulis (2026) 
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Pola strategi ruang yang terakhir adalah strategi ruang saat iktikaf ramadhan, khususnya 

10 hari terakhir di bulan ramadan. Momen ini dapat dibagi menjadi 2 tipe Jemaah; Jemaah yang 

berpartisipasi penuh (Jemaah Kamp) dan Jemaah yang berpartisipasi sementara (Jemaah 

Umum). Jemaah Kamp adalah jemaah yang mengikuti kegiatan Iktikaf Ramadan di Masjid 

Jogokariyan selama 10 hari penuh, dengan membayar biaya partisipasi sebagai 

keikutsertaannya. Sedangkan, Jemaah Umum adalah jemaah yang mengikuti kegiatan iktikaf 

namun hanya sementara waktu saja. 

Strategi ruang dalam menyikapi fenomena tersebut adalah dengan membagi ruang menjadi 

menjadi 2 zona; Zona Lantai 1 dan Zona Lantai 2. Zona lantai 1 diperuntukkan untuk Jemaah 

Umum dan Jemaah Kamp. Sedangkan, zona lantai 2 diperuntukkan khusus untuk Jemaah 

Kamp. Hal ini ditujukan untuk menjaga keamanaan barang jemaah kamp selama beriktikaf 10 

hari penuh di Masjid Jogokariyan. Sehingga, zona lantai 2 yang meliputi ruang salat lantai 2 

dan perpustakaan menjadi ruang yang steril dari gangguan jemaah umum. 

 

(e) Dinamika Sakral-Profan di Masjid Jogokariyan 

Ruang-ruang di Masjid Jogokariyan jika dipetakan secara dinamika sakral-profan akan 

membentuk 2 kategori ruang; Ruang Salat Utama dan Selain Ruang Salat Utama. 2 kategori 

ruang tersebut dapat saling tarik-menarik antara fungsi sakral dengan fungsi profan. 

Ruang salat utama sebagai ruang sakral akan berfungsi sebagai ruang profan saat tidak 

sedang digunakan untuk aktivitas salat berjemaah dan saat menjadi ruang ekpansi aktivitas 

profan. Ruang salat utama berfungsi sebagai ruang profan ketika sebelum salat berjemaah dan 

setelah salat berjemaah. Pada momen tersebut, tidak ada kontrol pengawasan penuh dari takmir 

sehingga beberapa jemaah menggunakan ruang tersebut untuk aktivitas non-ibadah seperti 

ngobrol, bekerja, duduk hingga tidur. Berbeda saat ruang digunakan untuk salat berjemaah, 

ruang salat utama dikontrol/diawasi penuh oleh takmir sebagai yang melayani atau 

menyelenggarakan aktivitas salat berjemaah. Sehingga, tidak ada aktivitas selain salat 

berjemaah saat ruang salat utama digunakan sebagai pusat salat berjemaah. Dalam kasus yang 

berbeda, saat ruang salat utama menjadi ruang ekpansi aktivitas profan, ruang salat utama 

sebagai ruang sakral akan dipengaruhi oleh aktivitas profan di plaza masjid. Sehingga, pada 

momen ini posisi ruang salat utama bukan sebagai pusat ruang, melainkan ruang ekpansi yang 

terpengaruh oleh pusat ruang aktivitas profan. 
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Kategori yang kedua adalah selain ruang salat utama sebagai ruang profan akan berfungsi 

sebagai ruang sakral saat digunakan untuk aktivitas salat berjemaah. Ruang-ruang profan 

seperti serambi, plaza masjid, ruang salat lantai 2, halaman masjid, hingga jalan jogokariyan 

merupakan ruang profan di Masjid Jogokariyan. Ruang ini akan menjadi ruang sakral ketika 

digunakan sebagai ruang ekpansi salat berjemaah. Takmir sebagai yang melayani berperan 

penting dalam mengatur transisi ruang-ruang tersebut dari ruang profan menjadi ruang sakral. 

Transisi dimulai dari pengkosongan halaman masjid dari parkir sepeda motor. Setelah itu 

transformasi lantai paving & aspal pada halaman masjid & jalan menjadi ruang salat dengan 

alas tikar. Setelah itu dilanjut dengan azan yang menjadi awal penataan zonasi dan barisan salat 

berjemaah. 
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BAB V 

Kesimpulan 

 

 

Gambar 42. Kerangka Konseptual Hasil, Pembahasan, dan Kesimpulan dari Penelitian 

Sumber : Penulis (2026) 
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Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian thesis “Masjid Jogokariyan sebagai 

Tempat Ketiga”. Pada bagian ini, kesimpulan akan berisi jawaban dari penelitian, yaitu tentang 

(1) Faktor-faktor yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place) 

dan (2) Proses yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place). 

Terakhir, kesimpulan akan ditutup dengan saran yang berisi rekomendasi penelitian lanjutan 

berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini. 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian tentang Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place) dipengaruhi 

oleh 3 faktor utama; Faktor Spasial, Faktor Sosial, dan Faktor Teknikal. Faktor spasial di 

Masjid Jogokariyan mempengaruhi bagaimana karakter ruang-ruang di Masjid Jogokariyan. 

Sedangkan, faktor sosial mempengaruhi bagaimana dinamika variasi pengguna yang 

berkembang di Masjid Jogokariyan, sehingga hubungan tersebut membentuk jejaring yang 

kuat secara internal (warga jogokariyan) tetapi juga luas secara eksternal (non-warga 

jogokariyan). Lalu, faktor teknikal berperan penting dalam memastikan ruang-ruang di Masjid 

Jogokariyan mampu beradaptasi terhadap dinamika aktivitas dan pengguna melalui penerapan 

strategi fleksibilitas ruang. Jadi, faktor teknikal berkaitan dengan mekanisme yang 

memungkinkan ruang (faktor spasial) terus beradaptasi terhadap perubahan aktivitas dan 

pengguna (faktor sosial). 

Proses tersebut terbentuk dari perkembangan jejaring sosial yang diiringi dengan 

perkembangan spasial. Perkembangan sosial dari warga jogokariyan (regulars) hingga meluas 

ke non-warga jogokariyan (new comers) menjadikan ruang juga berkembang. Perluasan 

jejaring sosial ini mendorong berkembangnya kebutuhan akan ruang yang lebih beragam, baik 

dari segi kapasitas, fungsi, maupun pola penggunaannya. 

 

A. Faktor-faktor yang Menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Third Place 

(1) Faktor Spasial 

Terdapat 3 Faktor spasial yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat 

Ketiga; (a) Kreativitas Ruang Serambi, (b) Dual Pusat Ruang, (c) Fungsi Otonom 

pada Bangunan Islamic Center. 

Serambi di Masjid Jogokariyan menjadi faktor spasial yang penting dalam 

mengakomodasi beragam aktivitas dan pengguna. Keberadaan serambi Masjid 
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Jogokariyan menjadikan masjid mudah mengakomodasi beragam aktivitas sakral 

hingga profan; dari salat, ibadah non-salat, hingga non-salat. Ragam serambi 

tersebut; serambi utara, serambi timur, serambi selatan, ruang salat lantai 2, dan plaza 

masjid, memudahkan akomodasi terhadap aktivitas dengan jemaah skala kecil hingga 

skala besar melalui konfigurasi ruang. 

Serambi sebagai ruang dengan dinamika sakral-profan yang lebih fleksibel 

menjadikan ruang ini dapat mengakomodasi aktivitas utama yaitu salat melalui 

fungsi ekpansifnya. Namun, serambi yang fleksibel ini tidak memiliki tingkatan 

sakralitas serupa dengan ruang salat. Sehingga, di luar waktu salat berjemaah, ruang 

ini diadaptasikan sebagai tempat ketiga melalui ragam aktivitas oleh penggunanya, 

seperti ngobrol, ragam kajian, nonton bola, hingga ruang bermain bagi anak-anak. 

Fleksibilitas antara fungsi ekpansif untuk aktivitas sakral yaitu salat, dengan fungsi 

akomodatif dalam menampung ragam aktivitas dan pengguna menjadikan masjid ini 

sebagai tempat ketiga dalam lingkup bangunan ibadah. 

Ragam serambi di Masjid Jogokariyan juga memudahkan strategi konfigurasi 

ruang terhadap layanan aktivitas di Masjid. Dalam aktivitas harian, masing-masing 

serambi dapat menampung aktivitas dan pengguna yang berbeda, seperti plaza 

sebagai ruang kajian, namun serambi utara digunakan sebagai ruang yang 

mengakomodasi kebutuhan selain aktivitas kajian; salat hingga non-salat. Di sisi lain, 

serambi juga dapat menampung aktivitas yang sama dengan pengguna yang sama, 

seperti saat salat jumat serambi untuk fungsi ekpansi salat berjemaah jumat untuk 

jemaah putra. Selain itu, serambi juga dapat menampung aktivitas yang sama dengan 

pengguna yang berbeda seperti saat kajian akbar atau event besar. 

Faktor yang kedua adalah Masjid Jogokariyan memiliki 2 pusat ruang, sehingga 

terdapat 2 skema ruang yaitu saat aktivitas sakral dan saat aktivitas non-sakral/profan. 

Pusat ruang yang pertama adalah ruang salat. Saat aktivitas salat berjemaah, ruang 

salat menjadi pusat ruang dan menjadikan selain ruang salat sebagai fungsi ekpansif. 

Berbeda saat aktivitas kajian (ibadah non-salat) dan aktivivitas hiburan (non-salat), 

plaza masjid menjadi pusat ruang dan menjadikan ruang selain plaza sebagai fungsi 

ekpansif. 

Dalam skala yang lebih besar, Masjid Jogokariyan dan Jalan Jogokariyan juga 

saling menjadi pusat ruang. Ketika aktivitas berpusat di ruang-ruang Masjid, maka 

Jalan Jogokariyan berfungsi sebagai ruang ekpansif, seperti saat aktivitas salat 
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berjemaah, iftar, dan kajian yang berpusat di plaza masjid. Di sisi lain, ketika aktivitas 

berpusat di Jalan Jogokariyan, maka ruang-ruang di Masjid berfungsi sebagai ruang 

ekpansif, seperti kajian yang berpusat di jalan jogokariyan, dan aktivitas takjil. 

Faktor yang ketiga adalah adanya fungsi otonom di Masjid Jogokariyan melalui 

Bangunan Islamic Center. Keberadaan Islamic Center di Masjid menjadikan 

kemampuan masjid dalam menampung aktivitas dan pengguna yang lebih variatif. 

Ruang penginapan di bangunan Islamic Center menjadikan jemaah dari luar kota 

menjadi dekat saat menginap. Ruang aula di bangunan Islamic Center menjadikan 

takmir dapat mengakomodasi aktivitas internal (komunitas masjid) dan 

mengakomodasi penyambutan jemaah eksternal. 

(2) Faktor Sosial 

Faktor Sosial yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga 

disebabkan oleh kekuatan hubungan jejaring antar jemaah internal (warga kampung 

jogokariyan) dan jemaah eksternal (non-warga). 

Kekuatan jejaring sosial yang pertama adalah jemaah internal. Kekuatan ini 

terbentuk dengan menjadikan fungsi utama Masjid Jogokariyan sebagai Masjid 

Komunitas bagi Warga Kampung Jogokariyan. Sehingga, aktivitas melayani (takmir) 

dan dilayani (jemaah) terjadi dalam skala kampung jogokariyan dengan masjid 

sebagai tempat pelayanan tersebut. 

Kekuatan jejaring sosial yang kedua adalah jemaah ekternal (non-warga kampung) 

yang menjadi bagian jemaah internal. Adanya beberapa takmir dari luar kampung 

jogokariyan menjadikan beberapa jemaah baru tertarik terhadap beberapa aktivitas di 

jogokariyan. Sehingga, aktivitas melayani yang dipimpin oleh non-warga kampung 

jogokariyan dapat menarik jemaah baru dari luar (non-warga). 

Sehingga dari pola jejaring yang kedua tersebut, Masjid Jogokariyan dapat 

membentuk jejaring sosial yang lebih luas yaitu jejaring jemaah eksternal. Namun, 

perlu ditekankan bahwa kekuatan jejaring internal menjadi pondasi utama sebagai 

tempat ketiga. 

(3) Faktor Teknikal 

Faktor teknikal berperan sebagai mekanisme yang memungkinkan ruang-ruang di 

Masjid Jogokariyan terus beradaptasi terhadap dinamika aktivitas dan pengguna. Jika 

faktor spasial membentuk karakter ruang dan faktor sosial menghasilkan dinamika 

keragaman pengguna, maka faktor teknikal menjembatani keduanya melalui 
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penerapan strategi fleksibilitas ruang. Strategi ini memungkinkan ruang-ruang masjid 

mengakomodasi perubahan fungsi secara temporal berdasarkan intensitas aktivitas 

dan jumlah pengguna. 

Dalam menghadapi dinamika jemaah internal maupun eksternal serta ragam 

aktivitas yang terus berkembang, Masjid Jogokariyan menerapkan berbagai strategi 

konfigurasi ruang. Salah satu strategi utama adalah penataan zonasi yang bersifat 

adaptif sesuai karakter aktivitas yang berlangsung. Pada aktivitas salat berjemaah 

yang bersifat sakral, zona putra berpusat di ruang salat utama, sedangkan zona putri 

meluas ke serambi selatan dan plaza sesuai kebutuhan kapasitas. Sebaliknya, pada 

aktivitas kajian, pendidikan, maupun aktivitas non-salat lainnya, pusat aktivitas 

bergeser ke plaza sebagai ruang komunal, sementara ruang salat utama, serambi 

selatan, dan serambi timur dimanfaatkan secara lebih fleksibel untuk mengakomodasi 

zona putri maupun aktivitas pendukung lainnya. Pergeseran pusat aktivitas tersebut 

menunjukkan bahwa pembagian ruang tidak bersifat tetap, tetapi berubah mengikuti 

jenis aktivitas yang berlangsung. 

Strategi fleksibilitas ruang juga diwujudkan melalui kemampuan ruang untuk 

berekspansi dan berubah sesuai kebutuhan. Beberapa ruang dapat digabungkan 

menjadi satu kesatuan ketika digunakan untuk kegiatan dengan jumlah peserta yang 

besar, sementara pada kegiatan dengan skala yang lebih kecil ruang dapat dipisahkan 

sehingga penggunaannya menjadi lebih efisien. Dengan demikian, batas-batas ruang 

di Masjid Jogokariyan tidak bersifat kaku, melainkan berubah secara temporal 

mengikuti intensitas, jenis, serta skala aktivitas dan jumlah pengguna. Kondisi ini 

memungkinkan ruang yang relatif terbatas tetap mampu melayani berbagai 

kebutuhan masyarakat secara optimal. 

Faktor teknikal juga didukung oleh strategi penggunaan elemen-elemen arsitektur 

yang memperluas jangkauan ruang masjid. Elemen street art decoration, seperti 

instalasi hiasan kain warna-warni yang membentang di jalan depan masjid dan 

Gapura Kampung Ramadan Jogokariyan, berfungsi sebagai media ekspansi secara 

visual, sehingga batas masjid dapat meluas ke jalan jogokariyan dalam waktu 

temporal. Kehadiran elemen tersebut membangun kesinambungan suasana antara 

ruang dalam dan ruang luar, sehingga aktivitas seperti pembagian takjil, festival 

ramadan, dan pertunjukan seni dapat berlangsung secara terpadu. Dengan demikian, 

elemen arsitektur tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap estetika, tetapi juga 
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sebagai perangkat teknikal yang memperkuat fleksibilitas ruang, memperluas 

jangkauan aktivitas dan ruang, dan mendukung terbentuknya Masjid Jogokariyan 

sebagai tempat ketiga yang mampu mengakomodasi dinamika sosial masyarakat. 

 

B. Proses yang Menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Third Place 

Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga terbentuk oleh proses sosial dan spasial yang 

bertahap. Dimulai dari mengakomodasi aktivitas salat berjemaah, kemudian berkembang 

menjadi variasi aktivitas ibadah non-salat hingga aktivitas non-salat untuk menarik jemaah 

baru dan menguatkan kehadiran jemaah lama, dan aktivitas sosial kesejahteraan untuk 

menumbuhkan rasa kepemilikan warga kampung sebagai penerima manfaat dari masjid 

komunitas ini. 

Salat merupakan layanan aktivitas utama di Masjid Jogokariyan. Takmir (yang melayani) 

dalam menarik jemaah (penerima manfaat) tidak hanya melalui aktivitas layanan utama. 

Sehingga, terjadi variasi aktivitas untuk menarik jemaah sesuai segmentasinya. Proses ini yang 

memunculkan beberapa aktivitas selain salat sebagai aktivitas yang rutin dilakukan di Masjid 

seperti kajian, kampung ramadan jogokariyan, nonton bareng, dan aktivitas kesejahteraan 

(pembagian kebutuhan pangan; beras, dst). 

Aktivitas salat umumnya melayani jemaah warga jogokariyan. Namun, saat aktivitas 

ibadah non-salat dapat melayani jemaah eksternal (non-warga jogokariyan). Di momen tertentu 

seperti kampung ramadan jogokariyan dan nonton bola (aktivitas sosial-hiburan atau non-salat) 

dapat melayani jemaah eksternal non-muslim. Hingga aktivitas kesejahteraan yang menjadikan 

pelayanan masjid tidak lagi dibatasi oleh identitas agama dan loyalitas jemaah, melainkan 

ditujukan kepada warga yang membutuhkan. 

Proses perkembangan aktivitas secara bertahap ini membuat masjid mengalami 

transformasi ruang dari awal masjid didirikan hingga sekarang. Dimulai dari pelayanan 

terhadap jemaah internal melalui aktivitas salat berjemaah dengan ruang salat utama sebagai 

pusat dan serambi sebagai ruang ekpansi. Serambi berkembang menyesuaikan dengan 

kebutuhan dari kapasitas jemaah yang dilayani. Kemudian dilanjut dengan pelayanan aktivitas 

keagamaan non-ritual dengan serambi dan plaza masjid sebagai pusatnya. Hingga puncaknya  

dengan menjangkau warga non-jogokariyan hingga pengguna lintas agama melalui aktivitas 

sosial dan rekreatif dengan plaza masjid sebagai pusat ruang dan ruang-ruang selain plaza 

termasuk sepanjang jalan jogokariyan sebagai ruang ekpansi saat dibutuhkan. Selain itu, 

program aktivitas kesejahteraan yang memperkuat eksistensi Masjid Jogokariyan secara 
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internal (warga jogokariyan) dan secara eksternal (warga non-jogokariyan), eksistensi 

keberadaan masjid yang memberi manfaat kepada jemaahnya melalui penerimaan zakat berupa 

kebutuhan pangan (infaq beras, dst) oleh jemaah warga jogokariyan serta penerimaan iftar 

gratis & hak berjualan di lapak kampung ramadan jogokariyan oleh jemaah warga & non-warga 

jogokariyan. Sehingga, eksistensi tersebut yang memudahkan negosiasi ruang Masjid 

Jogokariyan hingga ke sepanjang jalan jogokariyan. 

 Ekspansi bertahap terhadap ragam aktivitas, kelompok pengguna, dan spasial 

menunjukkan bahwa Masjid Jogokariyan mampu memperluas fungsi sosialnya tanpa 

menghilangkan fungsi utamanya sebagai tempat ibadah. Jadi, proses Masjid Jogokariyan 

sebagai Tempat Ketiga merupakan hasil dari perluasan pelayanan melalui ragam aktivitas dan 

perluasan jejaring komunitas internal hingga eksternal, yang diakomodasi oleh variasi 

konfigurasi ruang & ekpansi ruang sesuai dengan kebutuhan. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi peluang bagi 

penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini merupakan studi kasus tunggal pada Masjid 

Jogokariyan, sehingga temuan yang dihasilkan masih terbatas pada konteks spasial, sosial, dan 

strategi keruangan masjid tersebut. Sehingga, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas objek kajian dengan melakukan studi komparatif pada beberapa masjid yang 

memiliki karakteristik berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

Masjid sebagai Tempat Ketiga. 

Kedua, penelitian ini lebih menekankan pada eksplorasi fenomena melalui pendekatan 

kualitatif. Penelitian selanjutnya dapat melengkapinya dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menguji faktor-faktor yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga dengan 

melibatkan responden yang lebih beragam dan lebih luas. Hal tersebut penting agar interpretasi 

dan penilaian terhadap temuan penelitian tidak hanya bergantung pada perspektif peneliti, 

tetapi juga memperoleh validasi dari berbagai kelompok pengguna sehingga meningkatkan 

kredibilitas dan keterwakilan hasil penelitian. 
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Lampiran 

 

 

Keadaan masjid menjelang Salat 

Berjemaah. Jemaah cenderung renggang 

dan memiliki  aktivitas masing-masing; 

salat sunnah, gadget, mengobrol, bersantai, 

dst. 

 

Keadaan area parkir sepeda motor di luar 

waktu salat berjemaah. 

 

Keadaan masjid saat salat berjemaah jumat. 

Keseluruhan ruang digunakan sebagai 

ruang salat termasuk sebagian bahu jalan 

jogokariyan. 
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Keadaan masjid saat salat berjemaah jumat. 

Keseluruhan ruang digunakan sebagai 

ruang salat termasuk sebagian bahu jalan 

jogokariyan. 

 

 

 

Efek ekspansi ruang salat ke ruang parkir 

motor berdampak ke tetangga sekitar. 
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Plaza saat dijadikan pusat aktivitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemisahan zona antara jemaah putra 

dengan jemaah putri tanpa pembatas tegas, 

namun dengan ruang; serambi utama (zona 

jemaah putri), plaza masjid dan area parkir 

motor (jemaah putra). 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan elemen non-fix (changeable 

elements) berupa tikar. Sehingga, 

perubahan antara lantai kotor hingga najis 

menjadi alas yang bersih hingga suci. 
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Aktivitas Keagamaan 

  

  

Aktivitas Hiburan 

 

 

Variasi aktivitas yang terjadi di Plaza 

Masjid Jogokariyan; aktivitas keagamaan, 

hingga sosial dan hiburan. 
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Plaza Masjid saat tidak digunakan menjadi 

signage masjid. Sehingga, menjadi spot 

foto bagi pengunjung. 

 

 

 

Keadaan jalan jogokariyan saat Kampung 

Ramadan Jogokariyan menjadi ruang 

ekpansi. 
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Elemen arsitektur sebagai alat negotiated 

space dalam berekspansi. 

 

Ujung dari ekpansi ruang (Gate Kampung 

Jogokariyan sisi barat hingga Gate 

Kampung Jogokariyan sisi timur) 

 

Lahan parkir mobil sebagai ruang tenant 

sponsor. 
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Serambi masjid sebagai tempat beristirahat 

bagi sebagian jemaah. 

 

Kondisi ruang salat utama saat aktivitas 

iktikaf 10 malam terakhir bulan ramadan. 

 

Area parkir motor sebagai area tidur 

jemaah iktikaf gratis. Sehingga, area parkir 

motor dipindahkan di lahan parkir 

tamu/mobil. 

 

Gambar ini juga menunjukkan bagaimana 

setting penerangan yang terjadi di Masjid 

Jogokariyan. Setting penerangan seperti 

tersebut menjadikan serambi selatan redup-

gelap (area jemaah putri). Sehingga, 1-3 

jemaah putri melakukan iktikaf di Plaza 

Masjid 
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Pedagang di jalan jogokariyan menjelang 

waktu sahur. 

 

Kelompok anak-anak yang sering 

menggunakan Ruang Salat Lantai 2 

sebagai ruang salat sekaligus bermain. 

 

Sumber Gambar : 

Youtube Masjid Jogokariyan (2026) 

Beberapa event besar seperti Lir-ilir, 

Wang-sinawang, dan tabligh akbar lainnya 

yang mengundang Narator dari luar dan 

partisipasi dari orang luar jogokariyan 

(Takmir Eksternal dan Tamu). Aktivitas ini 

menjadikan Jalan Jogokariyan sebagai 

pusat ruangnya. Selain itu, aktivitas ini 

berdampak ke beberapa halaman warga 

sebagai kantong parkir. 

Fluktuasi jemaah tidak hanya bersumber 

dari jemaah warga jogokariyan dan 

sekitarnya, melainkan dari jemaah tetap 

dari event dan narator yang mengisi 

(Jemaah Lir-ilir, Wang-sinawang, tabligh 

akbar lainnya, Jemaah dari Ust.Salim, 
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Jemaah dari Ust.Somad, dan Jemaah dari 

Narator lainnya. 

 

Sumber Gambar : 

Youtube Masjid Jogokariyan (2026) 

 

Pemindahan pusat salat (Imam) di jalan 

jogokariyan (samping selatan dari lahan 

parkir mobil). Hal ini untuk efektivitas 

peralihan antar aktivitas (kajian-salat 

berjemaah-kajian). 

 

 

Aktivitas salat berjemaah trawih dan witir 

bagi anak-anak kampung jogokariyan yang 

dilaksanakan di ruang rumah warga. 



115 

 

 

 

Peralihan antar aktivitas saat momen Iftar 

(Iftar-Salat Berjemaah). 
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